
Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya 
dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan 
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak 
akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. (QS. 17:15) 

Allah SI memberitahukan bahwa barangsiapa berbuat sesuai dengan 
petunjuk dan mengikuti kebenaran serta mengikuti jejak kenabian, maka 
yang demikian itu akan berakhir dengan hasil yang terpuji bagi dirinya sendiri. 
4 JA yj 'f "Dan barangsiapa yang sesat, "yakni menyimpang dari kebenaran 
serta keluar dari jalan petunjuk, berarti ia telah berbuat jahat terhadap dirinya 
sendiri, dan akibatnya juga akan kembali pada dirinya sendiri. 

^ ^ » -fiy y > s s 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 cSA -1 jjJ j j' j jjN j 4 "Dan seorang 
yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain. " Maksudnya, seseorang 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan tidaklah seseorang itu berbuat jahat 
melainkan akan berakibat pada dirinya sendiri. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah S! ini, 4 dj* y JAAV o|j 4 “ Dan jika seseorang yang 

berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan 
dipikidkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabat- 
nya. " (QS. Faathir: 18). 

Penggalan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang terakhir ini tidak 
bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini: 

4 "Dan sesungguhnya mereka akan memikid beban 

(dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri. " (QS. Al-‘Ankabuut: 13). 

Demikian juga dengan firman-Nya, 4 (A? j — ^ 'y— i ) il jly/ °yj ^ 

"Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). " (QS. Al-Nahl: 25). 

Maka sesungguhnya para da’i, yang mereka pikul itu adalah dosa ke- 
sesatan mereka sendiri, dan dosa lainnya adalah yang disebabkan oleh tindakan 
mereka menyesatkan orang yang tidak menyadari bahwa dirinya disesatkan 
tanpa mengurangi sedikit pun dosa mereka itu, dan mereka sama sekali tidak 
akan pernah dipikulkan dosanya oleh orang lain. Dan demikian itu merupa- 
kan bentuk keadilan Allah dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya 
secara keseluruhan. 




17. SURAT AL ISRAA’ 




Demikian halnya dengan firman Allah Ta'ala: 
i 'i JS- oyiii "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 

mengutus seorangRasul. "Yang demikian itu merupakan pemberitahuan ten- 
tang keadilan Allah $1, di mana Dia tidak akan pernah mengadzab seorang 
pun melainkan setelah disampaikannya hujjah kepadanya, yakni dengan peng- 
utusan Rasul kepadanya. 

Oleh karena itu, sekelompok ulama membantah lafazh yang masih 
bersifat mubham yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, dalam pem- 
bahasan firman Allah Ta'ala, 4 j — — =-j ol 4 "Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. " (QS. Al- 
A'raaf: 56), ‘Abdullah memberitahu kami, dari al-A'raj dengan sanad yang 
disandarkan kepada Abu Hurairah 4^>, bahwa Rasulullah 0 pernah bersabda: 

"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan." 

Kemudian disebutkan matan hadits tersebut hingga sampai pada sabda 

beliau: 



J £ s y tas# 

1° rr I * 



jitu rtitj tas-f «fc j* iii ^ «« aiji ufj > 

( Wti ?jyi j. > 

“Sedangkan surga, maka tidak ada seorang pun di dalamnya yang dizhalimi 
oleh Allah. Dan sesungguhnya Dia telah menciptakan untuk neraka beberapa 
makhluk, di mana mereka akan dilemparkan ke dalamnya, yang kemudian 
neraka itu bertanya, ‘Apakah masih ada tambahan?’ sampai tiga kali." 

Dan kemudian disebutkan hadits tersebut secara lengkap. 

Yang demikian itu terjadi di dalam surga, karena ia merupakan tempat 
yang penuh dengan karunia dan keutamaan. Sedangkan neraka adalah tempat 
pengadilan, yang tidak dimasuki oleh seorang pun melainkan setelah dinyata- 
kan bersalah dan setelah diberikan hujjah kepadanya. 

Ada sebuah kelompok huffazh yang telah berbicara tentang lafazh di 
atas. Mereka mengatakan: "Mungkin saja atas perawi hadits tersebut terjadi 
keterbalikan dalam meriwayatkannya.” Yang demikian itu dikemukakan 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab Shahih mereka, dengan lafazh al-Bukhari, dari hadits ‘Abdurrazzaq, 
dari Ma’mar, dari Hamam, dari Abu Hurairah ia bercerita, Rasulullah 0 
bersabda: 

"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan..." 
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Kemudian disebutkan hadits selanjutnya sampai pada sabda beliau: 

j ilJlAji ciUai ^ J&3 Ste jV3l C& ) 

( ui^ aul 013 j aaJ£- aul Si j jiaif (JH 



"Sedangkan neraka tidak penuh sehingga diletakkan kaki-Nya ke dalamnya, 
lalu neraka itu berkata: 'Cukup, cukup.' Di sanalah neraka itu penuh, dari 
sebagian sudutnya sampai kesudut yang lain. Dan Allah tidak menzhalimi 
satu pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, bahwasanya Allah telah mencipta- 
kan makhluk untuk mengisinya." 



Masih ada satu masalah lagi yang tersisa, di mana para imam telah 
berbeda pendapat tentangnya, baik pada zaman dulu maupun sekarang, yakni 
mengenai anak-anak yang meninggal dunia ketika masih kecil sedang orang 
tua mereka kafir, bagaimanakah kedudukan hukum mereka? Demikian juga 
dengan orang yang tidak waras, orang tuh, orang yang sudah lanjut usia, serta 
orang yang meninggal dunia pada masa di mana ia belum pernah memperoleh 
seruan dakwah (masa fatrah). Dan mengenai keadaan orang-orang tersebut, 
telah ada beberapa hadits Rasulullah ® yang membahasnya. 



Hadits pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari al-Aswad bin Sari', bahwa Rasululah H telah bersabda: 



J iU~*> ) 

U'j s.\^r Uj J jAJ C#\3 id'jsi ^3 oU 

: <. ^ 0L j s-^r 03 : J jAJ 

1* y y y O y & ^ s^y & £ y ^ y ^ y O y y y 'H y 

C» oj : J jA 2 5 jiiJl ^3 o\-» UI j cUli Jj&l \j > j AaJ uj 

c^jJiyd c jLJJi I jkoi 01 1^31 J£ii (. Jjij oi ^\ji 

. U*)Lo j b jj gtlg- cJ\S3 IajJ£o jj tooO Ju^b« 



“Ada empat kelompok yang akan mengemukakan alasan pada hari Kiamat 
kelak, yaitu orang tuli yang tidak mendengar sesuatu apa pun, orang bodoh, 
orang yang sudah lanjut usia, dan orang yang meninggal dunia pada masa 
fatrah (di mana ia belum pernah mendapat seruan dakwah). Adapun orang 
tuh akan berkata: ‘Ya Rabbku, Islam telah datang, tetapi aku tidak mendengar 
suatu apapun.’ Sedangkan orang bodoh akan berkata: ‘Ya Rabbku, Islam 
telah datang, sedang anak-anak melempariku kotoran unta.’ Dan orang yang 
sudah lanjut usia akan mengatakan: ‘Ya Rabbku, Islam telah datang, sedang 
aku tidak dapat berpikir apa-apa.’ Sedangkan orang yang meninggal pada masa 
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fatrah (di mana ia belum pernah memperoleh seruan dakwah) akan mengata- 
kan: ‘Ya Rabbku, belum datang kepadaku seorang Rasul utusan-Mu.’ Kemudian 
Allah Ta'ala mengambil janji mereka supaya mentaati-Nya. Lalu Dia mengirim 
utusan kepada mereka (untuk menyampaikan perintah), ‘Masuklah kalian ke 
neraka.’ Demi Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya mereka 
memasukinya, neraka itu akan terasa dingin dan aman sentosa baginya.’” 

Dan dalam kitab ash-Shahihain juga diriwayatkan dari Abu Hurairah ■>'*», 
bahwa Rasulullah pernah bersabda: 



^ . O X O s s . > // O O X x > Z? J* 

J* J* X ^ * S S } * S 'Z S } * . ? / > \i y f \o f O JO / i ^ 

y j+a+j y 4j0^j 0 ' 0 jlafll) JJjj J jJ j-a Jo ) 

✓ a o x # > o 

.✓ o ✓ o . x <5 * t o $ J 1 . x o x 4 »x O x ». x o X|. 

( O JJb £ \3U)S^ 4 I 



"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang 
itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu 
lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga dan lain-lainnya secara terpisah)?" 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, mereka bertanya: "Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu dengan seseorang yang mati ketika masih kecil?" Maka 
beliau pun menjawab: "Allah lebih tahu terhadap apa yang mereka kerjakan." 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi H, 
mengenai apa yang lebih mengetahui keraguan Musa, beliau bersabda: 

( aIAp ^ i a ) 

"Anak keturunan kaum muslimin berada di surga di bawah pemeliharaan 
Ibrahim m\." 

Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari ‘Iyadh bin 
Hammad, dari Rasulullah lH, dan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
di mana Dia telah berfirman: 

/ / o x 

( «.Ui?- LpCf J\ ) 



"Sesungguhnya Aku telah ciptakan hamba-hamba-Ku ini dalam keadaan hanif 
(lurus)." 

Dan dalam riwayat yang lain juga disebutkan: "f— LlLLll" (Dalam ke- 
adaan sebagai) “Orang-orang muslim.” 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Burqani, dalam kitabnya al-Mustakhraj 'alal 
Bukhari, dari Samurah <^>, dari Nabi $1, di mana beliau bersabda: "Setiap an^k 
itu dilahirkan dalam keadaan fitrah." Kemudian para sahabat bertanya: "Ya 





Rasulullah, juga termasuk anak orang-orang musyrik?" Beliau menjawab: "Ya, 
juga termasuk anak orang-orang musyrik." 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Samurah 4&>, ia menceritakan: 
“Kami pernah bertanya kepada Rasululah M mengenai anak orang-orang 
musyrik, maka beliau menjawab: "Mereka adalah para pelayan bagi penghuni 
surga.” 

Di antara ulama ada yang tidak menetapkan (mengeluarkan) pendapat 
terhadap mereka. Tetapi, ada juga dari kalangan ulama tersebut yang menyata- 
kan bahwa mereka pasti masuk surga. Yang demikian itu didasarkan hadits 
Samurah bin Jundab dalam Shahih al-Bukhari, bahwasanya Rasulullah H 
dalam keseluruhan mimpi tersebut, yaitu ketika beliau berjalan melewati 
seorang yang sudah tua di bawah sebatang pohon yang di sekelilingnya ter- 
dapat anak-anak kecil. Maka Jibril berkata kepada beliau: "Ini adalah Ibrahim 
sedang mereka adalah anak-anak kaum muslimin dan juga anak-anak 
kaum musyrikin." Para sahabat bertanya: "Termasuk juga anak-anak kaum 
musyrikin?" "Ya, termasuk juga anak-anak kaum musyrikin," demikian sahut 
Rasulullah M- 

Di antara para ulama itu ada juga yang menyatakan bahwa anak-anak 
orang-orang kafir itu sudah pasti masuk neraka. Pendapat ini didasarkan pada 
sabda Rasulullah M'- 

( r-® ) 

"Mereka bersama orang tua mereka." 9 

Ada juga ulama yang berpendapat lain, bahwasanya anak-anak itu 
akan diuji pada hari Kiamat terlebih dahulu di sebuah tempat. Barangsiapa 
yang taat, maka ia akan masuk surga. Dan pengetahuan Allah menyingkap 
tentang mereka atas ketetapan sebelumnya untuk menetapkan kebahagiaan. 
Dan barangsiapa durhaka, maka ia akan masuk neraka, dan pengetahuan Allah 
menyingkap tentang ketetapan terdahulu bahwa mereka akan mendapatkan 
kecelakaan. 

Pendapat yang terakhir ini dipadukan antara dalil-dalil di atas secara 
keseluruhan. Dan hadits-hadits yang saling bertentangan di atas secara gamblang 
mengemukakan syahid sebagian pada sebagian lainnya. Pendapat itu pula yang 
diceritakan oleh Syaikh Abui Hasan ‘Ali bin Isma’il al-Asy'ari dari Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, dan pendapat itu pula yang didukung oleh Abu Bakar 
al-Baihaqi dalam kitab al-I'tiqaad. Demikian juga oleh para ulama, huffazh 
dan para kritikus, wallahu a 'lam. 



9 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Juga diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh: “Mereka 
itu ikut bersama orang tua mereka.” 
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17. SURAT AL ISRAA’ 



Jika hal itu telah menjadi ketetapan, maka pada diri orang-orang telah 
berbeda pendapat mengenai anak-anak kaum musyrikin, dan mengenai hal 
itu terdapat beberapa pendapat. Pertama, bahwa mereka berada di dalam surga. 
Pendapat kedua, bahwa mereka bersama orang tua mereka di dalam neraka. 
Dan yang ketiga, tidak memberikan keputusan tentang diri mereka dan ber- 
sandar pada sabda Rasulullah H yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain : 
"Allah yang lebih mengetahui apa yang pernah mereka kerjakan." 

Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat ini hanya khusus berkisar 
tentang anak-anak kaum musyrikin saja. Sedangkan anak-anak orang-orang 
yang beriman, maka tidak terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama, 
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Qadhi Abu Ya'la bin al-Farra' al-Hanbali, 
dari Imam Ahmad, di mana ia berkata: "Tidak ada perbedaan pendapat ten- 
tang diri mereka, bahwa mereka termasuk penghuni surga. Dan itulah yang 
masyhur di tengah-tengah umat manusia. 



f y 'b 4 1 trM 



r 






n 






Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri , maka Kami perintah- 
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati 
Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (QS. 17:16) 

Para ahli qira-at masih berbeda pendapat tentang bacaan 4 $ “Kami 

perintahkan. ” Tetapi yang masyhur adalah bacaan takhfif. Dan para ahli tafsir 
juga masih berbeda pendapat tentang arti kata tersebut. Ada yang menyatakan 
bahwa kata tersebut berarti, "Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu suatu perintah yang sudah menjadi takdir, tetapi 
justru mereka berbuat^ kedurhakaan di negeri tersebut. Yang demikian itu 
seperti firman-Nya, 4 1 L l — "Tiba-tiba datanglah kepadanya 

adzab Kami pada waktu malam dan siang. " (QS. Yunus: 24). 

Sesungguhnya Allah UI tidak menyuruh berbuat hal yang keji. Lebih 
lanjut mereka mengatakan, kalimat itu berarti bahwa Allah menarik mereka 
untuk melakukan perbuatan keji sehingga mereka layak mendapatkan adzab. 

Ada juga yang berpendapat, kalimat itu berarti, Kami (Allah) telah 
perintahkan mereka supaya berbuat ketaatan, namun mereka justru menger- 
jakan perbuatan keji, sehingga mereka layak untuk mendapatkan siksaan. 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ibnu ‘Abbas. Dan di- 
kemukakan pula oleh Sa'id bin Jubair. 

Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: “Mungkin juga berarti, K ami 
jadikan mereka itu sebagai umara ' (penguasa), lalu mereka berbuat durhaka.” 

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Pe- 
ngertian itu didasarkan pada bacaan orang yang membaca, <4 1 — 1 — ^ 
‘Kami perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu. 

S s s- S 

Dan mengenai firman Allah $1, ^ ^ i Lg-iyi "Kami perintah- 

kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, " ‘Ali bin Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan, artinya, Kami jadikan orang- 
orang jahat di negeri itu berkuasa, sehingga mereka berbuat durhaka di negeri 
tersebut. Dan jika mereka telah melakukan hal itu, maka Allah akan mem- 
binasakan mereka dengan adzab. Itulah makna firman Allah fH: 
i j ^ es— » iUiiS' j "Dan demikianlah Kami adakan pada 

setiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. " (QS. Al-An’aam: 123). 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Abui ‘Aliyah, Mujahid dan 
ar-Rabi’ bin Anas, dan dari Malik dari az-Zuhri, mengenai firman-Nya: 

4 '-v 1 £ “Kami perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu,” 

hal itu berarti, Kami perbanyak mereka yang mendapatkan kemewahan. 






Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan 
cukuplah Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahamelihat dosa hamba-hamba- 
Nya. (QS. 17:17) 



Allah W> berfirman seraya memperingatkan orang-orang kafir Quraisy 
mengenai tindakan mereka mendustakan Rasul-Nya, Muhammad bahwa 
Dia telah membinasakan umat-umat yang duhulu pernah mendustakan para 
Rasul setelah Nuh 8SP. Dan hal itu menunjukkan bahwa selama kurun antara 
Adam dan Nuh mereka telah memeluk Islam. Sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Ibnu ‘Abbas, bahwa masa antara Adam dan Nuh itu sepuluh kurun, 
yang semuanya memeluk agama Islam. 





ii 



Artinya, bahwa kalian, hai sekalian para pendusta, tidak lebih mulia 
dari mereka (para Rasul) di hadapan Allah. Dan kalian telah mendustakan 
Rasul yang paling mulia dan makhluk yang paling terhormat, sehingga pe- 
nimpaan siksaan kepada kalian itu memang merupakan suatu hal yang layak 
dan seimbang. 

Dan firman-Nya, «i' — ^ v' J-M es— ^ j ¥ "Dan cukuplah 

Rahhmu Mahamengetahui lagi Mahamelihat dosa hamba-hamba-Nya. " Maksud- 
nya, Dia itu Mahamengetahui segala perbuatan mereka, yang baik maupun 
yang buruk. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, Mahasuci 
Dia lagi Mahatinggi. 






vr;> v 
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Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (QS. 17:18) Dan barang- 
siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang usahanya dibalasi dengan baik. (QS. 17:19) 

Allah §1 memberitahukan bahwa tidak semua orang yang mengejar 
dunia dan segala kenikmatan yang terdapat di dalamnya, ia akan mendapat- 
kannya, dan hal itu akan didapat oleh orang-orang yang dikehendaki-Nya 
saja. Dan ayat ini membatasi pengertian yang ada pada ayat-ayat lain yang 
umum, di mana Dia berfirman, ^ i i I — fd AiA. iJ 1 — 

"Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam. " Y akni, 
di alam akhirat, 4 ¥ "D akan memasukinya, " yaitu memasukinya sehingga 

neraka itu menenggelamkannya dari semua sisi. 4. £ j — ¥ "Dalam keadaan 
tercela, " yakni, dalam keadaan terhina atas tindakan dan perbuatannya yang 
buruk, di mana ia lebih memilih hal yang bersifat fana (sementara) daripada 
yang bersifat baqa (abadi). 4 'jj — ¥ "Dan terusir. "Yakni, terjauhkan dan 
tersisihkan dalam keadaan hina dina. 




Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah \$g > , di mana ia bercerita, 
Rasulullah lH bersabda: 

( .i' jk -j. ‘phi <4 i .i' ju H ji JUj ,a' jii v ji jb giji , 



"Dunia ini adalah tempat tinggal bagi orang yang tidak mempunyai tempat 
tinggal, dan harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta, dan 
padanya berkumpul orang-orang yang tidak berakal." 

Dan firman-Nya, 4 a ' J' iej 4 "Dan barangsiapa yang menghendaki 

kehidupan akhirat, " yakni, menghendaki alam akhirat dan berbagai kenikmatan 
dan kebahagiaan yang ada di sana. 4 4J*^ 4) 4 "Dan berusaha ke arah itu 

dengan sungguh-sungguh, " yakni, mencari hal itu melalui jalannya sedang ia 
mengikuti Rasul-Nya iH, 4 J* J 4 "Sedang ia adalah mukmin, " yakni, hatinya 

beriman, mempercayai adanya pahala dan balasan. 4 ' j oli" iii) jli f 

"Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. " 




Kepada masing-masing golongan , baik golongan ini maupun golongan itu 
Kami berikan bantuan dari kemurahan Rabbmu. Dan kemurahan Rabbmu 
tidak dapat dihalangi. (QS. 17:20) Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan 
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat 
lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaanya. (QS. 17:21) 

$ j 

Allah "M berfirman, 4 ^ ^ 4 “Kepada masing-masing golongan, ” yakni, 
masing-masing dari kedua kelompok, yaitu orang-orang yang menghendaki 
dunia dan orang-orang yang menghendaki akhirat, akan Kami berikan kepada 
mereka berupa, 4 4X>j «' — h* 'J* 4 “Bantuan dari kemurahan Rabbmu. "Yakni, 
Dialah Yang mengendalikan dan mengatur, Dia tidak akan pernah berbuat 
curang. Maka Dia akan memberikan kepada masing-masing apa yang sudah 
menjadi haknya, baik yang berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan. Dengan 
demikian, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak ketetapan-Nya dan 
tidak pula ada yang sanggup menghalang-halangi pemberian-Nya, serta tidak 
ada pula yang sanggup merubah apa yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, 4 'jj — o isH — 4 "Dan kemurahan Rabbmu tidak 
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dapat lagi dihalangi. " Maksudnya, tidak akan ada seorang pun yang menolak 
dan menentang-Nya. 

Al-Hasan dan juga ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, sama 
sekali tidak dapat dilarang." 

Setelah itu, Allah iSw berfirman, 4 AA 4 "Per- 

hatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang 
lain). "Yakni, di dunia. Di mana di antara mereka ada yang kaya, ada juga 
yang miskin, dan ada yang pertengahan antara keduanya, ada yang baik dan 
ada yang buruk serta ada yang pertengahan antara keduanya. Ada juga yang 
mati dalam keadaan masih kecil, ada juga yang berumur panjang sampai ber- 
usia lanjut, dan ada juga yang pertengahan antara keduanya. 

4 ^ j ol — — j-yj j "Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatannya clan lebih besar keutamaannya. " Maksudnya, karena adanya 
perbedaan kedudukan mereka yang sangat besar di alam akhirat daripada di 
dunia, maka di antara mereka ada yang berada di neraka Jahannam, lapisan 
paling bawah dengan disertai belenggu dan rantai yang membelitnya. Ada 
juga yang berada di tingkat paling atas dengan penuh kenikmatan dan ke- 
bahagiaan. Orang-orang yang berada di tingkat paling bawah pun mempunyai 
kedudukan yang beragam satu sama lainnya, sebagaimana halnya orang-orang 
yang ada di tingkatan paling atas pun mempunyai kedudukan yang beragam 
pula. Sesungguhnya, surga itu mempunyai seratus tingkatan yang antara dua 
tingkat adalah seperti jarak antara langit dan bumi. 

Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah M bersabda: 



J\ J S'L-jjl LS"j& l b/J UT jdp JaI b/J Jii\ JaI 01 ) 

^ yy 

( .frUUi 



"Sesungguhnya orang-orang yang berada di tingkat paling tinggi dapat melihat 
orang-orang yang berada di ‘Illiyyin, sebagaimana kalian melihat bintang- 
bintang di ufuk langit." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 







Janganlah kamu adakan ilah-ilah yang lain di samping Allah, agar kamu 
tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). (QS. 17:22) 



Allah M berfirman, dan yang dimaksudkan di sini adalah para mukallaf 
(orang yang terbebani kewajiban), "Hai mukallaf, janganlah engkau berbuat 
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syirik dalam beribadah kepada Rabbmu, 4 ^ j — ’ A ^ $ “Agar kamu tidak 

menjadi tercela , ” yakni karena tindakanmu menyekutukan-Nya. ^ 'i y — ^ $ 
"Dan tidak ditinggalkan (Allah ). " Karena Allah, Rabb yang Mahatinggi tidak 
akan menolongmu, bahkan menyerahkan dirimu kepada dzat yang engkau 
jadikan sembahan selain Dia, yang mana sembahanmu tidak dapat memberikan 
mudharat dan juga manfaat, karena yang dapat memberi mudharat dan manfaat 
itu hanyalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan suatu hadits dari ‘Abdullah bin 
Mas'ud ia bercerita, ^R.asulullah bersabda. 



U dJ dttt dilb li Jjt JA j cds3\i JLmJ p Jb di 'i dsi /y j 

( Shrb J p C\j hhA C\ 



"Barangsiapa mendapatkan kesusahan, lalu ia mengadukan kesusahan itu 
kepada manusia, niscaya kesusahannya itu tidak dapat ditanggulangi. Dan 
barangsiapa mengadukannya kepada Allah, maka Dia akan mengirimkan 
kepadanya utusan yang akan membawa kekayaan, baik kekayaan yang datang 
lebih awal (di dunia) maupun yang datang kelak (di akhirat)." 

Demikian hadits yang diriwayatkkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dari hadits Basyir bin Salman At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut 
derajatnya hasan shahih gharib." 





Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu , maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
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membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia . 
(QS. 17:23) Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Rahhku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecil. " 
(QS. 17:24) 

Allah §1 berfirman seraya memerintahkan agar hamba-Nya hanya 
beribadah kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kata "qadhaa" dalam 
ayat ini berarti perintah. Mengenai firman-Nya, y ^ — Ai . f “Dan telah me- 
merintahkan. , ” Mujahid berkata: “Artinya berwasiat.” Demikian pula Ubay 
bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud dan adh-Dhahhak bin Muzahim membaca ayat ter- 
sebut dengan bacaan, ^ »d| VI I jAA VI ^ — A jj j» “Rabbmu berwasiat agar 

kamu tidak beribadah kecuali kepada-Nya semata. " 

Oleh karena itu, Allah menyertakan perintah ibadah kepada-Nya 
dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di mana Dia berfirman, 
4 — AA j_JAl^Jt,j f "Dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. " Maksudnya, Dia menyuruh hamba-Nya untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Yang demikian itu seperti firman-Nya dalam 
surat yang lain, di mana Dia berfirman, 4 j*AJi ^Jl iioJl/b j — /Al ji f "Ber- 

syukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu , hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu. " (QS. Luqman: 14). 

r i Dan firman-Nya lebih lanjut: 

4. Al A$J JA A A»yA y AiA- i 'AJl iJAp 'jkL A j» "Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah '. " 
Maksudnya, janganlah engkau memperdengarkan kata-kata yang buruk, 
bahkan sampai kata "ah" sekalipun yang merupakan tingkatan ucapan buruk 
yang paling rendah/ ringan. 4 Ai/ — /L'Vj f “Dan janganlah kamu membentak 
keduanya, "maksudnya, jangan sampai ada perbuatan buruk yang kamu laku- 
kan terhadap keduanya. Sebagaimana yang dikatakan ‘Atha’ bin Abi Rabah 
mengenai firman-Nya, 4 Ai/jAV j $ “Dan janganlah kamu membentak mereka 
berdua, ” ia berkata: “Artinya, janganlah kamu meringankan tangan kepada 
keduanya.” Dan setelah Allah melarang melontarkan ucapan buruk dan per- 
buatan tercela, Allah <iSi> menyuruh berkata-kata baik dan berbuat baik kepada 
keduanya, di mana Dia berfirman, 4 &A Y/ A$J ^ “Dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. ” Yakni, dengan lemah lembut, baik, penuh 
sopan santun, disertai pemuliaan dan penghormatan. 

4 AA^JI A ,J Al ^ AgJ AA ' j ¥ "Dan rendahkan dirimu terhadap mereka ber- 
dua dengan penuh kesayangan, " maksudnya, bertawadhu lah kamu kepada 
keduanya melalui tindakanmu. 4 G>*A A j AA A^lAjl < -r J j ^ “Dan ucap- 

kanlah, Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku sewaktu kecil.’” Yakni, pada usia tuanya dan pada saat 
wafatnya. 
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Ibnu ‘Abbas mengatakan, kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
Vifi ^ yulU oi i ^ "Tidak sepatututnya bagi Nabi 

dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, " dan ayat seterusnya. (QS. At-Taubah: 113). 

Mengenai masalah birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua) 
ini, telah banyak hadits yang membahasnya. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan melalui jalan Anas dan juga yang lainnya, bahwasanya Rasulullah 
iH pernah menaiki mimbar, kemudian berucap: 



U : Jl& J Jjl*- ^131) : Jia ?cJUT U fiat- iil \ i :J3 

s s s s 

P cibtfT :cJ& ^ ^ J^-j U' iUi 

i»T : ji , J) pj ‘<J b u! j£, :JlJ 

ji UjiJb-j jf aLUij : Jii j*j c£k#T :c*iis 



"Amin. Amin. Amin." Lalu ditanyakan: ‘Ya Rasulullah, apa yang engkau 
aminkan tadi?’ Beliau menjawab: ‘Aku telah didatangi Jibril, lalu ia berkata: 
'Sungguh hina orang yang (namamu disebut di sisinya), namun ia tidak ber- 
shalawat kepadamu. Maka ucapkanlah amin.' Maka Aku mengucapkan amin. 
Kemudian ia berkata lagi: 'Sungguh hina orang yang masuk bulan Ramadhan, 
lalu ia keluar darinya dengan tidak mendapatkan ampunan. Maka ucapkanlah 
amin.’ Maka kuucapkan amin. Selanjutnya Jibril berkata: 'Sungguh hina orang 
yang mendapatkan kedua atau salah satu orang tuanya, namun (kesempatan 
bakti kepada) keduanya tidak memasukkannya ke surga. Maka ucapkanlah 
amin.' Maka kuucapkan amin." 



Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 4 », dari Nabi $1, 
beliau bersabda: 



SS» «tfStf jf <sj. bA 's>$ j* , Iti ^ $ ’a i fij asi £ > 



"Sungguh hina, sungguh hina, kemudian sungguh hina orang yang mendapat- 
kan salah seorang atau kedua orang tuanya di sisinya (semasa hidupnya), namun 
ia (orang tuanya) tidak memasukkannya ke surga." 



Hadits terakhir shahih dari sisi ini, dan tidak ada yang meriwayatkan- 
nya kecuali Muslim. 




Tafsir Ibnu I 





Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Usail, yakni 
Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi, ia bercerita: 



J j— oj : Jlid jCajSb j* i) ^ 4J4I J -L t- L— ftj»j ) 

^ O £ 1* s S J £ 's. ^ ^ 's <* s' ° \ 

& J* M 

aL y? j l/ ]j Lt.ftJ.flP ilijtj UflJ ^ofl d^ 4 ^Ca1| 

( • [>? di'jip c^dl' U$Ld JA ^lj iiU |*f jSl 



“Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulullah 31 , tiba-tiba beliau di datangi 
seseorang dari kaum Anshar, lalu ia bertanya: ‘Ya Rasulullah, masihkah ada 
sesuatu dari bakti kepada orang tuaku yang harus kulakukan setelah keduanya 
wafat?’ Beliau menjawab: ‘Ya, masih, ada empat perkara, yaitu menshalatkan 
keduanya (shalat jenazah), memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksana- 
kan janji keduanya, dan menghormati sahabat keduanya serta menyambung 
tali silaturahmi yang engkau tidak akan mempunyai hubungan silaturahmi 
kecuali melalui keduanya. Demikian itulah yang masih tersisa dari bakti kepada 
orang tua yang harus kamu lakukan setelah keduanya wafat.’” (HR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Mu’awiyah bin Jahimah as- 
Sulami, bahwasanya Jahimah pernah datang kepada Nabi M dan berkata: "Ya 
Rasulullah, aku ingin ikut perang dan aku datang kepadamu untuk meminta 
saran." Maka beliau pun bertanya: "Apakah kamu masih mempunyai ibu?" 
"Ya, masih," jawabnya. Maka beliau berkata: "Kalau begitu, temanilah ia, 
karena surga itu terletak di kedua kakinya." 

Kemudian hadits yang kedua, lalu ketiga di beberapa kedudukan, sama 
seperti ucapan beliau ini. 

Dan demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan 
Ibnu Majah. 





Rabbmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang- 
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Mahapengampun bagi orang- 
orang yang bertaubat. (QS. 17:25) 
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Sa’id bin Jubair mengatakan, yakni orang yang bersegera mengurus 
kedua orang tuanya, sedang dalam niat dan hatinya tidak ada keinginan untuk 
menyakitinya. Dalam riwayat yang lain disebutkan, dengan demikian, ia 
tidak menghendaki kecuali kebaikan. Dalam hal ini, Dia berfirman: 

4 l J j>3 jl y6 l£ _s U., piil j "Rabbmu lebih mengetahui apa yang 

ada dalam hatimu , jika kamu orang-orang yang baik. " 

Dan firman-Nya, 4 s j y— ** ^ ^ ^ "Maka sesungguhnya Dia 

Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat. " Qatadah mengemukakan: 
"Yakni bagi orang-orang yang taat dari kalangan orang-orang yang mengerja- 
kan shalat.” Sedangkan sebagian ulama lainnya berkata: "Awwaabiin ialah, 
orang-orang yang mengerjakan shalat Dhuha.” 

Syu'bah menceritakan dari Yahya bin Sa'id, dari Sa’id bin al-Musayyab, 
mengenai firman Allah Ta'ala, 4 'j 'u4P4 'P "Maka sesungguhnya Dia 
Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat, "Ja mengatakan: ” Awwaabiin 
ialah orang-orang yang berbuat dosa lalu bertaubat, dan berbuat dosa, lalu 
bertaubat." Demikian juga yang diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dan Ma’mar. 
Dan ‘Atha’ bin Yasar, Sa’id bin Jubair dan Mujahid mengatakan: "Awwaabiin 
ialah orang-orang yang kembali kepada kebaikan." 

Ibnu Jarir berkata: "Di antara pendapat-pendapat tersebut yang paling 
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa awwaabiin ialah orang yang 
bertaubat dari dosa dan meninggalkan maksiat menuju kepada ketaatan, ber- 
tolak dari apa yang dibenci Allah menuju kepada apa yang dicintai dan diridhai- 
Nya. 

Apa yang dikatakan Ibnu Jarir inilah yang benar, karena kata awwaab 
(orang-orang yang kembali) diambil dari kata al-aub yang berarti kembali. 
Berkenaan dengan kata tersebut, Allah Ta’ala berfirman: ^ ^ — 'A\ ^ 
"Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka. " (QS. Al-Ghaasyiyah: 25). 

Dan dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah jika kembali 
dari perjalanan, beliau senantiasa mengucapkan: 



° ) .y . y$s » , J . y . o y «. o * "r 

( .OjJU£- OjJjL— P 0 Oj-jI ) 



"Kepada Allah kami kembali, bertaubat, beribadah dan memanjatkan pujian." 
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Xy >4-1 lM 4 ^4p o5 >*t2 Lr^j** \+\j 




i' ^ ~ * 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu meng- 
hambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (QS. 17:26) Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. (QS. 17:27) Dan jika kamu ber- 
paling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabbmu yang kamu 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. (QS. 
17:28) 




Setelah Allah §§ menceritakan tentang birrul waalidain (berbakti 
kepada kedua orang tua), Dia langsung menyambungnya dengan mencerita- 
kan tentang berbuat baik kepada kaum kerabat dan tali silaturahmi. Dalam 
sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah H pernah bersabda: 



( .&?-j ^ 43 jj ^ i) Jalw J* ) 



"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan diakhirkan ajalnya (di- 
panjangkan umurnya), maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Wallahu a ’lam. 

Sebelumnya telah dikemukakan perbincangan tentang orang-orang 
miskin dan ibnus sahiil (orang dalam perjalanan jauh), yakni di surat at-Taubah, 
sehingga tidak perlu mengulanginya kembali di sini. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ "Dan janganlah kamu meng- 

hambur-hamburkan (hartamu) secara boros. " Setelah menyuruh mengeluarkan 
infak, Allah Ta’ala melarang berlebih-lebihan dalam berinfak, dan menyuruh 
melakukannya secara seimbang/pertengahan. 

Dengan (perintah untuk) menjauhi tindakan mubadzir dan berlebih- 
lebihan, Allah iH? berfirman, 4 — S' 'jj jillJl jt ^ “Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan. "Yakni, dalam hal itu, 
mereka menjadi orang yang serupa dengan syaitan. Ibnu Mas’ud mengatakan: 
“Tabdzir ialah infak yang tidak pada tempatnya.” Demikian pula yang di- 
kemukakan oleh Ibnu ‘Abbas. 




Mujahid mengatakan: "Seandainya seseorang menginfakkan hartanya 
secara keseluruhan menurut haknya, maka ia tidak dikategorikan sebagai 
pemboros. Dan jika ia menginfakkan satu mud (satu genggam) tetapi tidak 
sesuai dengan haknya, maka ia termasuk sebagai pemboros." 
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Sedangkan Qatadah mengatakan: "Tabdzir ialah, menginfakkan 
harta dalam maksiat kepada Allah, dalam jalan yang tidak benar dan untuk 
kerusakan. " 

^ s # c & 

Firman-Nya, 4 1 ^ ji jdbJ\ oj 4 "Sesungguhnya pem- 

boros-pemhoros itu adalah saudara-saudara syaitan. "Yakni, saudara dalam 
keborosan, kebodohan, pengabaian terhadap ketaatan, dan kemaksiatan kepada 
Allah. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 b-k 0 U 2 AJI oiYj 4 "Dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. " Maksudnya, benar-benar ingkar, 
karena syaitan itu telah mengingkari nikmat Allah yang diberikan kepadanya 
dan sama sekali tidak mau berbuat taat kepada-Nya, bahkan ia cenderung 
durhaka kepada-Nya dan menyalahi-Nya. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 j J* Aijl £\j$> "Dan jika 

kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabbmu. " Maksud- 
nya, jika kaum kerabatmu dan orang-orang yang Kami perintahkan kamu 
memberi mereka, mereka meminta kepadamu sedang kamu tidak mempunyai 
sesuatu pun, lalu kamu berpaling dari mereka karena tidak ada yang dapat 
dinafkahkan, 4 b r-y 'i y ^ 4 "Maka katakanlah kepada mereka ucapan 

yang pantas. "Janjikan kepada dengan janji yang pantas dan lemah lembut, 
jika rizki Allah datang, niscaya kami akan menghubungi kalian, insya Allah. 
Demikianlah ia menafsirkan firman Allah Ta'ala, 4 by~b Vy ^ Jai 4 "Maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas” yaitu dengan janji. Demikian 
dikatakan Mujahid, ‘Ikrimah, Sa’id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Qatadah 
dan beberapa ulama lainnya. 






liJL.JuiU.ilJI 



, r; s " 

i] Jj 




C£)\ £1 li 






Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenngu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal. (QS. 17:29) Sesungguhnya Rabbmu melapangkan rizki ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya ; sesungguhnya Dia 
Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (QS. 17:30) 



Allah §1 berfirman seraya memerintahkan untuk berlaku sederhana 
dalam menjalani hidup, dan mencela sifat kikir sekaligus melarang bersikap 
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• ^ JiJl * ^ ^ g * 9 o ^ ^ 

berlebih-lebihan. 4 ilf*- (^S 4jS j 4 “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelengggu pada lehermu. "Maksudnya, janganlah kamu kikir dan 
bakhil, tidak pernah memberikan sesuatu pun kepada seseorang. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi -la'natullah dlaihim -: “Tangan Allah 
itu terbelenggu.” Yang mereka maksudkan dengan kalimat itu adalah bahwa 
Allah itu kikir. Mahatinggi Allah dan Mahasuci serta Mahapemurah lagi Maha- 
dermawan. 

Dan firman-Nya, 4 jZAJl 4 "Dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya. " Maksudnya, janganlah kamu berlebihan dalam berinfak, 
di mana kamu memberi di luar kemampuanmu dan mengeluarkan pengeluaran 
yang lebih banyak daripada pemasukan. Karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal. Artinya, jika kamu kikir, niscaya kamu akan menjadi tercela yang 
senantiasa mendapat celaan dan hinaan dari orang-orang serta tidak akan di- 
hargai dan mereka tidak memerlukanmu lagi. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Zuhair bin Abi Salma, dalam mu 'allaqatnyx 

J* * ^ jaJ ju \l o\r 

Barangsiapa yang mempunyai banyak harta lalu ia kikir dengan ke- 
kayaannya itu, 

niscaya ia akan diabaikan kaumnya, dan mendapat hinaan. 

Bila kamu mengulurkan tanganmu di luar kemampuanmu, maka kamu 
akan hidup tanpa sesuatu apapun yang dapat kamu nafkahkan, sehingga kamu 
menjadi seperti hasir, yaitu binatang yang sudah tidak mampu berjalan, yang 
berhenti, lemah dan tiada daya. Demikianlah yang dinamakan hasir. Ayat di 
atas ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid 
dan lain-lain, bahwa yang dimaksudkan di sini adalah sifat kikir dan sifat ber- 
lebih-lebihan. 

Dan dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Asma' binti Abi 
Bakar, ia bercerita, Rasulullah ® bersabda: 

Jfjt* J Sfj ailt jfjS jfJ Sfj \j£&j qqj\ ) 

(•£Op 

"Berinfaklah kamu begini, begini, dan begini, dan janganlah kamu kikir se- 
hingga Allah pun akan kikir kepadamu, serta janganlah pula kamu enggan 
memberi orang sehingga Dia pun akan menahan pemberian kepadamu." 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: 
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"Dan janganlah kamu menghitung-hitung (pemberian) sehingga Allah pun 
akan menghitung-hitung (pemberian) kepadamu." 

Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, dari Abu Hurairah 4fe, ia 
bercerita, Rasulullah ® bersabda: 

( i il' 0) ) 

"Sesungguhnya Allah pemah berkata kepadaku, 'Berinfaklah, maka Aku akan 
memberi infak kepadamu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Firman-Nya, 4 o jjJ' JeLZ iLj ol j» "Sesungguhnya Rabbmu 

melapangkan rizki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya. " 
Hal itu sebagai pemberitahuan bahwa Dia adalah sang Pemberi rizki, Peng- 
ambil rizki, Penyalur rizki, serta pengendali segala urusan makhluk-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan demikian, Dia akan menjadikan kaya 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan akan menjadikan miskin siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Karena yang demikian itu terdapat hikmah. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, 4 4 "Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 

lagi Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. "Yakni, Mahamelihat siapa orang 
yang berhak memperoleh kekayaan dan siapa juga orang-orang yang layak 
hidup miskin. 




Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (QS. 17:31) 

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa Allah §i sangat sayang 
kepada hamba-hamba-Nya, lebih dari kasih sayang orang tua kepada anaknya, 
karena Dia telah melarang umat manusia membunuh anak-anak mereka. 
Sebagaimana pula Allah mewasiatkan kepada orang tua terhadap anak-anaknya 
dalam pembagian waris. Dulu, orang-orang Jahiliy ah tidak memberikan 
warisan kepada anak perempuan. Bahkan ada salah seorang di antara mereka 
yang membunuh anak perempuannya dengan tujuan agar tidak semakin 
banyak beban hidupnya. Lalu Allah melarang perbuatan tersebut seraya 
berfirman, 4 ^ N j l yhis'i j 4 "Dan janganlah kamu membunuh anak- 

anakmu karena takut kemiskinan. "Maksudnya, karena kalian takut menjadi 
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miskin dalam keadaan yang kedua. Oleh karena itu, Dia mengedepankan 
perhatian terhadap rizki mereka, di mana Dia berfirman: 

4 (U' 1 — i! j 'p "Kamilah yang memberi rizki kepada mereka dan juga 

kepada kalian. "Dan dalam surat Al-An’aam, Allah berfirman: 

4 l — Jlj (4LU ^ I j ^ "Dan janganlah kalian membunuh 

anak-anak kalian karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepada 
kalian dan kepada mereka. " (QS. Al-An’aam: 151). 

Firman-Nya, 4 '4A ^ <bl 4 "Sesungguhnya membunuh mereka 

adalah suatu kesalahan yang besar. " Yakni, dosa yang besar. Sebagian ulama 
membacanya dengan bacaan, 4 (pK ^ <Jl 4'°, yang mempunyai arti 
sama dengan bacaan khith-an kabiran. 

Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, dari ‘Abdullah bin Mas’ud, 
aku pernah bertanya: "Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?" Beliau 
menjawab: 

O °£ #S 0 ''' z'/ / O ^ / / 3 £ ^ ^ O* / / Ji ' # \ ° P 

p d a j 0' iJjJj Jaflj 01 : Jl3 — ?^£l cJi— jAj \Ju <& 01 ) 

( ^ 01 : Jli — cJd— 

“Yakni engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia yang telah men- 
ciptakanmu.” “Kemudian apa lagi?” Tanyaku lebih lanjut. Beliau menjawab: 
“Yakni, engkau membunuh anakmu karena takut ia akan makan bersamamu.” 
“Lalu apa lagi?” Tanyaku. Beliau menjawab: “Yakni, engkau berzina dengan 
isteri tetanggamu.” 






39 <-Ljj 



/"< < 






Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (QS. 17:32) 

Allah berfirman, Dia melarang hamba-Nya berbuat zina dan men- 
dekatinya serta melakukan faktor-faktor dan aspek-aspek yang mengantarkan 
kepada perbuatan zina. 4 j' — S' A 4 “Dan janganlah kamu 

mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. "Yakni, 
suatu perbuatan dosa besar. 4 A- j 4 “Dan suatu jalan yang buruk. "Yakni, 

merupakan seburuk-buruk jalan dan karakter. 



1 Ibnu Katsir membaca “i«aL=-,” sedangkan Ibnu Dzakwan membacanya dengan bacaan, 
Dan yang lainnya membaca dengan bacaan, 
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh- 
nya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa di- 
bunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas 
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat per- 
tolongan. " (QS. 17:33) 



Allah M berfirman seraya melarang pembunuhan terhadap jiwa tanpa 
adanya alasan yang dibenarkan oleh syari'at, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah Hl bersabda: 



<S^ b <*Mt J j-*» j t Ofj iill 23} 01 U Sl ) 

"'S 's * 0 ' 

JjjbUJl 4^0 iijUllj ^IjJlj 



"Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang bersaksi bahwasanya tidak 
ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah kecuali 
dengan tiga alasan, yaitu: jiwa dengan jiwa, seorang laki-laki beristeri yang 
berbuat zina, dan orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri 
dari jama'ah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 



Dan dalam kitab as-Sunan juga diriwayatkan, bahwa Rasulullah 0 
bersabda: 

( J3 ja 0>l M jup UlfUl J\/j ) 



"Bagi Allah, hilangnya dunia ini lebih ringan dibandingkan dengan pem- 
bunuhan terhadap seorang muslim." 



Dan firman-Nya, ^ Ulj-iL. Y'y uliSr Ujlii* \yi "Dan barangsiapa 
dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada 
ahli warisnya. "Yaitu kekuasaan ahli waris untuk memilih dalam hukumannya 
bagi si pembunuh, bila ia kehendaki dapat dijatuhkan hukuman bunuh, juga 
dapat dimaafkan dengan membayar diyat (tebusan), dan juga dapat memaafkan 
tanpa tebusan, yakni dengan tidak menuntut ganti rugi. Sebagaimana hal itu 
telah ditegaskan dalam as-Sunnah. 
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Dan firnian-Nya, 4 JJJ' i <J ^ “Tetapi janganlah ahli waris itu 
melampaui batas dalam membunuh. ” Para ahli tafsir mengatakan, artinya, si 
wali tidak boleh berlebih-lebihan dalam membunuh si pembunuh tersebut, 
yakni dengan menuntut hukum qishash (hukum balas membunuh) kepada 
yang tidak membunuh. 4 1 d\f ill ^ “Sesungguhnya ia adalah orang yang 
mendapat pertolongan. ” Maksudnya, si ahli waris itu mendapat pertolongan 
atas si pembunuh keluarganya, baik menurut syari’at maupun menurut ke- 
biasaan, juga menuntut ketetapan takdir. 



(h 






Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; se- 
sungguhnya janji itu pasti diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 17:34) 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. (QS. 17:35) 

Allah §i berfirman, 4 J' — * i ¥ 

"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim , kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa. "Maksudnya, janganlah kalian mem- 
belanjakan harta anak-anak yatim kecuali dengan penuh kehati-hatian (tidak 
iri hati). Di dalam kitab Shahih Muslim telah disebutkan, bahwa Rasulullah M 
pernah berkata kepada Abu Dzar 4#e>: 

Js- Oyb Si W* & W' Jh W' Jl y* '—d ) 

(W W yV 

"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu dalam keadaan lemah dan 
sesungguhnya aku mencintai dirimu seperti aku mencintai diriku sendiri, 
janganlah kamu menjadi pemimpin bagi dua orang dan jangan pula kamu 
mengurus harta anak yatim." (HR. Muslim). 

» H 

Dan firman-Nya, 4. £ "Dan penuhilah janji. "Yaitu, perjanjian 

yang kalian perbuat kepada manusia, dan ikatan kerja yang kalian pekerjakan 
mereka dengan ikatan kerja tersebut, karena sesungguhnya kedua hal itu akan 
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dimintai pertanggungan jawab dari pelakunya. 4 ^ j>~* olS' u', £ "Sesung- 

guhnya janji itu pasti diminta pertanggunganjawabnya. " 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 °J4f 'j' jlSJl I jijlj 'f "Dan sempurnakan- 
lah takaran apabila kamu menakar. "Yakni, tanpa melakukan kecurangan. Dan 
janganlah kalian mengurangi timbangan orang lain. 4 — AAl. ' Jjj 4 “ Dan 

timbanglah dengan neraca. ” Ada yang membaca dengan memberikan dhammah 
pada huruf qaaf dan ada juga yang memberi kasrah pada huruf tersebut, yakni 
seperti pada kata al-Qirthas, yang berarti mizan (timbangan). Mujahid me- 
ngatakan, “Menurut bahasa Romawi, kata itu berarti keadilan.” Dan firman- 
Nya, 4 f “ Yang benar. ” Yaitu, yang tidak terdapat kebengkokan dan 

penyimpangan. 4 j — 4J — J'i 'f "Itulah yang lebih baik , " bagi kalian dalam 
kehidupan kalian dan akhirat kalian. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
4 y — cr~*-‘h 4 "Dan lebih baik akibatnya. "Yakni, tempat kembali di alam 
akhirat kalian. 

Mengenai firman-Nya, 4 'A ^ 'Itulah yang lebih utama 
(bagi kamu) dan lebih baik akibatnya , " Sa'id menceritakan dari Qatadah, ia 
mengatakan: “Yakni, sebaik-baik pahala dan akibat yang paling baik.” 






K 







Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pe- 
ngetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 17:36) 

Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: "Yakni kesaksian palsu." 

Qatadah mengatakan: "Janganlah kamu mengatakan: 'Aku melihat,' 
padahal kamu tidak melihat. Atau 'aku mendengar,' padahal kamu tidak 
mendengar. Atau 'aku mengetahui,' padahal kamu tidak tahu, karena se- 
sungguhnya Allah akan meminta pertanggunganjawab kepadamu terhadap 
semua hal tersebut. " 

Dan yang terkandung di dalam apa yang mereka sebutkan itu adalah 
bahwa Allah Tabaaraka wa Ta 'ala melarang berbicara dengan didasari dengan 
tetapi tanpa didasari pengetahuan, yang tidak lain hanyalah khayalan belaka. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah M bersabda: 
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"Jauhilah oleh kalian prasangka, karena prasangka itu merupakan sedusta- 
dusta ucapan." (Muttafaq ’alaih). 

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan, bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 

( -'j t * j ) 

"Seburuk-buruk kendaraan seseorang adalah apa yang mereka duga." 

Dan firman Allah Jsl, 4 J Jd 4 "Semuanya itu, " yakni pendengaran, 
penglihatan, dan hati, 4 'i ^ ^ 4 "Akan diminta pertanggunganjawabnya. " 
Maksudnya, seorang hamba kelak akan dimintai pertanggunganjawab mengenai 
hal itu pada hari Kiamat serta apa yang telah dilakukan dengan semua anggota 
tubuh tersebut. Sebagaimana perkataan seorang penyair dalam menggunakan 
kata iijlji 1 pengganti kata <1% 






Dihinakan kedudukan-kedudukan itu setelah kedudukan hwa’ 
Juga kehidupan setelah hari-hari itu 




Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong , karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (QS. 17:37) Semua kejahatannya 
itu amat dibenci di sisi Rabbmu. (QS. 17:38) 

Allah fH berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya berjalan dengan 
penuh kesombongan dan keangkuhan. 4 Jt 4 "Dan janganlah 

kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong. "Yakni, dengan penuh ke- 
angkuhan seperti jalannya orang-orang sombong. 4 6 ^ 4 "Karena 

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi. " Maksudnya, kamu 
tidak akan bisa memotong bumi dengan jalanmu itu. 

& % S O s' } /V 

Firman-Nya, 4 S J* J' — ^ Jj 4 "Dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung. "Yakni dengan lenggak-lenggok, keangkuhan, dan 
kebanggaanmu pada diri sendiri. Bahkan, tidak jarang pelaku hal itu akan 
memperoleh kebalikan dari apa yang diharapkan. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam hadits shahih: 
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♦ 4 4 / OJ ^ , O ^ Ol ^ O X | O** t . ^ O/O* O / J / . ^ ✓O/' 

■>! 1 — *f £ T*~± Ob y jj* J pdj Oo u - l ;Ut J£ j \ — *~j ) 

( f y jl ^ j ^' 



"Ketika pada masa sebelum kalian, ada seseorang berjalan dengan mengenakan 
dua pakaian pada tubuhnya. Ia menyombongkan diri dengan kedua pakaian 
itu, tiba-tiba ia ditelan oleh bumi, sedang ia terus menjerit-jerit sampai hari 
Kiamat kelak." 

Selain itu, Allah tH juga memberitahukan tentang Qarun, di mana ia 
keluar menemui kaumnya dengan menggunakan perhiasannya, dan bahwa- 
sanya Allah Tabaaraka wa Ta 'ala menenggelamkannya dan juga tempat tinggal- 
nya ke dalam bumi. 

O ** S * " & > 

Dan firman-Nya, 4 ^ /; — ikj Ap hA. jl — S' iiPi J — S' 4 "Semua itu 
kejahatannya sangat dibenci di sisi Rabbmu. " Adapun orang-orang yang mem- 
baca sayyi-atun, 11 yakni perbuatan keji, artinya bahwa di sisi Allah semuanya 
itu telah dilarang. Yaitu sejak dari firman-Nya, 4 <-5SC>l 'CD~ jiiWji l J&Sj 4 
"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, " 
sampai ayat terakhir di atas. Semuanya itu merupakan perbuatan keji yang 
akan diberikan hukuman atasnya dan dibenci di sisi Allah Ta’ala. Allah sama 
sekali tidak menyukai dan tidak meridhainya. 

Sedangkan orang yang membaca dengan bacaan sayyi-uhu (yD ol — ST), 
maka artinya bahwa di sisi-Nya, semuanya itu adalah yang telah kami sebutkan 
dari sejak firman-Nya, 4 sl — i! Sfl 'jki; ihj ^ — h ij 4 “ Dan Rabbmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada selain-Nya dan hendaklah 
kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya, " sampai pada 
ayat terakhir di atas. Dengan demikian, kata sayyi-uhu berarti hal-hal yang 
buruknya benar-benar dibenci di sisi Allah. Demikianlah yang diarahkan 
oleh Ibnu Jarir. 



< * // V * > / /i/ / ^ / > 







Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Rabb kepadamu. Dan janganlah 
kamu mengadakan ilah yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 



11 Para ulama Kufah dan Ibnu Amir membaca dengan memberikan harakat dhammah di atas 
hamzah dan ha’. Sedangkan yajig lainnya dengan memberi harakat fathah pada huruf hamzah 
dan fathatain pada huruf t a’ o'S'). 




kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan 
(dari rahmat Allah), (QS. 17:39) 

Allah M berfirman, demikian itulah yang Kami perintahkan kepadamu, 
yakni berupa akhlak yang baik lagi terpuji. Dan Kami larang engkau dari 
berbagai sifat tercela. Demikianlah sebagian dari apa yang Kami wahyukan 
kepadamu, hai Muhammad, hendaklah engkau memerintahkan hal itu kepada 
umat manusia. 4 ^ ^ \ iui Sj 4 "Dan janganlah 

kamu mengadakan ilah yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela. "Yakni dicela oleh dirimu 
sendiri dan dicela oleh Allah dan makhluk secara keseluruhan. 4 ' 4 "Lagi 
dijauhkan, "yakni dijauhkan dari segala macam kebaikan. Ibnu ‘Abbas dan 
Qatadah mengatakan: "Yakni terusir." 

Dan yang menjadi sasaran khithah (seruan) ini adalah umat melalui 
Rasulullah m, dan beliau adalah seorang yang ma'shum. 




Maka apakah patut Rabb memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat, 
sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosa- 
nya). (QS. 17:40) 

Allah berfirman seraya membantah orang-orang musyrik yang 
berdusta dan yang mengatakan bahwa para Malaikat adalah anak perempuan 
Allah Ta'ala. Dengan demikian, mereka telah menganggap para Malaikat itu 
berkelamin perempuan. Selanjutnya mereka menuduh bahwa para Malaikat 
itu adalah anak perempuan Allah, lalu mereka jadikan sebagai sembahan. 
Dengan demikian, mereka telah melakukan kesalahan besar pada ketiga ke- 
sempatan di atas. 

Allah berfirman dalam mengingkari mereka, 4 0 * 4 ^ j jU'UiUlil 4 
"Maka apakah patut Rabb memilihkan bagi kamu anak-anak laki-laki ■ " Mak- 
sudnya, mengkhususkan bagi kalian anak laki-laki. 4 i — ks \ 4 

"Sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat f" 
Maksudnya, Dia memilih untuk diri-Nya sendiri seperti yang kalian katakan, 
yaitu anak perempuan. Kemudian dengan keras menolak anggapan mereka 
itu seraya berfirman, 4 Sji 4 "Sesungguhnya kamu benar-benar 

mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). "Yakni, dalam tindakan kalian 






bahwa Allah mempunyai anak laki-laki. Kemudian kalian menjadikan anak 
laki-laki-Nya itu menjadi anak perempuan, sedangkan kalian tidak meng- 
inginkan mereka (anak-anak perempuan) sebagai anak bagi kalian, bahkan 
kalian akan menguburkan anak perempuan itu hidup-hidup. Itu merupakan 
pembagian yang curang. 




Dan sesungguhnya dalam al-Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan- 
peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak 
lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (QS. 17:41) 

Allah $§ berfirman, 4 J — & (y Cii ^ jt ^ ^ "Dan 
sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam al-Qur'an 
ini tiap-tiap macam perumpamaan. " (QS. Al-Israa': 89). 

Maksudnya, Kami (Allah) telah mengulang-ulang ancaman di dalamnya 
agar mereka mengingat hujjah-hujjah, penjelasan-penjelasan, dan berbagai 
pelajaran, sehingga mereka akan menjauhkan diri dari kemusyrikan, kezhaliman 
dan pembuatan berita bohong yang mereka lakukan. 4 }< — i-Wji ' — £ "Dan 
ulangan peringatan itu tidak menambah mereka, "yaitu orang-orang zhalim di 
antara mereka, 4 ' ^ "Melainkan melarikan diri, " yakni dari kebenaran, 
dan jauh dari kebenaran itu. 





X >/// 








Katakanlah: "Jikalau ada ilah-ilah di samping-Nya, sebagaimana yang 
mereka katakan, niscaya ilah-ilah itu mencari jalan kepada (Rabb) Yang 
mempunyai 'Arsy. " (QS. 17:42) Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (QS. 17:43) 



Allah §jg berfirman: "Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
musyrik yang mengatakan bahwa Allah mempunyai sekutu dari kalangan 
makhluk-Nya, dan mereka menyembahnya sebagai ilah selain diri-Nya dengan 
tujuan agar sesembahan mereka itu dapat mendekatkan kepada Allah sedekat- 
dekatnya. 





Andai kenyataannya seperti yang kalian katakan itu, padahal orang 
yang kalian sembah itu juga menyembah-Nya dan mendekatkan diri kepada- 
Nya serta mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh karena 
itu, sembahlah Allah secara langsung seperti orang yang telah kalian jadikan 
sembahan selain diri-Nya. 

Setelah itu, Allah membersihkan dan mensucikan diri-Nya seraya 

berfirman, ^ Cs- j» “ 'Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 

yang mereka katakan yakni orang-orang musyrik yang melampaui batas 
dan berbuat zhalim, mengatakan dengan persangkaan mereka bahwa ada 
oknum ilah yang lain beserta Allah §§. 4 0 * 3 " 'A* ^ " Dengan ketinggian yang 
sebesar-besarnya,” yakni dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. Bahkan 
Dialah Allah yang Mahaesa, tempat bergantung semua makhluk, yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding 
dengan-Nya. 



XI iyt- olj 'J aS 




Langit yang tujub, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyantun lagi Mahapengampun. (QS. 17:44) 



Allah §| berfirman, tujuh lapis langit dan juga bumi seisinya yang 
terdiri dari berbagai makhluk telah bertasbih kepada-Nya, mensucikan, meng- 
agungkan, dan membesarkan-Nya dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik. 
Semuanya itu memberikan kesaksian akan keesaan-Nya dalam Rububiyyah 
dan Ilahiyyah: 



Dalam setiap sesuatu mempunyai tanda 
Yang menunjukkan bahwa Dia itu adalah satu. 



Dan firman-Nya, 4 ^ J* ojj “Dan tidak ada sesuatu 

pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, ” maksudnya, tidak ada satu pun 
makhluk melainkan bertasbih seraya memuji Allah. 4 p — o jyT'i j 

“Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. ” Maksudnya, kalian wahai 
sekalian manusia, tidak memahami tasbih mereka, karena ia mempunyai 
bahasa yang berbeda dengan bahasa kalian. Hal itu bersifat umum, berlaku 




itsir juz 15 
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pada hewan, benda-benda, dan juga tumbuh-tumbuh an. Dan yang demikian 
itu merupakan salah satu dari dua pendapat yang paling masyhur. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari, dari Ibnu Mas'ud 4», di mana 
ia pernah bercerita: "Kami pernah mendengar tasbih yang diucapkan makanan 
ketika ia tengah dimakan." 

Sedangkan dalam kitab Sunan an-Nasa 'i juga disebutkan, dari ‘Abdullah 
bin ‘ Amr, ia bercerita, Rasulullah M melarang membunuh katak seraya ber- 
sabda: 

Jt 

O O / ./ 

( ) 

"Bunyinya adalah tasbih." Wallahu a’lam. 

Dan firman-Nya, 4 'j j — ** ^ — 4»- <1>' — S' Z\ 4 "Sesungguhnya Dia adalah 
Mahapenyantun lagi Mahapengampun. " Maksudnya, Dia tidak akan segera 
menimpakan siksaan terhadap orang-orang yang durhaka kepada-Nya, Dia 
akan mengakhirkan dan menangguhkannya, meskipun mereka terus-menerus 
dalam kekufuran dan keingkarannya. Dia akan mengadzab dengan adzab-Nya 
yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
ash-Shahihain , di mana Rasulullah 0 bersabda: 



( .asli* lil J»- <&! 01 ) 



"Sesungguhnya Allah memberikan keleluasaan (penangguhan adzab) kepada 
orang zhalim sehingga apabila Dia menimpakan siksaan kepadanya, niscaya 
Dia tidak akan melepaskannya." 

Kemudian Rasulullah $1 membaca ayat berikut ini: 

4 is'ji Jl iil TiJ ilj iblis ' j 4 "Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila 

Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. " (QS. Huud: 102). 

Dan barangsiapa yang melepaskan diri dari kekufuran dan kemaksiatan 
serta kembali kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya, maka Dia pun akan 
menerima taubatnya, 4 'j j — ** tye- 'j' — S' 4 "Sesungguhnya Dia adalah Maha- 
penyantun lagi Mahapengampun. " 
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Tafsir Ibnu N 



Dan apabila kamu membaca al-Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat , suatu dinding 
yang tertutup, (QS. 17:45) dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka 
dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. 
Dan apabila kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur'an, niscaya mereka 
berpaling ke belakang mereka karena bencinya. (QS. 17:46) 

Jika kamu, hai Muhammad, membacakan al-Qur'an kepada orang- 
orang musyrik itu, maka Kami adakan antara dirimu dan mereka itu hijab 
yang menghalangi. Qatadah dan Ibnu Zaid mengemukakan, yaitu penutup 
dalam hati mereka. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala ini: 

4 ilA j jtj J J JtJ iiH ^ ^ yT' jt 4 "Mereka berkata: 

‘ Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami 
kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ter- 
dapat dinding. " (QS. Fushshilat: 5). 

Yakni, dinding pemisah yang menghalangi dirinya sampai kepada 
kami, apa pun yang kamu katakan. 

Firman-Nya, 4 ' j y~^ 4 — 4 "Suatu dinding yang tertutup. "Dengan 
arti; yang menutupi, karena menghalangi. Ada juga yang mengartikan, yakni 
tertutup dari pandangan, sehingga tidak dapat melihat apa pun. Dengan 
demikian, hal itu berpengertian; terdapat dinding pemisah antara mereka 
dengan petunjuk. Dan yang cenderung kepada pentarjihan pendapat tersebut 
adalah Ibnu Jarir. 

Firman-Nya, 4 4 “ Dan Kami adakan tutupan 

pada hati mereka. "Kata akinnah merupakan jamak dari kata kinan yang 
berarti sesuatu yang menutupi hati. 4 « j — 4*4 o i 4 "Agar mereka tidak dapat 
memahaminya. " Maksudnya, supaya mereka tidak dapat memahami Al-Qur'an. 
4 yjj 4 "Dan di dalam telinga mereka juga terdapat sumbatan. "Yakni, 

beban yang menghalangi mereka dari mendengar al-Qur'an, suatu pendengaran 
yang bermanfaat dan memberikan petunjuk kepada mereka. 

Firman-Nya, 4 j dX>j cJf s 1 4 "Dan apabila kamu hanya 

menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur’an. "Maksudnya, jika engkau mengesakan 
Allah dalam bacaanmu dan engkau juga mengatakan tidak ada Ilah (yang haq) 
selain Allah, 4 ' 4 "Niscaya mereka berpaling "yakni, berpaling dan kembali 

kepada apa yang mereka fahami, 4 1 j j4 — '■‘A j4 4 “Ke belakang mereka 

karena bencinya. "Kata nufuur dalam ayat ini merupakan jamak dari kata 
naafir, sebagaimana qu'uud merupakan jamak dari kata qaa'id. Boleh juga 
berkedudukan sebagai mashdar tanpa adanya kata kerja. Wallahu a 'lam. 



Mengenai firman Allah M, 



v» 



"Dan apabila 



kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur’an, ” Qatadah mengatakan, bahwa 









ketika kaum muslimin mengatakan bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain 
Allah, maka orang-orang musyrik pun mengingkari hal tersebut dan kalimat 
itu terlalu agung bagi mereka. Lalu Allah Ta’ala menolak mereka seraya me- 
ninggikan, mendukung dan memenangkannya atas orang-orang yang menentang 
kalimat tersebut (<&! A SD). Karena sesungguhnya ia merupakan kalimat yang 
barangsiapa bersikukuh dengannya, ia akan beruntung dan barangsiapa yang 
berperang dengan/untuknya, pasti akan menang. 




Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkanmu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik 
(yaitu) ketika orang-orang zhalim itu berkata: "Kamu tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. " (QS. 17:47) Lihatlah bagai- 
mana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena 
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 
(QS. 17:48) 

Allah H memberitahu Nabi-Nya, Muhammad 0 mengenai apa yang 
saling dibisikkan oleh para pemimpin kaum kafir Quraisy, yakni ketika mereka 
datang dan mendengar bacaannya secara sembunyi-sembunyi dari kaum mereka. 
Di mana mereka menyebut bahwa beliau adalah seorang yang terkena sihir, 
demikian yang populer. Ada juga di antara mereka yang mengatakan, dia 
seorang penyair. Dan ada juga yang mengatakan, dia seorang dukun. Bahkan 
ada juga yang mengatakan, dia orang yang tidak waras. Dan ada pula yang 




membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu, karena itu mereka menjadi 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). " Maksudnya, mereka 
tidak mendapatkan petunjuk menuju kepada kebenaran dan tidak pula mereka 
mendapatkan jalan menuju kebenaran. 






Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-benda yang hancur, apakah benar kami akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?" {Q S. 17:49) Katakanlah: "Jadilah 
kamu sekalian batu atau besi, (QS. 17:50) atau suatu kejadian yang sangat 
besar dalam pikiranmu. " Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakanmu 
pada kali yang pertama. " Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala 
mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: 
"Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat," (QS. 17:51) yaitu pada 
hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya 
dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali 
sebentar saja. (QS. 17:52) 

Allah Hf berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir 
yang mengingkari terjadinya hari akhirat, dengan nada mengingkarinya 
mereka mengajukan pertanyaan, 4 ^ jj ^ '4jt ^ "Apakah bila kami telah 

menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur. "Yakni, menjadi tanah. 
Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid. ‘Ali bin Abi Thalhah mencerita- 
kan dari Ibnu ‘Abbas ® , yakni menjadi debu. 

1? 0 , J s S 

4 Ijuji- \JlU j y JL U li( f "Apakah benar kami akan dibangkitkan kembali 
sebagai makhluk yang baru?"Yak.ni pada hari Kiamat, setelah kami hancur 
dan jadilah kami tidak berwujud. Lalu Allah §i menyuruh Rasulullah agar 
memberikan jawaban kepada mereka, di mana Dia berfirman: 

4 J\ i j\^- \ y £ J* 4 "Katakanlah: jadilah kamu sekalian batu atau besi. 

Karena keduanya (batu dan besi) merupakan dua hal yang lebih kuat daripada 
tulang dan tanah. 4 CS Uli- j 4 "Atau kejadian yang sangat besar 

dalam pikiranmu. "Ibnu Ishaq menceritakan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu ‘Abbas mengenai hal tersebut, 
maka ia menjawab: ‘Yaitu kematian.’” 



‘Athiyyah juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, dalam menafsirkan 
ayat ini, ia berkata: "Seandainya kalian itu mati, niscaya Aku (Allah) akan 
menghidupkan kalian semua." Dan hal itu berarti, seandainya kalian dalam 
keadaan mati, niscaya jika menghendaki Allah Ta'ala akan menghidupkan 
kalian, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi-Nya jika Dia 
sudah menghendaki. 



Dan mengenai firman Allah iSS, 4 j* S'jjiL ^ — i J jS>! tsi i-jf 4 "Atau 

kejadian yang sangat besar dalam pikiranmu, " Mujahid mengemukakan: “Yakni 

lancrif hnmi Han <ninmiff ” 



Dalam tafsir yang diriwayatkan dari Imam Malik, dari az-Zuhri, me- 
ngenai firman-Nya, 4 'L* ' — jf 4 "Atau kejadian yang sangat 

besar dalam pikiranmu, "Nabi 0 bersabda, Malik berkata, mereka berkata, 
yaitu kematian. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ J* <J J yZJ, 4 "Maka mereka akan ber- 
tanya: 'Siapa yang akan menghidupkan kami kembali ?'" Maksudnya, siapakah 
yang akan menghidupkan kita kembali jika kami sudah menjadi batu atau besi 
atau makhluk lain yang sangat kokoh? 4 «y Jj' J* — ^ M 4^ J* 4 “ 'Katakanlah : 
‘ Yang telah menciptakanmu pada kali yang pertama. ’ ” Y aitu Y ang telah men- 
ciptakan kalian, padahal kalian belum pernah ada sebelumnya. Setelah itu 
kalian menjadi manusia yang tersebar dimana-mana. Maka sesungguhnya 
Dia mampu untuk menghidupkan kalian kembali meskipun kalian telah 
berubah menjadi bentuk apa pun dan dalam keadaan bagaimana pun. Sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya: 4 o}*' y j p 'jaL' yj i Jl y j 4 “ Dan 

Dialah yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembalikan 
( menghidupkanjnya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 
bagiNya. ” (QS. Ar-Ruum: 27). 



Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 p-y-y j j jiuLj 4 "Lalu mereka 

akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. "Ibnu ‘Abbas dan Qatadah 
berkata: "Mereka menggerakkan kepala mereka sebagai bentuk pengejekan." 
Apa yang dikemukakan oleh keduanya itulah yang diketahui oleh bangsa Arab 
sebagai bagian dari bahasa mereka, karena kata al-in ghaadh berarti gerakan 
dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah. 



Dan firman Allah Ta'ala, 4 y ^ <j ) yij 4 “ Dan berkata: ‘ Kapan itu 

(akan terjadi)?’” Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang mereka 
atas penolakan mereka akan terjadinya kebangkitan. Dan firman-Nya, 
4 L/ j yi jl J» 4 "Katakanlah: 'Mudah-mudahan waktu berbangkit itu 

dekat. '" Maksudnya, berhati-hatilah karena yang demikian sudah sangat dekat 
dengan kalian, dan itu pasti akan mendatangi kalian. Dan semua yang akan 
datang itu pasti tiba. 




Tafsir Ibnu 






Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ {jt ^ "Yaitu pada hari Dia memanggil- 
mu, " yakni, Rabb yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Dan panggilan itu hanya 
sekali perintah saja supaya bangkit. Tiba-tiba orang-orang pun keluar dari 
dalam bumi, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 4 o jU” yA (’J )> 

"Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya. " Maksudnya, kalian semua menyahut sebagai jawaban terhadap perintah- 
Nya sekaligus sebagai bentuk ketaatan terhadap kehendak-Nya. 

‘Ali bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu ‘Abbas: “Kalimat fatastajiibuuna 
hihamdihi , yakni menjawab terhadap perintah-Nya. Hal yang sama juga di- 
kemukakan oleh Ibnu Juraij. 

Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yaitu mereka menjawab sesuai 
dengan ma'rifat dan ketaatan terhadap-Nya." 

Sebagian mereka ada yang fnengatakan, 4 o jAALA l — S' yA (J 4 

“ Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya. " Yakni, bagi-Nya segala puji dalam keadaan bagaimana pun. 

Dan firman-Nya, 4 ° j — A'j $ “Dan kamu mengira , ” yakni, pada hari 
kalian bangkit dari kubur kalian, 4 J* — — ' o' "Bahwa kamu tidak berdiam, " 

yakni di dunia, 4 YJi Vi 4 "Kecuali sebentar saja. " Seperti firman Allah Ta’ala: 
4 A — AA jt aIA VI i /J c ’y. A & "Pada hari mereka melihat hari ber- 

bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
sebentar saja pada waktu sore atau pagi hari. " (QS. An-Naazi’aat: 46). 



y»/ > <■' 



D J, 



4 ^ >/ ^ * r s 

•1 Jt c?" 'jb*i JiCd. 




idif 



Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucap- 
kan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbul- 
kan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi manusia. (QS. 17:53) 



Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Muhammad 0 supaya beliau menyuruh hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar dalam perbincangan dan omongan mereka selalu mengucapkan 
kata-kata yang benar dan kata-kata yang baik, karena jika mereka tidak me- 
lakukan hal itu, niscaya syaitan akan mengacaukan (di antara) mereka dan 
mengantarkan mereka kepada kejahatan, perselisihan dan pertikaian. Sesung- 






guhnya syaitan itu merupakan musuh Adam dan anak cucunya, yaitu sejak 
ia menolak bersujud kepada Adam. Dan permusuhan syaitan itu tampak jelas 
dan nyata. Oleh karena itu, Allah $1 melarang seorang muslim menunjuk 
saudaranya dengan besi, karena syaitan akan melepaskan besi itu dari tangannya 
sehingga mungkin saja akan mengenai saudaranya tersebut. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&>, ia berkata, telah 
bersabda Rasulullah 



l'fi 01 Olklll Jjj 2$ CA J\ d'jA 'l ) 

o / / 



“Tidak seharusnya seseorang di antara kalian menunjuk kepada saudaranya 
dengan senjata, sesungguhnya ia tidak mengetahui, mungkin saja syaitan akan 
melepaskannya dari tangannya, maka ia akan terjatuh ke dalam lubang dari 
neraka.” 




Rabbmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat ke- 
padamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia meng- 
hendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi 
mereka. (QS. 17:54) Dan Rabbmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di 
langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian para 
Nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur (kepada) Dawud. 
(QS. 17:55) 

Allah fH berfirman, 4, 'f "Rabbmu lebih mengetahui tentang 
kamu. "Wahai sekalian manusia, Aku (Allah) lebih mengetahui siapa di antara 
kalian yang berhak mendapatkan hidayah, dan siapa pula orang yang tidak 
berhak mendapatkannya. 4 ^ 01 1 "Dia akan memberi rahmat kepadamu 

jika Dia menghendaki. "Yakni, jika menghendaki Dia akan menjadikan kalian 
taat dan kembali kepada-Nya. 4 — * j ol j'f "Dan Dia akan 

mengadzabmu , jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu , " hai 
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Muhammad, 4. YKj 4 "Untuk menjadi penjaga bagi mereka. " Maksudnya, 
tetapi Aku mengutusmu sebagai pemberi peringatan. Barangsiapa mentaatimu, 
maka ia akan masuk surga, dan barangsiapa yang durhaka kepadamu, maka 
ia akan masuk neraka. 



0 £ 0 

Dan firman-Nya , 4 u*jV[ 



_j -j>j lipf iif 



"Dan Rabbmu 



lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. " Y akni tingkatan mereka 
dalam ketaatan dan kedurhakaan. 4 "Dan sesung- 

guhnya telah Kami lebihkan sebagian para Nabi itu atas sebagian yang lain. " 
Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan apa yang ditegaskan dalam 
kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah aH- bersabda: 

( -s-tsA' Jsi 'jl-W Sl ) 

"Janganlah kalian saling mengutamakan (melebihkan) di antara para Nabi." 

Yang dimaksudkan dengan pengutamaan dalam ayat di atas adalah 
pengutamaan dalam batas ashabiyah (kefanatikan), bukan tuntutan dalil. Jika 
ada dalil yang menunjukkan sesuatu, maka harus diikuti. Tidak ada ikhtilaf 
bahwa para Rasul itu lebih utama daripada para Nabi. Dan Ulul ‘Azmi dari 
mereka adalah lebih utama dari mereka secara keseluruhan. Ulul ‘Azmi itu 
berjumlah lima orang yang disebutkan di dalam dua ayat Al-Qur'an, yaitu 
dalam surat al-Ahzaab, di mana Allah berfirman: 

4 (*<y <^j cyj i-Uj ilj £ "Dan ingatlah 

ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan darimu sendiri, dari Nuh, 
Ibrahim, Musa dan 'Isa putera Maryam. " (QS. Al-Ahzaab: 7). 

Tidak ada ikhtilaf bahwa Nabi Muhammad H yang paling utama 
dari para Nabi secara keseluruhan. Dan setelah beliau adalah Ibrahim, lalu 
Musa dan kemudian ‘Isa W&\. Demikianlah yang masyhur. Hal itu telah kami 
jelaskan dengan dalil-dalilnya yang lengkap di beberapa pembahasan. 

t? ^ ^ y s s 

Dan firman-Nya , 4 'jjO j b "Dan Kami berikan Zabur (kepada 

Dawud). " Sebagai peringatan akan keutamaan dan kemuliaannya. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi H, 
di mana beliau bersabda: 

o £ z' z >> o Z' z z z z ^ z o z z z >l^>ozJlz •# 

( -'^yt y^i oT^aSi ^ jb ) 

"Dawud sangat cepat dalam membaca al-Qur'an. Ia pemah menyuruh menyiap- 
kan binatang kendaraannya, lalu dipasangkan pelana pada binatangnya tersebut, 
lalu ia berhasil menyelesaikan membaca al-Qur'an sebelum pelana itu selesai 
dipasang." 12 



12 Yang dimaksud dengan al-Qur'an di sini adalah kitab Zabur. 





^ (f > * >»/ // * 

_p^ \ i* J a. ? & ^ _>IL^^3£) , .jl\ l^co\ 

^ /f/ t j,/ <. / y f^»/' ^ ^ »/« / ^ / 'f"» ^ 

^ *^>j <u| ^ ^ • jj^-"-\j t*yJll t-iLsjj^ GT) !Mj _^~ 

' {/ 'a»' S {.' '»\ ^>f\'\' S' *{'' *" ~' ' > SJ& 

O® t - , bj ‘~r > '-^ < O^ j^J'AC' <j^r^ ‘-ri/^ |t"fc' 



Sj bjj^- 



Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah, 
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya. " (QS. 17:56) Orang- 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabh 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan meng- 
harapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; sesungguhnya adzab 
Rabbmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti. (QS. 17:57) 

Allah M berfirman, 4 J — » ^ ‘‘ Katakanlah , ” hai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang beribadah kepada selain Allah. 

4. 9 A J* <{-**. j Oi{ ] ' y-- 5 ' ^ "Panggillah mereka yang kamu anggap (ilah) selain 
Allah, "yakni berupa berhala dan sekutu, lalu bersandarlah kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka itu, 4 'A 3 ^ o fAA. 'M 4 “ Tidak akan mempunyai 

kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu. "Yakni secara keseluruhan. 
4 % yA'jj 4 "Dan tidak pula memindahkannya. " Maksudnya, mereka tidak 
mampu memindahkan kesulitan kalian kepada orang lain. Dengan kata lain, 
yang mampu melakukan hal itu adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, penciptaan dan perintah hanya berada di tangan-Nya. 

0 J o tos' 4 * 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 9 j 3 o* j ' A^ J* ¥ "Panggillah 

mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah, " Al-‘ Aufi bercerita dari Ibnu 
‘Abbas, ia berkata: "Dulu, orang-orang musyrik berkata, 'Kami menyembah 
para Malaikat, ‘Isa dan ‘Uzair.' Dan yang mereka seru (untuk memohon) itu 
adalah Malaikat, ‘Isa dan ‘Uzair." 



Firman Allah Ta'ala, 4 <j a°A jjA AAy ^ "Orang-orang yang mereka seru 
itu. " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman bin Mahran al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Abu Mu’ammar, dari ‘Abdullah mengenai firman Allah 
Ta’ala, 4 o ilijl $ "Orang-orang yang mereka seru 

itu , mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka , "ia berkata, yakni be- 
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berapa orang dari bangsa jin mereka disembah, lalu kemudian mereka masuk 
Islam. 

Dan dalam riwayat yang lain, ia berkata: "Ada beberapa orang dari 
bangsa manusia yang menyembah beberapa orang dari bangsa jin, lalu jin itu 
memeluk Islam, sedang mereka tetap berpegang teguh pada agama mereka. 
Dan kata al-wasilah di sini berarti taqarrub, sebagaimana yang dikatakan 
Qatadah. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 s-6 — p — «5 ^ "Siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). " 

Firman Allah ife, 4 o o “Dan (mereka) meng- 

harapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya. " Suatu ibadah tidak sempurna 
kecuali disertai dengan rasa takut dan harapan. Dengan rasa takut, maka akan 
terhindar dari berbagai larangan, dan dengan harapan akan memperbanyak 
ketaatan. 

Dan firman-Nya, 4 'jj J — ^ j <4 $ "Sesungguhnya adzab 
Rabbmu adalah suatu yang (harus) ditakuti " Maksudnya, seorang muslim harus 
benar-benar berhati-hati dan takut terjatuh ke dalam adzab-Nya. Semoga 
Allah melindungi kita darinya. 




Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya ), melainkan Kami 
memhinasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami adzab (penduduknya) 
dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam 
kitab (Lauhul Mahfuzh). (QS. 17 : 58 ) 

Ini merupakan pemberitahuan dari Allah ife, bahwasanya Dia telah 
memutuskan dan melaksankan apa yang telah ditetapkan di sisi-Nya di Lauhil 
Mahfuzh. Yaitu tidak ada suatu negeri pun melainkan akan dibinasakan-Nya. 
Akan Dia binasakan penduduknya secara keseluruhan atau akan di adzab, 
4 lYai b'lii j» “ Dengan adzab yang sangat keras. ” Baik melalui pembunuhan 
(peperangan) ataupun malapetaka sesuai dengan kehendak-Nya. Dan hal itu 
terjadi disebabkan oleh dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan mereka. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta’ala mengenai umat-umat terdahulu: 
i i jSib JUiIlLbi — i j $ 'Dan Kami tidaklah menzhalimi mereka, tetapi 

mereka sendiri yang menzhalimi diri mereka sendiri. " (QS. Huud: 101). 











c )jjj j t Ifr 



i ^ (1)^ L* J 




Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda 
itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah Kami berikan 
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti. (QS. 17:59) 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: “Penduduk 
Makkah pernah meminta kepada Nabi H agar beliau menjadikan Shafa sebagai 
emas bagi mereka dan menyingkirkan gunung-gunung sehingga mereka dapat 
bercocok tanam.” Kemudian dikatakan (oleh Malaikat) kepada beliau: “Jika 
engkau menghendaki, kami tangguhkan mereka apa yang mereka minta atau 
jika engkau menghendaki akan datang kepada mereka apa yang mereka minta. 
Namun jika mereka kafir, maka mereka akan binasa sebagaimana umat-umat 
sebelum mereka telah binasa." Beliau menjawab: "Tidak, tetapi tangguhkanlah 
mereka." Dan Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya: 

^ As 0 ^ S ^ S 0 s * i ' ^ 

4 o ^ ol *V1 oi_JS fb J J J, oi Liih — i j 4 "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. " 



Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i. 



Allah £!% berfirman mengenai kaum Tsamud, yaitu ketika mereka 
meminta dikeluarkannya unta betina dari sebongkah batu. Lalu Shalih '$£§1 
berdo’a memohon kepada Rabbnya, hingga akhirnya Allah mengeluarkan 
untuk mereka unta betina dari sebongkah batu seperti yang mereka minta. 
Setelah mereka berbuat aniaya terhadap unta betina itu, yakni kufur terhadap 
Rabb yang menciptakannya, mendustakan Rasul-Nya, serta membunuh unta 
tersebut, maka Shalih berkata: 4 apj f y jU'jb J» I yTT, 4 

"Bersukarialah kamu di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah janji yang tidak 
dapat didustakan. " (QS. Huud: 65). 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ 1 5 yS 4 

"Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang 
dapat dilihat tetapi mereka menganiaya unta betina itu. " Maksudnya, yang 
demikian itu menunjukkan keesaan Penciptanya dan kebenaran Rasul-Nya 
yang dikabulkan do’anya. 4 ^ 1 4 "Tetapi mereka menganiaya unta betina 
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cPSP’SJ^ 



itu. "Maksudnya, mereka mengingkarinya dan melarang unta betina itu minum 
air minumnya dan kemudian mereka membunuhnya. Hingga akhirnya Allah 
membinasakan mereka serta menimpakan siksaan kepada mereka dengan 
adzab Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia. 



Dan firman-Nya, 4 'A 4 "Dan Kami tidak memberi 



tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti. " Qatadah berkata: “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala membuat manusia takut dengan memberikan tanda-tanda yang 
dikehendaki-Nya, agar mereka ingat dan mengambil pelajaran serta kembali 
kepada-Nya. Demikian juga yang disabdakan Rasulullah iH dalam sebuah 
hadits berikut ini: 



j J&~\ OyjJ jbL-io aW' Obl ja jtyT 0)) 

ail POj d jSo lyPjil3 1 p (jjji j <&l 

L?0u' t)' (j? j*P' <aM U aiilj «U? U — J\3 j*J— Ojbi^s-olj 

('jliST j *>Ci3 j*ipl U jy.ti.ib y) i)lj JuAt iaj \_A 



"Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua dari tanda-tanda (kekuasaan) 
Allah. Keduanya tidak keluar sebagai gerhana karena kematian atau kehidupan 
seseorang, tetapi dengan keduanya itu Allah $1 bermaksud menakut-nakuti 
hamba-hamba-Nya. Karenanya, jika kalian melihat hal itu, maka bersegeralah 
kalian untuk berdzikir, berdo’a dan memohon ampunan kepada-Nya." Lebih 
lanjut beliau bersabda: "Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada se- 
orang pun yang lebih cemburu daripada Allah bila melihat hamba laki-lakinya 
atau hamba perempuannya berzina. Wahai umat Muhammad, seandainya 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui tentulah kalian akan sedikit tertawa 
dan banyak menangis." (Muttafaq ‘alaih). 



Cv)\ ujjLj SCI >3» 2 ij 






A, * > > ^ »>> s*-' . C' .-.t 







Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: " Sesungguhnya (ilmu) 
Rabbmu meliputi semua manusia. " Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam al-Qur’an. 



N 
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Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. (QS. 17:60) 

Mengenai firman Allah tH, 4 -k^-' dX>j j\ 'Si Uhi} j f "Dan ingatlah 

ketika Kami wahyukan kepadamu, "Sesungguhnya (ilmu) Rabbmu meliputi 
semua manusia,"’ Mujahid, ‘Urwah bin az-Zubair, al-Hasan, Qatadah dan 
lain-lain mengemukakan: "Artinya, Dia melindungimu dari mereka." 

Dan firman-Nya,^ y-iiJ iui VI ii — Z J IjY^JI lliii-i — i j f “ Dan Kami 

tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia. ” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yakni, penglihatan mata yang 
diperlihatkan kepada Rasulullah iH pada malam beliau diperjalankan (malam 
Isra')." y&\ gj )> “Dan begitu pula pohon kayu yang terkutuk 

dalam al-Qur’an,” ialah pohon zaqqum. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, ‘Abdurrazzaq dan selain keduanya, dari Sufyan bin ‘Uyainah. Hal 
yang sama juga diriwayatkan al- Aufi dari Ibnu ‘Abbas. Demikianlah Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Masruq, Ibrahim, Qatadah, ‘Abdurrahman bin 
Zaid, dan beberapa ulama lainnya menafsirkan hal itu dengan malam Isra'. 
^ sils V' y "Melainkan sebagai fitnah. ” Maksudnya, ujian. Sedangkan pohon 
yang terkutuk adalah pohon zaqqum. Hal itu didasarkan pada apa yang di- 
beritahukan Rasulullah H kepada mereka, bahwasanya beliau pernah melihat 
surga dan neraka, juga melihat pohon zaqqum. Tetapi mereka mendustakan 
hal itu. Bahkan Abu Jahal -la’natullah ’alaih- berkata: "Berikanlah kepada 
kami kurma dan zubdah (kepala susu)." Kemudian ia memakan makanan 
yang satu (zubdah) dicampur dengan yang satu lagi (mentega) seraya berkata: 
"Makanlah zaqqum ini, kita tidak mengetahui zaqqum yang lain selain ini." 

Kisah tersebut diceritakan Ibnu ‘Abbas dan beberapa ulama lainnya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 f "Dan Kami menakut-nakuti 

mereka, "yakni orang-orang kafir yang diancam dengan adzab dan siksaan. 
4 VI jU-bj lili f "Tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar 

kedurhakaan mereka. "Maksudnya, keingkaran yang disebabkan oleh kekufuran 
dan kesesatan yang mereka geluti. Dan hal itu merupakan bentuk penghinaan 
Allah Ta'ala terhadap mereka. 
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Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Malaikat: "Sujudlah kamu 
semua kepada Adam," lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah 
aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" (QS. 
17 : 61 ) Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang 
Engkau muliakan atas diriku. Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja. " (QS. 17 : 62 ) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi menceritakan permusuhan iblis 
-la'natullah 'alaih- terhadap Adam dan anak cucunya. Yakni permusuhan 
yang sudah cukup lama, sejak awal penciptaan Adam. Diceritakan, bahwa 
Allah Ta'ala pernah memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepada 
Adam, maka semua Malaikat pun bersujud kecuali iblis yang tetap sombong 
dan menolak bersujud kepada Adam karena merasa lebih tinggi dan meng- 
hinakan Adam. 4 L-di- ‘JA Ji — 1 $> “ Apakah aku akan sujud kepada 

orang yang Engkau ciptakan dari tanah?” Sebagaimana Allah berfirman dalam 
ayat yang lain: 4 ide ut «ali- j jL_j j* ii- U $> "Aku lebih baik darinya. 
Engkau ciptakan aku dari api "sedang ia Engkau ciptakan dari tanah. " (QS. Al- 
A'raaf: 12). 

Iblis juga berkata: "Terangkan kepadaku." Dengan sangat berani dan 
penuh kekafiran, iblis itu berkata kepada Rabb, sedang Dia memperlakukannya 
dengan kelembutan dan memberikan tangguh, 4 *<J* 'cS/ </i)l l i» J J 'i 4 

"Iblis berkata: 'Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang Engkau muliakan 
atas diriku?"' dan ayat seterusnya. 

‘Ali bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: 

4 !>Q$ y\ Aoji £ “Niscaya benar-benar akan aku sesatkan (aku akan kuasai) 

keturunannya, kecuali sebagian kecil saja. "Makna penggalan ayat di atas adalah, 
"Terangkanlah kepadaku, apakah orang ini yang Engkau muhakan dan agung- 
kan atas diriku? Seandainya Engkau memberi tangguh kepadaku, niscaya 
aku akan sesatkan anak cucunya kecuali sebagian kecil saja dari mereka yang 
tidak.” 



/ / ^ v . / . . «j t" y ♦ > » z' / x // _ / ^ 

y* 'Ay? >• 4 y Jl i 

' A' ji» - i' 

C. J 7 J 1 - * 1» . ■ t) 1 CjvLf 

> > > ' \ Tf' i' S* II . \<' ^ 

p-*-*-*i Uj AlJj J ’J jV i' j 







Rabb berfirman: " Pergilah , barangsiapa di antara mereka mengikutimu , 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai 
suatu pembalasan yang cukup. (QS. 17:63) Dan hasunglah siapa yang kamu 
sanggupi di antara mereka dengan suaramu, dan kerahkanlah terhadap 
mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikat- 
lah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. 
Dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan 
tipuan belaka. (QS. 17:64) Sesungguhnya hamba-hambaku, kamu tidak 
dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga . " 
(QS. 17:65) 



Setelah iblis meminta tangguh, Allah W> berfirman kepadanya, 4 s-iil 4 
"Pergilah, " sesungguhnya Aku telah memberikan tangguh kepadamu. Sebagai- 
mana yang difirmankan dalam ayat lain: 4. f (f- 'o 1 - 'oi i^li f 

"Kalau begitu, maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan. " (QS. Al-Hijr. 37-38). 

Setelah itu, Allah memberikan ancaman kepadanya dan juga anak 
cucu Adam yang mengikutinya berupa neraka Jahannam. 

4 JvS'jTji- oli J** J 15 ¥ "Rabb berfirman: "Pergilah, barangsiapa 

di antara mereka yang mengikutimu, maka sesungguhnya neraka jahannam 
adalah balasanmu semua. "Yakni, atas amal perbuatan kalian, 4 ' jfy — *■ f 

"Sebagai suatu pembalasan yang cukup. "Mujahid mengatakan: "Yakni balasan 
yang melimpah." Sed a n gka n Qatadah berkata: "Secara penuh diberikan kepada 
kalian tanpa pengurangan sedikit pun." 

Dan firman-Nya, 4 4-fj — ^ p — J* jj — 4 "Dan hasunglah 
(kacaukanlah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan suaramu. " 
Ada yang berpendapat, yakni berupa nyanyian. Mujahid berkata: "Yakni 
dengan permainan dan nyanyian." Artinya, hinakanlah mereka dengan hal itu. 



Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 f jj — j 4 “ Dan 

hasunglah (kacaukanlah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
suaramu, "Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni setiap ajakan yang menyeru 
kepada maksiat kepada Allah ife.” Hal itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 



Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 ih*- jj f "Dan 

kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan 




184 



Tafsir Ibi 






17. SURAT AL ISRAA’ 





kaki. " Kata ar-rajilu merupakan jamak dari kata raajil, sebagaimana kata ar- 
rakibu merupakan jamak dari kata raakib, serta kata shuhub jamak dari kata 
shaahib. Artinya, kuasailah mereka semampu kalian. Dan yang demikian itu 
merupakan perintah yang bersifat qadari (takdir). Hal itu adalah sama seperti 



firman-Nya yang lain: 

4 'c?- j ) — ht J pl 4 "Tidakkah kamu melihat, bahwa- 

sanya Kami telah mengirimkan syaitan- syaitan itu kepada orang-orang kafir 
untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh ?" (QS. 
Maryam: 83). 



Maksudnya, yang menggoda mereka untuk berbuat maksiat dengan 
godaan yang menggiring mereka ke arah itu. Mengenai firman Allah Ta'ala 
ini, 4 ih» j) iiiv j * — fiT Liilj 4 "Dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki, "Ibnu ‘Abbas dan Mujahid berkata: 
"Yakni semua orang yang menaiki kendaraan dan berjalan di dalam kemak- 
siatan kepada Allah." 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ jY j ^ j 4 "Dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak. " Ibnu ‘Abbas dan Mujahid berkata: 
"Yakni, apa yang syaitan perintahkan kepada mereka berupa penginfakan 
harta benda di jalan maksiat kepada Allah Ta'ala." ‘Atha’ mengemukakan: 
"Yakni riba." Sedangkan al-Hasan mengatakan: "Yakni pengumpulan harta 
dari berbagai hal yang buruk dan penginfakannya untuk hal-hal yang haram. " 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah. 

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas W > : "Adapun perserikatan 
Iblis dengan mereka adalah dalam semua harta mereka, yaitu yang mereka 
haramkan dari binatang ternak mereka, baik di lautan maupun di daratan, 
dan lain-lain semisalnya." Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak 
dan Qatadah. Ibnu Jarir mengatakan: "Yang paling tepat untuk dikatakan 
adalah bahwa ayat tersebut mencakup semuanya." 

^ 0 £ Zs 

Dan firman-Nya, 4 ^ A' j 9 "Dan anak-anak. "Ibnu Jarir mengemuka- 
kan: "Pendapat yang paling tepat, bahwa setiap anak yang dilahirkan seorang 
wanita yang bermaksiat kepada Allah dengan memberikan nama yang dibenci 
Allah atau memasukkannya ke dalam agama yang tidak diridhai Allah Ta’ala, 
atau melakukan zina dengan ibunya, atau membunuhnya, atau menguburnya 
hidup-hidup, atau berbagai hal lainnya yang merupakan maksiat kepada Allah 
Ta'ala. Maka yang demikian itu sudah termasuk berserikat dengan Iblis dalam 
masalah anak, karena Allah tidak memberikan pengkhususan dalam firman- 
Nya, 4 J'JA' J? 4 "Dan berserikatlah dengan mereka pada harta 

dan anak-anak. "Arti berserikat dalam harta dan anak adalah dengan ani yang 
tertentu, yaitu semua bentuk maksiat kepada Allah dalam harta dan anak 
atau dengan menggunakan harta dan anak atau melakukan ketaatan kepada 



S 




Catsir Juz 15 



185 





17. SURAT AL ISRAA’ 




perbuatan syaitan pada harta dan anak atau dengan menggunakan harta dan 
anak, itu merupakan bentuk perserikatan dengan iblis. Setiap ulama dari 
ulama Salaf menafsirkan sebagian dari perserikatan. Sebagaimana yang ditegas- 
kan dalam kitab Shahih Muslim, dari'Iyadh bin Hamad, bahwa Rasulullah H 
bersabda: 



J* Al J jA» ) 

/ 0 Z’ / / S 

* * * * 4(0 f X S O Ol/ o s & s 

( .(*^ c%LW U 

“Allah iO §3 berfirman, ‘Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (selalu berpegang kepada kebenaran). Kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka.’” 
(HR. Muslim). 

Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah 0 juga 
.bersabda: 

Olklo Jl UlI^- l$!Ul 4)1 Jl_i aIaI 0' ^Ijl 0! ji ) 

( x4 oikin jy au> ^ olj /j* b\ u 

"Seandainya salah seorang dari mereka jika hendak mencampuri isterinya 
mengucapkan, 'Dengan nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan, 
dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami, karena 
sesungguhnya jika dari (hubungan itu) ditetapkan antara keduanya mendapat- 
kan seorang anak, maka anak itu tidak akan dicelakai syaitan untuk selamanya." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 'jjA VJ olialU' j jlia* j 4 "Dan tidak 
ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. " Se- 
bagaimana Allah Ta'ala memberitahu iblis bahwa Dia telah berfirman, jika 
kebenaran telah nyata pada hari ditetapkannya kebenaran, di mana syaitan 
berkata: 4 ^ -jj j ^ — S'aS j 4 "Sesungguhnya Allah telah 

menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada- 
mu tetapi aku menyalahinya. " (QS. Ibrahim: 22). 

ii e j 0 g' * g'" 31 

Firman-Nya, 4 oUOL. J, — $2 s- 21! cp!— o! 4 "Sesungguhnya hamba- 

hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. "Yang demikian itu merupa- 
kan pemberitahuan Allah Ta'ala tentang dukungan yang diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan pemeliharaan yang Dia berikan kepada 
mereka dan dijaganya dari syaitan yang terkutuk. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 j j 4 "Dan cukuplah Rabmu sebagai Penjaga. " 

Y akni, penjaga, pendukung dan penolong. 
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Rabbmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar 
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah 
Mahapenyayang terhadapmu. (QS. 17:66) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahu tentang kelembutan- 
Nya terhadap makhluk-Nya dalam menjalankan bahtera di lautan untuk 
hamba-hamba-Nya dan diberikan-Nya kemudahan kepada mereka untuk 
mencari karunia-Nya melalui perniagaan dari satu daerah ke daerah yang 
lain. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 j ’p 'A ^ "Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyayang terhadapmu. " Maksudnya, Dia lakukan hal itu terhadap 
kalian tidak lain merupakan bagian dari karunia serta rahmat-Nya atas kalian. 






nv 

Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang 
kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, 
kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih. (QS. 
17:67) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan bahwa manusia 
jika ditimpa kesusahan, maka mereka akan berdo’a kepada-Nya seraya kembali 
kepada-Nya serta mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, 4 A\ 'A c J* j^2\ g _j ^aJl pD lil j " Dan apabila kamu di- 
timpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia . ” 
Yakni, telah hilang dari hati kalian semua yang telah kalian jadikan sembahan 
selain Allah. Sebagaimana yang telah sesuai dengan kejadian terhadap ‘Ikrimah 
bin Abu Jahal, ketika ia pergi melarikan diri dari Rasulullah »H, yaitu pada 
saat pembebasan kota Makkah. Ia pergi melarikan diri dengan mengarungi 
bahtera menuju ke Habasyah (Ethiopia). Kemudian mereka diterpa angin 
badai, lalu sebagian kaum berkata kepada sebagian lainnya: “Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat kalian kerjakan kecuali berdo’a kepada Allah semata.” 
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Maka ‘Ikrimah pun berkata dalam dirinya sendiri, “Demi Allah, selain Dia 
tidak ada yang dapat memberi manfaat di lautan, demikian pula di daratan. Ya 
Allah, aku berjanji kepada-Mu, jika Engkau mengeluarkanku dari laut ini, 
niscaya aku akan pergi dan aku akan letakkan tanganku ke tangan Muhammad, 
dan aku akan mendapatkan dirinya sebagai seorang yang santun lagi penyayang." 
Lalu mereka pun keluar dari laut, kemudian ia kembali kepada Rasulullah 
dan memeluk Islam dengan sebaik-baiknya. Semoga Allah meridhai dan mem- 
berikan keridhaan kepadanya. 



Dan firman-Nya, 4 ? — Ji &S ' — lii ^ "Maka tatkala Dia 

menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling. " Maksudnya, kalian melupa- 
kan apa yang telah kalian akui keesaan-Nya di laut dan kalian juga berpaling 
dari berdo’a kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

4 1 jyA 4 "Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih. "Yang 

sudah menjadi sifat manusia adalah melupakan dan mengingkari nikmat kecuali 
orang-orang yang dipelihara oleh Allah 




Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Allah) yang menjungkir- 
balikkan sebagian daratan bersamamu atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
pelindungpun bagimu, (QS. 17:68) 

Allah m berfirman, apakah kalian mengira dengan keluar dari laut ke 
daratan itu akan aman dari siksaan dan adzab Allah. "Yang dapat menjungkir- 
balikkan sebagian daratan bersama kalian atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil?" Yakni, hujan yang di dalamnya terdapat 
batu. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain: 

4 jly* c? * j' — 4 “Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu 
dari tanah yang keras. ” (QS. Al-Hijr: 74). 

t? s f ^ ^ Jt 

Dan firman-Nya, 4 'p "Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang pelindung pun bagimu. "Yakni, penolong yang menghindarkan hal 
itu dari diri kalian dan menyelamatkan kalian darinya. 
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Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut 
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atasmu angin topan dan ditenggelamkan- 
Nya kamu disebabkan kekafiranmu? Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. (QS. 17:69) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman: "Apakah kalian, hai 
orang-orang yang menentang Kami, setelah kalian mengakui pentauhidan 
kepada Kami di laut, dan setelah kalian berhasil ke luar ke daratan, akan merasa 
aman dari kehendak Allah (yang kuasa) untuk mengembalikan kalian ke laut 
untuk yang kedua kalinya, lalu Dia kirimkan kepada kalian angin topan yang 
memporak-porandakan segala sesuatu dan menenggelamkan bahtera." 

Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya mengemukakan: “Al-qaashif berarti 
angin laut yang dapat menghancurkan dan menenggelamkan kapal.” 

Dan firman-Nya, 4 ' — — • Jd» 'f “Dan Dia tenggelamkan kamu 

disebabkan kekafiranmu. "Yakni, disebabkan oleh kekafiran dan penentangan 
kalian terhadap Allah 

Firman Allah Ta'ala, 4 y. O* f 4 "Dan kamu tidak akan 

mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. " Ibnu 
‘Abbas berkata: “Tabi’an berarti penolong.” Mujahid mengatakan: “ Tabii’an 
ialah penolong yang menuntut balas.” Qatadah mengemukakan: “Kami tidak 
takut terhadap seorang pun yang mengikuti (menuntut) Kami dengan sesuatu 
pun dari hal itu.” 




Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rizki dari yang baik- 
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. 17:70) 




Allah “M memberitahukan tentang pemuliaan dan penghormatan-Nya 
terhadap anak cucu Adam, yakni dalam penciptaan mereka dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya dan paling sempurna. Sama seperti firman-Nya: 

4 f-j* j llaii- IsJ "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. " (QS. At-Tiin: 4). 

(Yaitu) sesosok makhluk yang dapat berjalan tegak dengan berpijak 
pada kedua kakinya dan makan dengan kedua tangannya. Sedangkan makhluk 
lain dari berbagai macam binatang berjalan dengan keempat kakinya dan 
makan dengan mulutnya. Selain itu, Allah juga memberikan pendengaran, 
penglihatan, dan hati yang dengannya ia dapat memahami, mengambil m anf aat, 
dan membedakan banyak hal, mengetahui manfaat dan keistimewaan serta 
bahayanya dalam urusan agama dan juga duniawi. Dan Kami angkut mereka 
di daratan dengan menggunakan kendaraan binatang; kuda dan keledai. Se- 
dangkan di lautan, Kami angkut dengan menggunakan kapal-kapal besar 
maupun kecil. Dan Kami karuniakan kepada mereka berbagai macam rizki 
yang baik-baik berupa tanam-tanaman, buah-buahan, daging, susu, dan beraneka 
macam makanan yang beraneka warna yang sangat lezat, juga pemandangan 
yang indah, pakaian yang bagus-bagus dengan berbagai macam jenis, warna, 
dan bentuknya, yang mereka buat untuk diri mereka sendiri atau mereka 
ambil dari daerah lain. Dan telah Kami lebihkan mereka atas makhluk lainnya, 
yakni hewan dan makhluk lainnya. 

Ayat di atas juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan keutamaan 
manusia atas Malaikat. 
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(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan 
kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu y dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun. (QS. 17:71) Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di 
dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pida) dan lebih 
tersesat dari jalan (yang benar). (QS. 17:72) 



Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan tentang hari 
Kiamat, di mana Dia akan menghisab setiap umat melalui pemimpin mereka 
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masing-masing. Namun dalam hal itu, masih banyak para ulama yang berbeda 
pendapat. Mujahid dan Qatadah berkata: "Yakni melalui Nabi mereka." Dan 
yang demikian itu adalah seperti firman Allah fH berikut ini: 



4 JaliJL ^ i lili J j— — j C\ JSOj "Tiap-tiap umat mem- 

punyai Rasul. Apabila telah datang Rasul mereka , maka diberikan keputusan 
antara mereka dengan adil. " (QS. Yunus: 47). 



Sebagian ulama salaf mengemukakan: "Yang demikian itu merupakan 
kemuliaan yang paling besar bagi para perawi hadits, pemimpin mereka adalah 
Rasulullah M-" 



Ibnu Zaid berkata: "Yaitu dengan Kitab mereka yang diturunkan 
kepada Nabi mereka." Dan ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Mengenai firman-Nya, 4 {f- ^ “Ingatlah suatu hari 

(yang pada hari itu) Kami panggil ’ tiap umat dengan pemimpinnya , ” Al-‘Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “(Bi imaamihim) yakni dengan kitab catatan 
amal perbuatan mereka.” Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abui Aliyah, 
al-Hasan dan adh-Dhahak. Dan pendapat inilah yang paling rajihj kuat). Hal 
itu didasarkan pada firman Allah Ta‘ala: 4. irA f 'i*! j djz JS ' j 4 "Dan 

segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang nyata. " (QS. Yaasiin: 12). 

Mungkin juga yang dimaksud dengan bi imaamihim yakni setiap kaum 
bersama dengan orang yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Dengan de- 
mikian, orang-orang yang beriman berimam kepada para Nabi 'alaihimussalam. 
Sedangkan orang-orang kafir berimam kepada para pemimpin mereka. Dan 
yang terakhir ini seperti yang difirmankan Allah iS, 4 j^l jlj j yAA ilsj j 4 
"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru ke neraka. " 
(QS. Al-Qashash: 41). 



Dalam kitab ash-Shahihain juga telah ditegaskan, di mana Rasulullah M 
pernah bersabda: 

a* ^ ✓ * & * j, 

s o* f ». X* o. l' t i . t tos « ^ o s t t to / o s ^ s I X t 

( .C jjqj\ Oo AjA XjC CJo U <lol JS ) 



"Setiap umat akan mengikuti apa yang dulu mereka ibadahi. Karenanya, orang 
yang menyembah para thaghut pun akan mengikuti thaghut." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 



Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan pernyataan bahwa 
Nabi akan didatangkan ke tengah-tengah umatnya jika Allah mengadili 
umat beliau, di mana beliau harus menjadi saksi bagi umatnya atas semua 
perbuatan yang dikerjakannya. Dan hal ini seperti firman-Nya: 

4 j okJL. <_k jY 'f "Dan terang benderang- 

lah bumi (pddang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabbnya. Dan diberikan 
buku (perhitungan perbuatan masing-masing orang) dan didatangkanlah para 
Nabi dan saksi-saksi. " (QS. Az-Zumar: 69). 
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Tetapi yang dimaksud "imam" di sini adalah kitab catatan amal per- 
buatan. Oleh karena itu Allah “M berfirman: 

4 Ojsyu dLSjli A"* <_r“ 

hari (yang pada han itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya dan 
barangsiapa yang diberikan kitab amalan di tangan kanannya maka mereka 
ini akan membaca kitabnya itu. "Yakni, kebahagiaan dan kegembiraannya, 
karena di dalam kitab tersebut terdapat amal shalih yang dibacanya dan dia 
senang sekali dalam membacanya. 

Firman-Nya, 4 'Y? o ALA j 4 "D<zn mereka tidak dianiaya sedikit pun. " 
Sebagaimana telah kami kemukakan, bahwa al-fatiil berarti (sekecil) ujung 
benang. Dan firman-Nya, 4 Jt ^ A J ^ barangsiapa yang buta 

(hatinya) di dunia ini. "Ibnu ‘Abbasj Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid, mengenai 
firman-Nya, 4 Jt ^ 4 "Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia 

ini, " mereka mengatakan, yakni dalam kehidupan dunia ini. 4 JdsA 4 "Buta, " 
yakni buta dari hujjah Allah, ayat-ayat dan penjelasan-penjelasan-Nya. 

4 LS —Y\ 'o'j — fAl tj—t 4 "Niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta pula. " 
Maksudnya, demikianlah ia menjadi 4 J-k'j 4 "Lebih tersesat dari jalan 
(yang sesat). " Maksudnya, lebih sesat dari hanya buta, sebagaimana dulu di 
dunia. Semoga Allah melindungi kita dari hal itu. 



"Ingatlah suatu 
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Dan sesungguhnya mereka hampir mamalingkanmu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 
terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambilmu 
jadi sahabat yang setia. (QS. 17:73) Dan kalau Kami tidak memperkuat 
(hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit kepada mereka. 
(QS. 17:74) Kalau terjadi demikian, benar-benarlah. Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun terhadap Kami. (QS. 17:75) 
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Allah §| memberitahukan tentang dukungan, peneguhan, penjagaan, 
dan perlindungan-Nya terhadap Rasul-Nya 0 dari kejahatan dan tipu daya 
orang-orang jahat. Selain itu, Allah Ta’ala adalah Rabb yang mengendalikan 
urusan Nabi-Nya dan menolongnya. Dia tidak menyerahkan urusannya 
kepada seorang pun dari makhluk-Nya, melainkan justru Dia adalah pelindung- 
nya, pemeliharanya, penolongnya, pendukungnya, dan yang meninggikan 
serta memenangkan agama-Nya atas orang-orang yang memusuhi dan me- 
nentang agama-Nya di belahan bumi, Timur maupun Barat. Semoga Allah Ht 
memberikan shalawat dan salam yang melimpah kepada Rasulullah UI sampai 
hari Kiamat. 



■bi isjj 'ot -ibij 
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Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian , 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal , melainkan sebentar saja. (QS. 
17:76) (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap 
para Rasul Kami yang Kami utus sebelummu dan tidak akan kamu dapati 
perubahan bagi ketetapan Kami itu. (QS. 17:77) 

Ada yang mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan kaum kafir 
Quraisy. Mereka berkeinginan untuk mengusir Rasulullah 0 dari tengah- 
tengah mereka. Maka Allah Ta’ala mengancam mereka melalui ayat ini. Se- 
andainya mereka mengusir beliau, niscaya mereka tidak akan lama setelah 
meninggalkan Makkah melainkan hanya sebentar saja. Dan demikianlah yang 
terjadi, di mana satu tahun setengah setelah hijrah Rasulullah 0 dari tengah- 
tengah mereka, maka Allah mempertemukan mereka dengan Rasulullah dan 
para sahabatnya dalam perang Badar tanpa adanya penetapan waktu sebelum- 
nya, hingga akhirnya Allah memberikan kemenangan dan mengunggulkan 
Rasulullah atas mereka, sehingga banyak dari para pemimpin dan tokoh mereka 
yang terbunuh dan anak keturunan mereka pun ditawan. Oleh karena itu, 
Allah Ta’ala berfirman, 4 'A - } ai ‘J* HL. 4 "Sebagai suatu ketetapan terhadap para 
Rasul Kami yang Kami utus. " Maksudnya, demikian itulah yang menjadi ke- 
biasaan Kami (Allah) terhadap orang-orang yang kafir kepada para Rasul Kami 
dan yang menyakiti mereka serta mengusir Rasulullah 0 dari tengah-tengah 
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mereka, di mana ditimpakan kepada mereka adzab. Seandainya Rasulullah 'Jt 
itu bukan seorang Rasul yang membawa rahmat, niscaya mereka akan ditimpa 
berbagai siksaan di dunia yang lebih dahsyat dari sebelumnya. Oleh karena 
itu, Allah M berfirman: 4 j* — L jI j &\ jli' i — . y "Dan Allah sekali-kali 

tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu (Muhammad) berada di tengah- 
tengah mereka. " (QS. Al-Anfaal: 33). 



cii >S) 
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Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. Sesungguhnya shalat shubuh itu di- 
saksikan (oleh Malaikat). (QS. 17:78) Dan pada sebagian malam hari, shalat 
tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan 
Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. (QS. 17:79) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad SI seraya menyuruhnya untuk mengerjakan shalat wajib tepat 
pada waktunya. 4 ^ S S ^ "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 

tergelincir. " Ada yang berpendapat, yakni sesudah matahari terbenam. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud, Mujahid dan Ibnu Zaid. Hasyim men- 
ceritakan, dari al-Mughirah, dari asy-Sya’bi, dari Ibnu ‘Abbas: "Duluuk berarti 
tergelincirnya matahari." Hal itu juga diriwayatkan oleh Nafi’, dari Ibnu 
‘Umar. Juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam tafsirnya, dari az-Zuhri, 
dari Ibnu ‘Umar. Dan dikemukakan juga oleh Abu Barzah al-Aslami. Hal 
itu juga merupakan riwayat dari Ibnu Mas’ud dan Mujahid. Demikian pula 
al-Hasan, adh-Dhahhak, Abu Ja'far al-Baqir dan Qatadah mengatakan, juga 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Dengan demikian, di dalam ayat ini disebutkan waktu kelima shalat 
wajib, yakni dalam firman-Nya, 4 <J! ff pil 4 "Dirikanlah 

shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam. " Yakni gelap malam. 
Ada yang menyatakan, diambil dari terbenamnya matahari itu waktu-waktu 
zhuhur, ‘ashar, maghrib dan ‘isya’. 4 4 "Dan shalat fajar, " yakni 

shalat subuh. Di dalam hadits yang bersumber dari Rasulullah SI ditegaskan 
kemutawatiran perbuatan maupun ucapan beliau yang merinci waktu-waktu 
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shalat tersebut sebagaimana yang sudah berlaku bagi kaum muslimin sekarang 
ini, yang diajarkan dari generasi ke generasi, dari waktu ke waktu, sebagaimana 
yang telah ditetapkan pada tempatnya masing-masing. Segala puji bagi Allah. 

4 b A. ol — S' }**>\ ol t’j 01 j» "Sesungguhnya shalat subuh itu di saksikan 
(oleh Malaikat). " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4fe>, bahwa 
Nabi !H bersabda: 

Jtf Ijil (Jli’ J>-i23 ) 

( l\ <hc* j j\#S) i&frj jih 

✓ ^ ^ 

"Keutamaan shalat berjama'ah atas shalat sendiri adalah dua puluh lima derajat. 
Para Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat Subuh." 

Abu Hurairah ^ berkata, jika kalian menghendaki bacalah: 

4 b ji — S' d\tj ol J*j5\ oby j j» "Dan shalat shubuh, sesungguhnya shalat 

shuhuh itu di saksikan (oleh Malaikat). " 

Dalam kitab ash-Shahihain juga diriwayatkan melalui jalan Malik dari 
Abu Hurairah, dari Nabi H, beliau bersabda: 

^3 j d j x« £ uj 9 \xj ) 

ur A i A j-yi' cA» < s** 

“Para Malaikat malam dan Malaikat siang datang kepada kalian silih berganti, 
dan mereka berkumpul pada shalat shubuh dan shalat ‘ashar. Kemudian para 
Malaikat yang berada di tengah-tengah kalian itu naik. Lalu mereka ditanya 
oleh Rabb mereka, yang Dia lebih mengetahui tentang kalian, "Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Para Malaikat itu menjawab: "Kami 
datang kepada mereka ketika mereka tengah mengerjakan shalat dan kami 
tinggalkan mereka juga ketika mereka tengah mengerjakan shalat." 

‘Abdullah bin Mas'ud berkata: "Para penjaga (Malaikat) berkumpul 
pada waktu shalat shubuh, lalu sebagian mereka ada yang naik ke langit dan 
sebagian lagi tetap tinggal." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ih riil — ; y, ai^li J — 1)1 ^ "Dan pada 

sebahagian malam hari, shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu. "Allah Hf memerintahkan Rasululah $1 untuk senantiasa qiyaamul 
lail (bangun malam) setelah mengerjakan shalat wajib. Sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam kitab Shahih Muslim , dari Abu Hurairah 4&, dari Rasulullah H, 
bahwasanya beliau pernah ditanya: “Shalat apakah yang paling baik setelah 
shalat wajib? Maka beliau pun menjawab: "Shalat malam (tahajjud)." 
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Oleh karena itu, Allah Ta’ala menyuruh Rasul-Nya untuk bangun 
malam setelah mengerjakan semua shalat wajib, karena shalat tahajjud itu 
dikerjakan setelah tidur. Demikian yang dikemukakan oleh ‘Alqamah, al- 
Aswad, Ibrahim an-Nakha'i dan beberapa ulama lainnya. Dan itu pula yang 
dipahami menurut pengertian bahasa Arab. 

Dalam beberapa hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah UI juga 
ditegaskan, bahwa beliau mengerjakan shalat tahajjud setelah tidur. Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ‘Aisyah dan beberapa orang sahabat 4^>. 

* S 

4 iJJ ii 'p "Sebagai ibadah tambahan bagimu. " Ada yang mengatakan, 
hal itu berarti bahwa kewajiban shalat tahajjud itu khusus (diwajibkan) untuk- 
mu saja. Sehingga mereka pun menjadikan qiyaamul lail sebagai suatu hal 
yang wajib bagi beliau saja, bukan bagi umat beliau. Demikian yang diriwayat- 
kan al-‘Aufi, dari Ibnu ‘Abbas, yang ia merupakan salah satu dari dua pendapat 
para ulama dan salah satu dari dua pendapat Imam asy-Syafi'i serta menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Ada juga yang berpendapat, dijadikannya qiyaamul lail 
sebagai naafilah (ibadah tambahan) khusus hanya bagi beliau, karena beliau 
telah diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah lalu dan yang terakhir, 
sedangkan shalat-shalat sunnah yang dikerjakan umatnya akan menghapuskan 
dosa-dosa yang telah dikerjakannya saja. Mujahid berkata: "Yang demikian 
itu terdapat dalam kitab al-Musnad, dari Abu Umamah al-Bahili 

Firman-Nya, 4 '•> j djil' d\ ^ "Mudah-mudahan Rabbmu 
mengangkatmu ke tempat yang terpuji. " Maksudnya, kerjakanlah apa yang 
Ku-perintahkan kepadamu agar Kami tempatkan dirimu kelak pada hari 
Kiamat di tempat yang terpuji, yang semua makhluk akan memujimu dan 
juga Penciptanya yang Mahasuci lagi Mahatinggi. 

Ibnu Jarir mengatakan: “Mayoritas ahli tafsir mengemukakan, ‘Itulah 
tempat yang ditempati oleh Muhammad H pada hari Kiamat kelak untuk 
memberikan syafa’at kepada umat manusia agar Allah meringankan mereka 
dari kesusahan yang sangat dahsyat pada hari itu yang mereka alami.”’ 

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa Rasulullah |§ 
mempunyai beberapa kemuliaan pada hari Kiamat kelak yang tidak diperoleh 
seorang pun selain beliau, dan berbagai kemuliaan yang tidak seorang pun 
menyamainya dalam kemuliaan tersebut. Beliau adalah orang yang pertama 
kali dibelahkan bumi dan dibangkitkan dengan menaiki kendaraan beliau 
menuju ke Mahsyar, dan beliau mempunyai panji yang selain Adam berada 
di bawah panji beliau. Beliau juga mempunyai telaga yang paling banyak orang 
yang mendatanginya. Selain itu, beliau juga mempunyai syafa’at yang sangat 
agung di sisi Allah Ta’ala. Beliau akan datang untuk menentukan keputusan 
pengadilan di tengah-tengah semua makhluk. Hal itu berlangsung setelah umat 
manusia meminta syafa’at tersebut kepada Adam, lalu Nuh, lalu Ibrahim, lalu 
Musa dan kemudian ‘Isa. Masing-masing dari Nabi tersebut mengatakan: "Sya- 






fa'at itu bukan menjadi hakku." Sehingga mereka mendatangi Muhammad «H, 
maka beliau berkata: "Aku memang yang berhak memberinya." Sebagaimana 
yang akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ini secara rinci, insya 
Allah. 

Di antaranya, beliau akan memberikan syafa'at kepada suatu kaum 
yang telah diperintahkan masuk neraka sehingga akhirnya mereka tidak jadi 
dimasukkan ke neraka. Rasulullah 0 adalah Nabi yang pertama diberi ke- 
putusan di tengah-tengah umatnya, dan yang pertama kali menyeberangi 
shirath dengan umatnya, serta yang pertama kali memberi syafa’at di surga, 
sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim. Dan dalam sebuah 
hadits juga disebutkan bahwa orang-orang yang beriman secara keseluruhan 
tidak akan masuk surga kecuali karena syafa'at beliau. Beliau adalah yang 
pertama kali masuk surga beserta umatnya sebelum umat-umat yang lain. 

Rasulullah jH juga akan memberikan syafa'at dalam rangka mengangkat 
derajat beberapa kaum yang tidak akan dicapai jika hanya bersandar dengan 
amal perbuatan mereka. Beliau adalah pemilik wasilah yang merupakan ke- 
dudukan tertinggi di surga yang tidak dimiliki oleh seorang pun kecuali beliau 
semata. Dan jika Allah Ta'ala mengizinkan untuk memberikan syafa'at kepada 
orang-orang yang berbuat maksiat, maka para Malaikat, para Nabi dan orang- 
orang mukmin akan memberi syafa'at. Dengan demikian, Rasulullah »11 mem- 
berikan syafa'at kepada makhluk yang jumlahnya tidak diketahui kecuali 
oleh Allah Ta'ala semata, dan tidak seorang pun yang dapat menyamai beliau 
dalam pemberian syafa'at ini. Mengenai hal itu, penulis telah menguraikan 
secara tuntas dalam kitab Siirah di bab al-Khasha-ish. Segala puja dan puji 
syukur hanya untuk-Nya. 

Berikut ini, kami akan menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan 
dengan kedudukan yang terpuji ini. Hanya kepada Allah kami memohon 
pertolongan. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Isma’il bin Abban memberitahu kami, 
Abui Ahwash memberitahu kami, dari Adam bin ‘Ali, aku pernah mendengar 
Ibnu ‘Umar berkata: "Sesungguhnya pada hari Kiamat kelak umat manusia 
akan berada dalam keadaan berlutut, yang setiap umat akan mengikuti Nabinya 
masing-masing, seraya berkata, 'Haifulan, berikan syafa’at, hai Fulan berikan- 
lah syafa'at.' Hingga syafa'at itu berakhir pada Muhammad 0. Pada saat itulah 
oleh Allah, beliau ditempatkan pada kedudukan yang terpuji." 

Demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh Hamzah bin ‘ Abdullah 
dari ayahnya, dari Nabi $1. 

Ibnu Jarir bercerita, dari ‘Ubaidillah bin Abi Ja’far, di mana ia pernah 
bercerita, aku pernah mendengar Hamzah bin ‘Abdullah bin ‘Umar berkata, 
dulu aku pernah mendengar ‘Abdullah bin ‘Umar bercerita, Rasulullah «H 
bersabda: 
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"Sesungguhnya matahari akan mendekat hingga keringat mencapai setengah 
telinga. Dan ketika mengalami hal seperti itu, mereka memohon syafa'at 
kepada Adam, maka Adam pun berkata: 'Aku tidak berhak melakukan hal 
itu.' Kemudian meminta kepada Musa, maka Musa pun menjawab sama se- 
perti Adam. Kemudian kepada Muhammad H, maka beliau pun memberikan 
syafa'at kepada sekalian makhluk, lalu beliau berjalan hingga akhirnya menarik 
gagang pintu surga. Maka pada hari itu, beliau ditempatkan oleh Allah pada 
kedudukan yang terpuji." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab az-Zakaah. Ia menambahkan: “Maka pada hari itu, Allah menempatkan 
beliau pada kedudukan yang terpuji yang mendapatkan pujian dari semua 
orang. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwasanya 
Rasulullah M pernah bersabda: 
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“Barangsiapa yang mengucapkan pada saat mendengar seruan (adzan), ‘Ya 
Allah Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan, 
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta tempatkanlah 
ia pada kedudukan yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya,’ maka 
akan berlaku baginya syafa'atku pada hari Kiamat kelak.” (Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari tanpa Imam Muslim.). 

Hadits Ubay bin Ka'ab, Imam Ahmad meriwayatkan dari Thufail bin 
Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya, dari Nabi UI, beliau bersabda: 



o • s o' o ^ ^ * so s ' / o* * ' s * o* O * / / *«’ 
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"Jika hari Kiamat tiba, aku akan menjadi pemimpin para Nabi, khathib mereka, 
pemberi syafa'at kepada mereka dengan tidak membanggakan diri." 

Demikian yang diriwayatkan Imam at-Tirmidzi, ia mengatakan: “Hasan 
shahih,” dan juga Ibnu Majah. 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
beliau bersabda: 
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“Orang-orang yang beriman akan berkumpul pada hari Kiamat kelak. Lalu 
mereka mendapatkan ilham tentang syafa’at sehingga mereka saling berkata: 
‘Seandainya kita bisa meminta syafa'at kepada Rabb kita sehingga Dia mem- 
bebaskan kita dari tempat kita ini.’ Kemudian mereka mendatangi Adam 
seraya berkata: ‘Hai Adam, engkau adalah bapak umat manusia, engkau telah 
diciptakan Allah langsung dengan tangan-Nya, Dia sujudkan kepadamu para 
Malaikat, dan Dia ajarkan kepadamu nama-nama segala sesuatu. Mohonkanlah 
syafa'at kepada Rabbmu untuk kami sehingga Dia membebaskan kami dari 
tempat kami ini.’ Kemudian Adam menjawab mereka: ‘Aku bukan 

penolong kalian.’ Dan Adam menyebutkan dosa yang menimpanya sehingga 
ia malu kepada Rabbnya yang Mahaperkasa lagi Mahamulia untuk melakukan 
hal itu. Lebih lanjut Adam berkata: ‘Datanglah kalian kepada Nuh, karena 
ia merupakan Rasul yang pertama kali diutus Allah kepada penduduk bumi 
ini.’ Maka mereka pun mendatangi Nuh. Dan Nuh pun berkata: ‘Aku tidak 
dapat menolong kalian.’ Lalu ia menyebutkan kesalahannya ketika ia bertanya 
kepada Rabbnya mengenai sesuatu hal yang tidak ia ketahui, sehingga ia malu 
kepada Rabbnya untuk melakukan hal tersebut. Lebih lanjut, Nuh berkata: 
‘Tetapi datanglah kalian kepada Ibrahim, kekasih Allah.’ Maka mereka pun 
mendatangi Ibrahim. Dan Ibrahim pun berkata: ‘Aku tidak dapat menolong 
kalian. Tetapi datanglah kepada Musa, seorang hamba yang diajak berbicara 
langsung oleh Allah dan diberi kitab Taurat.’ Maka mereka pun mendatangi 
Musa. Maka Musa pun berkata: ‘Aku bukan penyelamat kalian.’ Lalu ia me- 
nyebutkan kepada mereka jiwa yang ia bunuh bukan karena qishash, sehingga 
ia malu kepada Rabbnya untuk melakukan hal itu. Dan kemudian ia mengata- 
kan: ‘Tetapi datanglah kalian kepada ‘Isa putera Maryam, hamba dan Rasul- 
Nya, kalimat dan ruh-Nya.’ Maka mereka pun mendatangi ‘Isa. Dan ‘Isa 
pun berkata: ‘Aku tidak dapat menolong kalian. Tetapi datanglah kepada 
Muhammad, seorang yang telah diberikan ampunan oleh Allah atas dosa- 
dosanya yang telah berlalu dan yang terakhir.’ Maka mereka pun mendatangiku. 
Al-Hasan berkata: ‘Kemudian beliau berkata, lalu aku bangun dan berjalan 
di antara golongan orang-orang yang beriman,’ Anas berkata selanjutnya: 
‘Sehingga aku (Rasulullah) meminta izin kepada Rabbku, tiba-tiba aku melihat 
Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud kepada Rabbku, lalu 
Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan: ‘Angkatlah kepalamu 
hai Muhammad.’ Katakan, Dia akan mendengar dan mintalah syafa'at, niscaya 
engkau akan diberi syafa'at, serta mintalah, niscaya engkau akan diberi. Lalu 
aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan tahmid yang Dia ajarkan 
kepadaku. Kemudian aku memohon syafa'at, lalu diberikan syafa’at kepadaku 
untuk jumlah yang terbatas, sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke 
surga. Setelah itu aku kembali lagi kepada-Nya untuk yang kedua kalinya, 
ternyata aku melihat Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud 
kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan 
kepadaku, ‘Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, katakanlah, niscaya Dia 





akan mendengar, mintalah, niscaya engkau akan diberi, dan mintalah syafa'at, 
niscaya engkau akan diberi syafa'at.’ Kemudian aku angkat kepalaku, lalu 
aku panjatkan pujian dengan tahmid yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian 
aku minta syafa'at, lalu diberikan syafa’at kepadaku untuk jumlah yang ter- 
batas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku 
kembali untuk yang ketiga kalinya, ternyata aku melihat Rabbku hingga aku 
pun tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku 
begitu saja. Lalu dikatakan kepadaku, ‘Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, 
katakanlah, Dia akan mendengar, mintalah engkau akan diberi, dan mohonlah 
syafa'at, niscaya engkau akan diberi syafa'at.’ Maka aku pun mengangkat 
kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lalu 
aku meminta syafa'at, dan diberikan syafa’at kepadaku untuk jumlah yang 
terbatas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Selanjutnya 
aku kembali lagi untuk keempat kalinya, lalu kukatakan: "Ya Rabbku, tidak 
ada yang tersisa kecuali yang ditahan oleh al-Qur’an." 

Anas bin Malik memberitahu kami, bahwa Nabi M bersabda: 
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“Maka keluarlah dari neraka orang-orang yang mengatakan: ‘Laa Ilaaha 
illallaab (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah),’ sedang di dalam hatinya 
terdapat kebaikan (iman) seberat biji sya 'irah. Kemudian keluar pula dari 
neraka orang yang mengatakan: ‘Laa Ilaaha illallaab (Tidak ada Ilah (yang 
haq) selain Allah),’ sedang di dalam hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat 
biji burrah. Kemudian akan keluar dari mereka orang yang mengatakan: ‘Laa 
Ilaaha illallaab (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah)," sedang di dalam 
hatinya terdapat kebaikan sebesar dzarrah (atom).” (Demikian hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Sa'id.). 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 

Ada dua putera seorang ratu yang datang kepada Nabi ^g, lalu ber- 
kata: "Sesungguhnya ibu kami senantiasa menghormati suami dan sayang 
kepada anak. Namun, beliau pernah mengubur anak hidup-hidup pada masa 
Jahiliyyah. Lalu beliau berkata: "Ibu kalian berdua berada di neraka." 

Kemudian Anas melanjutkan ceritanya, lalu keduanya bertolak pergi 
dan pada wajah keduanya terlihat murung. Kemudian beliau menyuruh kedua- 
nya supaya kembali. Maka, keduanya pun kembali dan tampak keceriaan pada 
keduanya dengan harapan telah terjadi sesuatu, lalu beliau berucap: "Ibuku 
berada bersama ibu kalian." 








Lalu seseorang dari golongan orang-orang munafik berkata: "Dia tidak 
berguna bagi ibunya sedikitpun, sedang kami mengikuti jejaknya." Lalu se- 
seorang dari kaum Anshar berkata: "Aku tidak pernah, melihat seorang pun 
yang lebih banyak bertanya darinya; ya Rasulullah, apakah Rabbmu men- 
janjikan sesuatu berkenaan dengannya atau dengan keduanya?" Beliau bersabda: 
"Masya Allah Rabbku, dan betapa aku sangat menginginkannya, dan sesung- 
guhnya aku akan menempati kedudukan yang terpuji pada hari Kiamat," Maka 
orang Anshar itu berkata: "Ya Rasulullah, apakah kedudukan yang terpuji 
itu?" Beliau menjawab: "Itulah saat ketika kalian dikumpulkan dalam keadaan 
tidak beralas kaki, tidak berpakaian dan tidak berkhitan." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&>, ia bercerita 
bahwa Rasulullah pernah dibawakan daging, lalu disuguhkan kepada beliau 
daging bagian lengan, dan daging itu sangat menyenangkannya. Lalu beliau 
menggigitnya satu gigitan dan bersabda: “Aku adalah pemuka umat manusia 
pada hari Kiamat kelak. Apakah kalian tahu mengapa demikian? Allah T a’ ala 
mengumpulkan orang-orang yang hidup sejak pertama hingga yang terakhir 
dalam satu tempat. Mereka didengar oleh penyeru dan dijangkau oleh pan- 
dangan mata dan matahari pun mendekat sehingga umat manusia merasa 
benar-benar sedih dan kesulitan yang tiada kuasa mereka menanggungnya. 
Maka berkata sebagian orang kepada sebagiannya: Tidaklah kalian melihat 
bagaimana keadaan kalian sampai seburuk ini?! Tidakkah kalian mencari orang 
yang dapat memintakan syafa’at bagi kalian dari Rabb kalian?! Lalu sebagian 
orang berkata kepada sebagian lainnya: "Kalian harus mendatangi Adam 
Maka mereka pun mendatangi Adam seraya berkata: "Hai Adam, engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan di- 
tiupkan dari ruh-Nya kepadamu, dan Dia telah memerintahkan pada Malaikat 
untuk bersujud kepadamu. Mohonkanlah syafa’at kepada Rabbmu untuk 
kami, tidakkah engkau melihat apa yang kami alami, dan tidakkah engkau 
melihat apa yang terjadi pada kami?" 

Adam pun berkata: "Sesungguhnya Rabbku telah murka kepadaku 
pada hari ini dengan kemurkaan yang belum pernah Dia lakukan sebelumnya, 
dan Dia tidak akan pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya Dia 
telah melarangku dari memakan pohon, tetapi aku melanggarnya. Sendiri- 
sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada 
Nuh." 

Maka mereka pun mendatangi Nuh dan berkata: "Wahai Nuh, engkau 
adalah Rasul pertama kali yang diutus kepada penduduk bumi, dan Allah 
telah menamaimu dengan sebutan hamba yang senantiasa bersyukur. Mohon- 
kanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami, tidakkah engkau melihat apa 
yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi pada kami?” 

Nuh berkata: "Sesungguhnya pada hari ini Rabbku telah murka, di 
mana Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya dan Dia tidak akan 





pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya aku mempunyai do ’a 
yang aku panjatkan untuk kaumku sendiri. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah 
kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada Ibrahim." 

Maka mereka pun berangkat menemui Ibrahim dan berkata: "Wahai 
Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya dari kalangan penduduk 
bumi, mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau 
melihat apa yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi 
pada kami?" 

Ibrahim menjawab: "Sesungguhnya Rabbku pada hari ini telah murka 
dengan murka yang belum pernah Dia lakukan seperti ini sebelumnya dan 
Dia tidak akan pernah murka lagi seperti itu setelah ini. Lalu ia menyebutkan 
kedustaannya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. 
Pergilah kalian kepada Musa." 

Maka mereka pun pergi menemui Musa dan berkata: "Wahai Musa, 
engkau adalah Rasul Allah, Dia telah memilihmu dengan risalah-risalah-Nya 
Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau melihat 
apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang terjadi pada kami?" 

Kemudian Musa berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari 
ini telah murka, yang Dia belum pernah murka sebelumnya seperti ini dan 
tidak akan pernah murka seperti itu lagi, setelah ini. Dan sesungguhnya aku 
pernah membunuh seseorang yang aku tidak diperintahkan untuk membunuh- 
nya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah 
kalian kepada ‘Isa." 

Maka mereka pun mendatangi ‘Isa dan berkata: "Wahai ‘Isa, engkau 
adalah Rasul Allah dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam se- 
kaligus ruh dari-Nya. Engkau berbicara kepada orang-orang ketika masih bayi 
dalam buaian. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah 
engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami?" 

‘Isa pun berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari ini telah 
murka, yang Dia belum pernah murka sebelumnya seperti itu, dan tidak akan 
pernah murka lagi seperti itu setelah ini." Lalu ia tidak menyebutkan satu 
dosa pun. " Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada orang selain diriku. 
Pergilah kalian kepada Muhammad 0." 

Maka mereka pun mendatangi Muhammad lalu mereka berkata: 
"Wahai Muhammad, engkau adalah Rasul Allah dan penutup para Nabi dan 
Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas dosa-dosa yang telah berlalu 
dan yang terakhir. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidak- 
kah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami?" Kemudian aku (Muhammad) berdiri dan datang ke bawah 
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' Arsy, lalu aku tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia, kemudian Allah membukakan jalan untukku dan mengilham- 
kan kepadaku berbagai pujian-Nya yang baik yang belum pernah Dia buka 
untuk siapa pun sebelumku." 

Kemudian dikatakan: "Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, minta- 
lah, niscaya akan diberi, dan mintalah syafa’at sehingga engkau akan diberi 
syafa'at." 

Maka aku pun mengangkat kepalaku dan kukatakan: "Ya Rabbku, 
bagaimana umatku? Ya Rabbku, bagaimana umatku? Ya Rabbku bagaimana 
umatku?" 

Kemudian dikatakan: "Ya Muhammad, masukkanlah orang-orang dari 
umatmu yang tidak dihisab melalui salah satu dari pintu-pintu surga sebelah 
kanan. Mereka kelompok manusia selain itu, masukkanlah dari pintu-pintu 
lainnya. " 

Lalu beliau berkata: "Demi (Allah) yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya jarak antara dua daun pintu surga itu adalah seperti 
jarak antara Makkah dan Hajar atau seperti antara Makkah dan Bashrah." 
(HR. Imam al-Bukhari dan Muslim). 




Dan katakanlah: "Ya Rabbku , masukkanlah aku dengan masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikan- 
lah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. (QS. 17:80) Dan 
katakanlah : "Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap. " Se- 
sungguhnya yang bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (QS. 17:81) 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan bahwa 
dahulu Nabi «H berada di Makkah, kemudian diperintahkan untuk hijrah, 
lalu Allah Ta'ala menurunkan: 

^ 1 j — -rfj SiljJ ,ja <J.W jr j>tj> ^ — ^>r y>-tj d-W <_s — ‘-r’ J J* J ^ 

"Dan katakanlah, 'Ya Rabbku) masukkanlah aku dengan masuk yang benar dan 
keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari 
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sisi-Mu kekuasaan yang menolong. '"Imam at-Tirmidzi mengatakan, derajatnya 
hasan shahih. 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, "Se- 
sungguhnya orang-orang kafir dari penduduk Makkah, ketika mereka berunding 
tentang Rasulullah M, dengan tujuan membunuhnya atau mengusirnya atau 
mengikatnya, maka Allah berkehendak untuk membunuh penduduk Makkah. 
Lalu Allah menyuruh beliau untuk pergi ke Madinah. Dan itulah yang di- 
firmankan oleh Allah iS, 4 <i A A^ ls — A' j A A^* es A^ J*_> 4 

"Dan katakanlah, 'Ya Rahhku, masukkanlah aku dengan masuk yang benar 
dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar. " 

Qatadah mengatakan, f o A A^ es— A 11 ' ’-e j A ^ ‘ Dan katakanlah , 
‘A Rabbku, masukkanlah aku dengan masuk yang benar, yakni Madinah. 
4 ^ ^ ^ A_> 'f "Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar, " 

yakni kota Makkah. 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Dan pendapat inilah yang merupakan pendapat paling masyhur. 

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, 4 <iA A^* AA ^ "Masuk- 
kanlah aku dengan masuk yang benar, " yakni kematian. f e? A £ A* A" A ^ i f 
"Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar, " yakni kehidupan setelah 
kematian. Ada juga beberapa pendapat lain selain itu. Tetapi pendapat pertama 
yang paling tepat, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Dan firman-Nya, 4 'AA AuA 2JA ^ _> f "Dan berikanlah 

kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong. " Dalam menafsirikan ayat 
tersebut, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, Rabbnya menjanjikan kepadanya 
untuk melepaskan kekuasaan bangsa Persia dan kemuliaannya dan Dia akan 
menyerahkan kepada beliau. Juga kekuasaan bangsa Romawi dan kemuliaannya 
dan Dia menjadikannya untuk beliau." 



Mengenai hal tersebut, Qatadah mengemukakan, "Sesungguhnya 
Nabiyyullah M mengetahui bahwa dirinya tidak sanggup melakukan perintah 
tersebut kecuali dengan kekuasaan. Oleh karena itu, beliau memohon ke- 
kuasaan yang dapat menolong Kitab Allah, hukum-hukum-Nya dan semua 
kewajiban yang ditentukan-Nya serta untuk menegakkan agama-Nya. Sesung- 
guhnya, kekuasaan itu merupakan rahmat dari Allah Ta'ala yang Dia tegakkan 
di tengah-tengah semua hamba-Nya. Kalau bukan karena kekuasaan tersebut, 
niscaya sebagian akan dengki kepada sebagian lainnya, sehingga yang kuat 
dari mereka akan memakan yang lemah." Dan Ibnu Jarir memilih pendapat 
al-Hasan dan Qatadah, dan itulah yang lebih rajih (kuat). 



y* 0 s' s' } 3 s' C J* z' 

Firman-Nya, 4 S* j j " Dan katakanlah , ' Yang benar 

telah datang dan yang bathil telah lenyap . f ” Yang demikian itu merupakan 
ancaman keras bagi orang-orang kafir Quraisy. Sesungguhnya telah datang 
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kepada mereka kebenaran yang tidak diragukan lagi. Yaitu al-Qur’an yang 
telah diturunkan kepada beliau, iman, dan ilmu yang bermanfaat. Dengan 
demikian, lenyap dan binasalah kebathilan mereka, karena kebathilan itu 
tidak akan pernah dapat berdiri tegak dan bertahan lama bersama kebenaran. 



Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita, 
Nabi pernah memasuki kota Makkah sedang di sekitar Baitullah terdapat 
360 patung. Maka beliau pun menghancurkannya dengan tongkat yang di- 



bawanya seraya berucap: 

f j e ^ ^ / / o Z> ^ o / ^ » /■ 

( 4 ) 



"Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap." Sesungguhnya yang 
bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. “Kebenaran telah datang dan yang 
bathil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan kembali lagi. " (QS. Saba’: 49). 



Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa’i. 




Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur > an itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian. (QS. 17:82) 



Allah §| berfirman seraya memberitahukan tentang kitab-Nya yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad H, yaitu al-Qur’an yang tidak 
datang kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Al-Qur’an me- 
rupakan obat penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Yakni, 
dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, misalnya ke- 
raguan, kemunafikan, kemusyrikan dan penyimpangan, maka al-Qur’an akan 
menyembuhkan itu semua, sekaligus sebagai rahmat yang membawa dan 
mengantarkan kepada keimanan, hikmah dan melahirkan keinginan untuk 
mencari kebaikan. Dan hal itu tidak berlaku kecuali bagi orang yang beriman, 
membenarkan, dan mengikutinya, maka ia akan menjadi penyembuh dan 
rahmat. 

Sedangkan bagi orang kafir dan orang zhalim, mendengar al-Qur’an 
tidak menambah kepada mereka melainkan mereka semakin jauh, semakin 
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kafir dan semakin rusak. Dan hal itu bukan berasal dari al-Qur’an, melainkan 
dari kekafirannya itu. 



Mengenai firman Allah iS, 4 J f. «il 

"Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman, ” Qatadah mengemukakan: “Jika orang mukmin 
mendengarnya, niscaya ia akan memperoleh manfaat, menghafalnya, dan me- 
nyadarinya.” 4 A jidj f ". Dan al-Qur’an itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian. ” Maksudnya, mereka tidak 
mengambil manfaat, tidak menghafal dan tidak menyadarinya. Karena se- 
sungguhnya Allah Ta'ala menjadikan al-Qur’an itu sebagai penyembuh dan 
rahmat hanya bagi orang-orang yang beriman saja. 



/ t'* S. J- 'Z / ' / x s"'»* / T/ s.' / 

JD Ifjj «j^p' (, jF' 







S >■' 



aQ lljl 



1b 



apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpaling- 
lah dia ; dan membelakangi dengan sikap yang sombong ; dan apabila dia 
ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. (QS. 17:83) Katakanlah: "Tiap- 
tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. "Maka Rabbmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS. 17:84) 

Allah Hf memberitahukan tentang kekurangan manusia sebagai makhluk 
kecuali orang-orang yang dilindungi oleh Allah Ta'ala dalam dua keadaan; 
bahagia maupun sengsara. 

Jika Dia menolong dan memberikan apa yang menjadi keinginannya, 
maka ia tidak mau taat kepada-Nya dan enggan menyembah-Nya serta mem- 
belakangi dengan sikap yang sombong. Mujahid mengatakan: "Yakni, menjauh 
dari Kami (Allah)." 

Mengenai hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang demikian 
itu adalah seperti firman-Nya berikut ini: 4 ^>1 *J\ J\ lili > "Ketika 

Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling. " (QS. Al-Israa': 67). 

Sesungguhnya, jika ia ditimpa musibah, bencana, dan berbagai hal 
yang menyusahkan, 4 f "Maka ia berputus asa. " Maksudnya, ia putus 

asa dari memperoleh kebaikan kembali setelah itu. 
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^ ^ J S J o > 

Firman-Nya, 4, yjT & LS — OZ- JlL JS' J — » f "Katakanlah: 'Tiap-tiap orang 
berbuat menurut keadaannya masing-masing. '" Ibnu ‘Abbas mengatakan: 
"Yakni, dalam posisinya." Sedangkan Qatadah mengungkapkan: "Yakni 
menurut niatnya." Dan Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni menurut agamanya." 

Dan ayat ini -wallahu a’lam- merupakan ancaman keras bagi orang- 
orang musyrik. Oleh karena itu, Allah T^jala berfirman: 

4 *>LA yi ’J+j ’fjjd j!» JS' Ji ^ "Katakanlah: 'Tiap-tiap orang 

berbuat menurut keadaannya masing-masing. 'Maka Rabbmu lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya. "Yakni, dari Kami dan juga kalian. Dan Dia 
akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal perbuatan- 
nya, dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 



U Si tj j; ^J.1 & yiii 






Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk 
urusan Rabb-ku , dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." 
(QS. 17:85) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud 4 », ia bercerita, 
aku pemah berjalan bersama Rasulullah sll di sebuah kebun di Madinah, ketika 
itu beliau dalam keadaan bertongkat dengan pelepah kurma. Kemudian beliau 
berjalan melewati sekelompok orang dari kaum Yahudi, lalu sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lainnya: "Tanyakan kepadanya tentang ruh." Sebagian 
mereka berkata: "Jangan kalian bertanya kepadanya." 

Maka mereka pun -lanjut Ibnu Mas’ud- bertanya kepada Rasulullah H 
tentang ruh, di mana mereka bertanya: "Ya Muhammad, apakah ruh itu?" 
Dan beliau masih tetap bersandar pada pelepah kurma. Aku menduga Allah 
menurunkan wahyu kepada beliau, di mana Dia berfirman: 

4 %ii VI j (_£— >.j rjJ* 1 J 5 lA ^ ^ “Dan mereka ber- 

tanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: 'Ruh itu termasuk urusan Rabbku 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. '" 

Lebih lanjut Ibnu Mas’ud bercerita, kemudian sebagian mereka berkata 
kepada sebagian lainnya: "Sudah kami katakan kepada kalian, janganlah kalian 
bertanya kepadanya." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. Siyaq (redaksi) ayat ini secara lahiriyah menunjukkan bahwa 
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ayat ini turun di Madinah dan turun ketika Rasulullah UI ditanya oleh orang- 
orang Yahudi tentang ruh di Madinah, padahal surat ini secara keseluruhan 
adalah Makkiyyah. 



Mengenai hal tersebut, pernah ada yang menjawab bahwa mungkin 
saja ayat tersebut turun di Madinah an-Nabawiyyah untuk yang kedua kalinya 
sama seperti ketika diturunkan di Makkah sebelumnya. Dan mungkin juga 
wahyu itu telah turun kepada beliau, lalu beliau menjawab pertanyaan yang 
mereka ajukan itu dengan menggunakan ayat tersebut yang telah diturunkan 
sebelum pertanyaan itu diajukan, yaitu firman-Nya, 4 y* ^ "Dan 

mereka bertanya kepadamu tentang ruh. " 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ruh dalam ayat ini, 
mengenai hal itu terdapat beberapa pendapat. Maksud pertama, yang dimaksud 
adalah arwah anak cucu Adam. 



Mengenai firman-Nya, 4 £ J* iL j — LLJj 4 Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang ruh, ” al- Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yang demikian 
itu, orang-orang Yahudi pernah berkata kepada Nabi !H: “Beritahukan kepada 
kami tentang ruh dan bagaimana ruh yang terdapat di dalam jasad itu di adzab. 
Sedangkan ruh itu dari Allah, dan tidak pernah turun sedikit pun kepadanya, 
berada di dalamnya, maka tidak ditarik sedikit pun dari mereka!?. Lalu Jibril 
datang kepada beliau seraya berujar: 

4 yJj Y j (_s — J* ^ "Katakanlah: 'Ruh itu termasuk 

urusan Rabbku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. '" Maka 
Rasulullah 0 pun memberitahu mereka tentang hal itu. Lalu mereka bertanya: 
"Siapa yang mengajarimu seperti ini?" Beliau menjawab: "Jibril yang telah 
membawakan wahyu ini kepadaku dari sisi Allah." Mereka berkata kepada 
beliau: "Demi Allah, tidak ada yang memberitahukan kepadamu melainkan 
musuh kami." Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 



i 'J* & UiaUi M oiL ClAJs aJ 



■'f,- i » i 






“Katakanlah: ‘Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-Qur’an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenarkan 
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. " (QS. Al-Baqarah: 97). 



Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan ruh di sini adalah Jibril. 
Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud ruh adalah Malaikat 
yang agung, yang besar dibanding dengan makhluk-makhluk lainnya. 

^ i > * > 

Firman-Nya, 4 ^ — J j y\ °cy £ J — '' J» 4 "Katakanlah: 'Ruh itu termasuk 
urusan Rabbku. '"Maksudnya, dari keadaan-Nya dan ilmu tentangnya hanya 
dikhususkan pada-Nya dan tidak diberikan pada kalian. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, 4 Y (JuJl ^ 4 "Dan tidaklah kamit diberi pengetahuan 

melainkan sedikit. '^Maksudnya, Allah Ta’ala tidak memberi ilmu tentang 
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ruh itu kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. Sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang dapat menyelami ilmunya kecuali yang dikehendaki-Nya 
saja. Dengan kata lain, jika dibandingkan dengan ilmu Allah Ta'ala, ilmu 
kalian teramat sangat sedikit. Masalah ruh yang kalian tanyakan ini ilmunya 
hanya dimiliki oleh-Nya semata dan tidak diberikan kepada kalian, sebagaimana 
Dia tidak memberikan ilmu-Nya kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. 
Wallahu a 'lam. 

Kemudian as-Suhaili menyebutkan perbedaan pendapat yang terjadi di 
kalangan para ulama, yakni, apakah ruh itu jiwa atau ada pengertian lainnya. 
Ada yang menetapkan bahwa ruh adalah suatu dzat yang sangat lembut seperti 
udara yang beredar di dalam jasad, seperti beredarnya air di dalam akar pohon. 
Ditetapkan pula bahwa ruh yang ditiupkan Malaikat ke dalam janin adalah 
jiwa dengan syarat berhubungan dengan badan, karena adanya hubungan 
dengan badan dan geraknya jiwa itu dengan sebab adanya ruh dengan sifat- 
sifat yang baik atau buruk. Jiwa itu bisa jiwa muthma-innah (tenang) atau jiwa 
yang menyuruh kepada keburukan. 

Lebih lanjut ia mengatakan, sebagaimana air merupakan kehidupan 
bagi pohon, yang melalui perpaduannya muncul nama baru. Jika ia bercampur 
dengan anggur dan diperas, maka akan menjadi minuman perasan anggur 
atau minuman khamr. Dan pada saat itu tidak lagi disebut sebagai air kecuali 
disebut kata kiasan. Demikian juga dengan ruh, jiwa itu tidak disebut ruh 
melainkan disebut dalam kata kiasan. Dan ruh pun tidak dapat disebut jiwa 
kecuali melalui pengungkapan seperti itu. Ringkasnya, dapat dikatakan bahwa 
ruh itu merupakan pokok dan materi jiwa dan jiwa itu sendiri terdiri dari 
ruh. Dilihat dari hubungannya dengan badan, maka ia adalah jiwa, tetapi itu 
tidak dari semua sisi. Pengertian tersebut adalah baik. Wallahu a 'lam. 

Perlu penulis katakan: “Orang-orang telah berbicara tentang esensi 
dan hukum ruh, bahkan mereka telah menyusun berbagai macam kitab yang 
membahas tentang hal itu. Dan di antara orang yang bagus pembahasannya 
dalam masalah ini adalah al-Hafizh Ibnu Mandah dalam sebuah kitab yang 
pernah kami dengar.” 





Tafsir Ibn 





17. SURAT AL ISRAA’ 



151 



'Qh) jy\-4-Jg o^ * ?j, |*f>* a * j - — u V I jlft 

'i ^ ^ 4 / ’/^ /»/ // «’A /,>*/* / ^ ■< 
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Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki , niscaya Kami lenyapkan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu , dan dengan pelenyapan itu , kamu 
tidak akan mendapat seorang pembelapun terhadap Kami , (QS. 17:86) 
kecuali karena rahmat dari Rabbmu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu 
adalah besar. (QS. 17:87) Katakanlah : "Sesungguhnya jika manusia dan 
jin berkumpul untuk membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian 
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain. (QS. 17:88) Dan se- 
sungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dan al-Qur'an 
ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak me- 
nyukai kecuali mengingkarifnya). (QS. 17:89) 

Ibnu Mas’ud 4#fc berkata, orang-orang diterpa angin merah pada akhir 
zaman dari arah negeri Syam, sehingga tidak ada yang tersisa di dalam mush-haf 
seseorang, isi dari al-Qur’an dan tidak juga di dalam hatinya satu ayat pun. 
Kemudian Ibnu Mas’ud membaca ayat, 4 LA _>l ^jJL 4 "Dan 

sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. "Kemudian Allah Ta’ala mengingatkan kemuliaan 
al-Qur’an yang agung ini, di mana Ia memberitahukan, seandainya manusia 
dan jin secara keseluruhan berkumpul dan sepakat untuk mendatangkan apa 
yang serupa dengan al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasul-Nya, niscaya 
mereka tidak akan pernah mampu melakukannya, meskipun mereka saling 
tolong-menolong, saling bahu-membahu dalam melakukannya. Karena yang 
demikian itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin dilakukan makhluk 
ciptaan-Nya. Bagaimana mungkin ucapan makhluk akan sama dengan ucapan 
sang Penciptanya, yang tiada satu pun dapat menandingi dan menyamai-Nya. 
Wallahu a jam. 

Firman-Nya, 4 — H &A 3 $ "Dan sesungguhnya Kami telah meng- 

ulang-ulang kepada manusia. " Maksudnya, telah Kami terangakan kepada 
mereka berbagai hujjah dan bukti yang nyata serta Kami jelaskan dan uraikan 
kebenaran kepada mereka, namun demikian kebanyakan manusia menolaknya 
karena kufur, yaitu ingkar terhadap kebenaran dan menolak yang benar. 
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, (QS. 17:90) atau kamu 
mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai- 
sungai di celah kebun yang deras alirannya, (QS. 17:91) atau kamu jatuh- 
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau 
kamu datangkan Allah dan para Malaikat berhadapan muka dengan kami. 
(QS. 17:92) Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari hiasan, atau kamu 
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu 
itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca. " Kata- 
kanlah: "Mahasuci Rabbku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi Rasul?" (QS. 17:93) 



Firman Allah fH, 4 o? ' — ^ £ "Sehingga kamu me- 

mancarkan mata air dari bumi untuk kami. " Kata al-yanbuu ' berarti mata air 
yang mengalir. Mereka meminta Muhammad untuk mengalirkan bagi mereka 
mata air tertentu di negeri Hijaz, di sini dan di sini. Dan yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah Ta'ala. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan 
melakukan dan memenuhi permintaan dan tuntutan mereka seluruhnya, 
tetapi Dia mengetahui bahwa mereka tidak akan mengikuti petunjuk. Sebagai- 



mana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

i i pp \J P p pd ptfpi plp a££di pi| Tp \_jf\ % > 
"Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak juga akan beriman. " (QS. Al- 



An’aam: 111). 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 cDAy Ui' «.UlJi Jaili y 4 kamu jatuh- 

kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan. " Maksudnya, 
engkau telah berjanji kepada kami bahwa pada hari Kiamat, langit akan ter- 
belah, sedang ujung-unjungnya pun berjatuhan. Dia jadikan hal itu berlangsung 
di dunia dan Dia jatuhkan langit itu berkeping-keping. Demikian halnya 
dengan kaum Syu’aib, mereka pernah meminta kepadanya seraya berkata: 
4 j* cl jj AllJl 'J* AA l — 11 Jail h 4 "Maka jatuhkan atas kami gum- 

palan dari langit, jika kamu termasuk orang- orang yang benar. " (QS. Asy- 
Syu’araa’: 187). 

Maka Allah Ta’ala pun menimpakan kepada mereka adzab pada hari 
penaungan (yang berawan). Sesungguhnya hal itu merupakan adzab di hari 
yang sangat besar. 

Sedangkan Nabi pembawa rahmat dan taubat, yang diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh umat manusia. Beliau meminta supaya mereka ditangguh- 
kan, mudah-mudahan Allah akan mengeluarkan dari tulang-tulang rusuk 
(keturunan) mereka, orang yang beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun. Demikian itulah yang terjadi. Diceritakan, 
‘Abdullah bin Abi Umayyah yang mengikuti Nabi SI, berkata kepada beliau 
sebagaimana yang ia katakan, aku memeluk Islam dengan keislaman yang 
sempurna dan aku kembali (bertaubat) kepada Allah $k>. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ca Ll' o jD _/ 4 "Atau kamu mem- 

punyai sebuah rumah dari hiasan. "Menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah, 
yakni emas. Demikian halnya menurut bacaan Ibnu Mas’ud, "Au yakuunu 
laka baitun min dzahabin " (Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas). 

Firman-Nya, 4 AAL$\ 'J J 4 "Atau kamu naik ke langit. "Maksud- 
nya, naik melalui tangga sedang kami melihatmu. 

4 « ^SA ^ Lir AS- crije J 1 j 4 "Dan kami sekali-kali tidak akan mem- 

percayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang 
kami baca. " Mujahid mengatakan, yakni, di dalamnya tertulis: “Ditujukan 
kepada setiap orang, kitab ini dari Allah kepada Fulan bin Fulan, yang menjadi 
judul di kepala surat.” 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ ^1 DA Ji Jj. j jl A1L j» 4 "Katakan- 
lah, "Mahasuci Rabbku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
Rasul f" Maksudnya, Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari adanya seorang 
hamba-Nya yang menghadap ke hadirat-Nya untuk suatu urusan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya, tetapi Dia itu adalah Rabb yang Mahaberbuat atas segala 
apa yang dikehendaki-Nya. Jika menghendaki, Dia akan memenuhi apa yang 
kalian minta, dan jika tidak, Dia tidak akan memenuhi permintaan kalian. 
Dan aku ini tidak lebih hanyalah seorang yang menjadi Rasul kepada kalian, 
tugasku menyampaikan risalah Rabbku dan memberi nasihat kepada kalian. 






tsir Juz 15 



213 





Dan sesungguhnya aku telah melaksanakan hal itu. Dan apa yang kalian minta 
itu terserah kepada Allah iSsi. 




Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah Allah 
mengutus seorang manusia menjadi Rasul?" (QS. 17:94) Katakanlah: "Kalau 
seandainya ada para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni di 
bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikat 
menjadi Rasul. " (QS. 17:95) 

Allah M berfirman, 4 ^ ^ “Dan tidak ada sesuatu yang meng- 
halangi manusia, ” yakni kebanyakan mereka, 4 ' j — -d y ¥ "Untuk beriman, " 

dan mengikuti para Rasul melainkan ketidaktertarikan mereka terhadap 
pengutusan manusia sebagai seorang Rasul. Kemudian Allah Ta’ala berfirman 
seraya mengingatkan akan kelembutan dan rahmat-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya, bahwa Dia mengutus kepada mereka seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri supaya mereka memahaminya dan memperoleh pengertian 
darinya, dan agar memungkinkan mereka untuk berbicara dengannya. Seandai- 
nya Dia mengutus Malaikat kepada manusia, niscaya mereka tidak akan mampu 
menghadapinya dan tidak juga mengambil pelajaran darinya. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya: 4 J J-j jUVt*- ail "Sesungguhnya telah datang 

kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri. " (QS. At-Taubah: 128). 

Oleh karena itu, di sini Allah berfirman: 

4 yhjk* o JdJ *dcpK* j » jSfl » otT °ji J» ^ “ Katakanlah : Kalau seandainya ada 

para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi. Maksudnya, 
sebagaimana yang kalian lakukan di bumi, 4 ^ j — J* lIf-3 ^ 
“Niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikat menjadi 
Rasul. "Yakni dari kalangan mereka sendiri. Dan karena kalian adalah manusia 
biasa, maka Kami turunkan kepada kalian Rasul dari kalangan kalian sendiri 
sebagai bentuk kelembutan dan kasih sayang Allah Si. 







Katakanlah: " Cukuplah aku menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. 
Sesungguhnya Dia adalah Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hamba- 
hamba-Nya. " (QS. 17:96) 



Allah §i berfirman seraya membimbing Nabi-Nya, Muhammad II 
untuk memberikan hujjah kepada kaumnya atas kebenaran apa yang dibawanya 
bagi mereka, bahwa Allah menjadi saksi terhadap diriku dan juga atas kalian. 
Dia Mahamengetahui apa yang aku sampaikan kepada kalian. Seandainya aku 
dusta terhadap-Nya, niscaya Dia akan menimpakan siksaan yang sangat pedih 
kepadaku. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 j — djs\ iL. i — likaJ p iL. i — lii- 5 / J ^ 'Syc ^ "Seandainya ia 

(Muhammad) mengada-ada sebagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya Kami 
akan benar-benar potong urat tali jantungnya. " (QS. Al-Haaqqah: 44-46). 

Dan firman-Nya, 4 ^ ois' 4 “ Sesungguhnya Dia adalah 

Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hdmba-hamba-Nya. ” Maksudnya, Dia 
Mahamengetahui siapa-siapa di antara mereka yang berhak memperoleh 
kenikmatan dan kebaikan serta hidayah dan siapa pula yang berhak mendapat- 
kan kesengsaraan dan kesesatan serta penyimpangan. Oleh karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman sebagai berikut: 




Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah , dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta , bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam , Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. 17:97) 




I 



s 




Allah §| berfirman seraya memberitahukan tentang pengaturan-Nya 
terhadap makhluk-Nya dan pemberlakuan hukum-hukum-Nya. Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat menolak-Nya, bahwa barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh-Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka tidak seorang pun penolong mereka 
selain Allah yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka. 



Firman-Nya, 4 j»-#* A j <_s-W — W f 'y. WWW 4 "Dan Kami akan me- 

ngumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka. " 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Nafi', ia bercerita, aku pernah men- 
dengar Anas bin Malik berkata, pernah dikatakan: "Ya Rasulullah, bagaimana 
orang-orang akan dikumpulkan dengan digiring di atas wajah mereka?" Beliau 
menjawab: "Allah yang memperjalankan mereka di atas kaki mereka, mampu 
memperjalankan mereka di atas wajah mereka." Demikian hadits yang ditakhrij 
oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahihain. 



Firman-Nya, 4 W- 4 "Dalam keadaan buta, " yakni tidak dapat melihat. 
4 Coy j 4 "Bisu, " yakni tidak dapat berbicara. 4 4 "Dan tuli, " yakni tidak 

dapat mendengar. Flal itu terjadi pada suatu keadaan saja, tidak pada keadaan 
yang lainnya sebagai balasan bagi mereka. Sebagaimana mereka di dunia benar- 
benar buta, bisu, dan tuli terhadap kebenaran. Mereka diberi balasan seperti 
itu di alam Mahsyar sebagai sesuatu yang sangat mereka butuhkan. 

4 J. — 4 “Tempat kediaman, mereka,” yakni, tempat kembali mereka 

adalah neraka Jahannam. 4 cW 4 “ Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 
akan padam. ”Ibnu ‘Abbas berkata: “Yakni, akan terdiam.” Sedangkan Mujahid 
mengemukakan: “Yakni padam.” 4 'W" WW 4 ” Maka kami tambah lagi bagi 
mereka nyalanya. ” Yakni, akan bertambah berkobar, dan menyala-nyala juga 
bara apinya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 VI ' y j a* 4 "Karena itu, rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak 

akan memberi tambahan kepadamu selain adzab. " (QS. An-Naba’: 30). 
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Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" (QS. 17:98) Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan 
mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak 
ada keraguan padanya? Maka orang-orang zh alim itu tidak menghendaki 
kecuali kekafiran. (QS. 17:99) 

Allah §|t berfirman, inilah yang Kami jadikan sebagai balasan bagi 
mereka, yakni dibangkitkan dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Suatu balasan 
yang memang merupakan hak bagi mereka, karena mereka mendustakan, 
4 'i Al. 4 "Ayat-ayat Kami. "Yakni, terhadap dalil-dalil dan hujjah-hujjah Kami 
serta mengingkari akan adanya kebangkitan. 4 ^ 'M ' £ "Dan 

mereka berkata: Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda- 
benda yang hancur, yakni, hancur lumat. 4. Uli- o y yDS 'M "Apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan sebagai makhluk baru? " Maksudnya, apa- 
kah setelah kami mengalami kehancuran, kebinasaan, keterceraiberaian, serta 
meresap ke dalam bumi, akan dikembalikan untuk yang kedua kalinya? 

Maka Allah Ta’ala memberitakan hujjah kepada mereka dan meng- 
ingatkan kemampuan-Nya untuk melakukan hal tersebut. Dia adalah Rabb 
yang telah menciptakan langit dan bumi, maka sesungguhnya kemampuan- 
Nya untuk mengembalikan kejadian mereka merupakan suatu hal yang lebih 
mudah. Dan di sini Allah berfirman: 

4 p — A^- 1 - ^ <_s — 'D j®'® olj' — lAJl ^ jJl au' o' ' jy (d f 4 "Dan apakah 

mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan langit dan 
bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka?" Yakni pada 
hari Kiamat kelak, badan mereka akan dikembalikan dan diberikan pertum- 
buhan kembali sebagaimana Dia telah memulai penciptaan mereka pertama 
kali. 

0 ^ z' z' z' 

Firman-Nya, 4 t — 4 viA ^ y "Dan Dia telah menetapkan 

waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya. " Maksudnya, 
Dia telah menetapkan batas waktu tertentu untuk mengembalikan dan mem- 
bangkitkan mereka dari kubur mereka pada waktu yang telah ditetapkan, 
yang pasti akan diberlakukan. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 s d'Df'C. j» "Dan Kami tiada mengundurkannya melainkan sampai 

waktu yang ditentukan. " (QS. Huud: 104). 

Dan firman-Nya, 4 i ) LS —fi 4 “ Maka orang-orang zhalim itu tidak 
menghendaki, ” yakni, setelah ditegakkannya hujjah bagi mereka (mereka tetap 
menolak). 4 Lu — & 4 "Kecuali kekafiran. "Kecuali keterjerumusan dalam 

kebathilan dan kesesatan mereka. 
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^lil^t i-ii- ;£lVtf lj^ Oj 6^- o >io J) JS 

4 ✓ V / </ 

jpl b>^o^^'oi^3 

Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perhendaharaan-per- 
bendaharaan rahmat Rabb-ku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya. " Dan adalah manusia itu sangat kikir. 
(QS. 17:100) 

Allah §1 berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad H, katakanlah, 
hai Muhammad kepada mereka: "Seandainya kalian, hai sekalian manusia, 
dapat menguasai berbagai perbendaharaan Allah, niscaya kalian menahannya 
karena takut untuk menginfakkannya." 

Ibnu ‘Abbas dan Qatadah berkata- "Yakni takut miskin. Dengan kata 
lain, takut perbendaharaan itu akan lenyap, padahal sebenarnya ia tidak akan 
pernah habis untuk selamanya, karena sesungguhnya yang demikian itu sudah 
merupakan karakter dan sifat kalian. " Oleh karena itu, Allah Jl berfirman, 
4 ' j j — i oCjY o' — Sj 4 "Dan adalah manusia itu sangat kikir. " Berkata Ibnu 
‘Abbas dan Oatadah: "O atur ialah sangat kikir.” Dan firman Allah Ta’ala: 
'ili o-O ^ f' 4 “ Ataukah mereka mempunyai bahagian 

dari kekuasaan i Walaupun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia.” (QS. An-Nisaa’: 53). Maksudnya, seandainya 
mereka mempunyai bagian dalam menjalankan kekuasaan Allah, niscaya 
mereka tidak akan memberi sesuatu pun kepada seorang pun walau sedikit 
saja. Dan Allah Ta’ala telah menyifati manusia seperti adanya mereka, kecuali 
orang-orang yang diberi taufik dan hidayah. Sesungguhnya kikir dan bakhil, 
juga gelisah, merupakan sifat manusia. Hal itu sekaligus menunjukkan ke- 
murahan, kedermawanan dan kebaikan-Nya. 

Di dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan, bahwa Rasulullah H 
pernah bersabda: 



l— 4 C Jlii' s.lJ^ m ^ c h\ ii ) 

( i/ £ J 2 ?- (*J J ? J OljSiUl 

"Tangan Allah penuh dengan kekayaan, yang tidak akan berkurang oleh 
nafkah para dermawan pada malam dan siang hari. Tidakkah kalian mengetahui, 
apa yang Dia nafkahkan sejak penciptaan langit dan bumi, sama sekali tidak 
mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya?” 



218 



Tafsir It 






17. SURAT AL ISRAA’ 




Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata , maka tanyakanlah kepada Bani Israil , tatkala Musa 
datang kepada mereka, lalu Fir'aun berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
aku sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena sihir. " (QS. 17:101) Musa 
menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit 
dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sesungguhnya aku mengira 
kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan binasa. (QS. 17:102) Kemudian 
(Fir'aun) hendak mengusir mereka ( Musa dan pengikut-pengikutnya) dari 
bumi (Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang 
yang bersama-sama dia seluruhnya, (QS. 17:103) dan Kami berfirman se- 
sudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di negeri ini, maka apabila datang 
masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuhmu)." (QS. 17:104) 

Allah H memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Musa dengan 
sembilan ayat yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan yang merupakan dalil- 
dalil pasti yang menunjukkan benarnya kenabian Musa dan kebenarannya 
pada apa yang ia sampaikan dari Yang mengutusnya kepada Fir’aun. Kesembilan 
mukjizat Musa 3SS' tersebut adalah tongkat, tangan, bukit Thur, laut, topan, 
belalang, kutu, katak dan darah. Semuanya itu merupakan tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya yang sudah terperinci. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
‘Abbas: 4 A 1 -" J js- "Tetapi mereka tetap menyombongkan diri 

dan mereka adalah kaum yang berdosa. " (QS. Al-A'raaf: 133). 
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Maksudnya, meskipun telah datang kepada mereka berbagai tanda- 
tanda kekuasaan tersebut dan bahkan secara langsung mereka melihatnya, 
namun mereka tetap kafir dan mengingkarinya karena kezhaliman dan ke- 
sombongan mereka, padahal hati mereka meyakini kebenarannya. 

Demikian juga seandainya Kami penuhi orang-orang yang meminta 
kepadamu dan mengatakan: "Kami tidak akan beriman kepadamu sehingga 
kamu memancarkan mata air bagi kami di muka bumi,” niscaya mereka tidak 
akan memenuhi seruan dan tidak pula beriman kecuali jika Allah menghendaki. 
Sebagaimana yang dikemukakan Fir'aun kepada Musa $SSi, sedang ia telah 
menyaksikan salah satu dari tanda-tanda kekuasaan tersebut: 

4 i j J4 yC f\ 4 "Sesungguhnya aku sangka kamu, hai Musa, seorang 

yang kena sihir. " Ada yang mengatakan, hal itu berarti tukang sihir. Wallahu 
a’lam. 

Oleh karena itu,. Musa pun berkata kepada Fir'aun: 

4 jSfl j oiy — 'JL!\ y j 'V) Ti Jy \ B cAip laJ f "Sesungguhnya kamu telah 

mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb 
Yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata. " Maksudnya, 
sebagai. hujjah dan dalil atas kebenaran apa yang aku (Musa) bawa kepadamu. 

J\j f "Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun, 
seorang yang akan binasa. " Maksudnya, seorang yang hancur binasa. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid dan Qatadah. Sedangkan menurut Ibnu 
‘Abbas, hal itu berarti orang yang terlaknat. 

Semuanya itu menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan sembilan 
tanda-tanda kekuasaan adalah apa yang telah disebutkan di depan. Wallahu 

a’lam. 

Firman-Nya, 4 dr* J«-*3 — ^ 4 “Kemudian (Fir’aun) hendak 

mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, ” yakni, 
akan menyingkirkan dan melenyapkan mereka dari negeri tersebut. 

f\ ^ — 2 «aJJ y lIU j 42 yj al — YjAi f "Maka Kami teng- 

gelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya. 
Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: 'Diamlah di negeri ini. "' 
Yang demikian itu merupakan berita gembira bagi Muhammad UI mengenai 
pembebasan kota Makkah, padahal surat ini Makkiyyah dan turun sebelum 
Hijrah. Itulah yang terjadi, di mana penduduk Makkah berkeinginan keras 
untuk mengusir Rasulullah $1 dari Makkah. Oleh karena itu, Allah me- 
wariskan Makkah kepada beliau, lalu beliau memasukinya kembali dengan 
cara kekerasan. Demikian menurut dua pendapat yang masyhur, dan beliau 
mengalahkan penduduknya dan kemudian melepaskan mereka dengan penuh 
kasih sayang dan kemurahan. Sebagaimana Allah Ta’ala mewariskan bumi 
belahan barat dan timur kepada orang-orang mustadh 'afiin (lemah) dari kalangan 
Bani Israil. Dan Dia mewariskan kepada mereka negeri, harta kekayaan, sawah, 
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ladang, buah-buahan, dan berbagai simpanan Fir'aun. Sebagaimana yang di- 
firmankan-Nya berikut ini: 4 J^'Al &£ jJj ^ "Demikian halnya dan 

Kami anugerahkan semuanya itu kepada Bani Israil. " (QS. Asy-Syu'araa': 59). 

Sedangkan di sini Dia berfirman: 

s* ^ J 0 c? ■£ 9 } ^ ^ s s s 6 £ S J 9 ' s 9 s 6 s s*" V 

^ LLiJ M&r i'jfi ! aij Ai- lili l ySwI >l>l ^ lili j f “D^n 

berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: \ Diamlah di negeri ini y maka apabila 
datang masa berbangkit y niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan ber- 
campur baur (dengan musuhmu ). Yakni, kalian dan musuh-musuh kalian 
secara keseluruhan. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak me- 
ngatakan: “Kata lafiifan berarti jamiVan (semuanya). 55 



6C~s> fft} \j>j. \j Cj Jy j pEj 



A T y* 's t-»r' >r-"* >■ - . 

Ey o^iij i 

Dan Kami turunkan (al-Qur'an itu) dengan sebenar-benarnya dan al-Qur'an 
telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutusmu , 
melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. (QS. 
17:105) Dan al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian. (QS. 17:106) 

Allah §1 berfirman seraya memberitahukan tentang Kitab-Nya yang 
mulia, yakni al-Qur’an. Sesungguhnya ia diturunkan dengan sebenar-benarnya, 
yakni mengandung kebenaran, sebagaimana yang difirmankan-Nya berikut 
ini: 4 o axpCJl j a^Lu iiy\ JylTi,' Jil 4 "(Mereka tidak mengakui 
yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui al-Qur’an yang Dia 
turunkan kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para Malaikat 
pun menjadi saksi pula. " (QS. An-Nisaa': 166). 

Yakni, mengandung ilmu Allah £)§> yang memang dikehendaki-Nya 
untuk diperlihatkan kepada kalian, berupa hukum-hukum-Nya, perintah-Nya 
dan larangan-Nya. 

Firman-Nya, 4 S y— '> ^ “Al-Qur’an itu datang dengan membawa 

kebenaran, ” yakni, al-Qur’an itu turun kepadamu, hai Muhammad, dalam 
keadaan terpelihara dan terjaga, dan tidak akan pernah tercampur baur oleh 
hal-hal lainnya, tidak ada pengurangan dan penambahan, tetapi ia turun 
kepadamu benar-benar membawa kebenaran. Kitab itu dibawa turun oleh 
Jibril i&\ yang mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat, jujur, penuh ke- 
taatan, di Mala-ul A 'la (alam Malaikat). 






Firman-Nya lebih lanjut, 4 faj 4 "Dan Kami tidak mengutusmu, " 
hai Muhammad, 4 C-A j 4 "Melainkan sebagai pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan. "Yakni, pembawa berita gembira bagi orang-orang 
mukmin yang mentaatimu, dan pemberi peringatan bagi orang-orang kafir 
yang menentangmu. 

Firman Allah Ta'ala, 4 »' — *'j 1 — j V/ j 4 "Dan al-Qur'an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur. " Adapun bacaan orang yang membaca 
dengan takhfif tanpa faraqnaa, maka artinya adalah Kami pisahkan Kitab itu 
dari Lauhil Mahfuzh ke Baitul ‘Izzah di langit dunia. Kemudian diturunkan 
kepada Rasulullah 31 secara berangsur-angsur dan teratur sesuai dengan pe- 
ristiwa yang terjadi selama dua puluh tiga tahun. Demikian yang dikemukakan 
oleh Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas. Dari Ibnu ‘Abbas juga, bahwa ia membaca 
dengan menggunakan tasydid lfarraqnaa) yang berarti Kami turunkan Kitab 
itu ayat demi ayat disertai dengan penjelasan dan penafsiran. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, 4 o"' — 5l Jli «1^3 4 "Agar kamu membacakannya perlahan- 
lahan kepada manusia. " Maksudnya, supaya kamu menyampaikan dan mem- 
bacakannya kepada umat manusia. 4 ^ — t 'P »' — 3 4" j cAL» ^ — h 4 "Dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian. "Yakni, datang dengan tenggang waktu 
dan sedikit demi sedikit. 




Katakanlah ."Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan se- 
belumnya apabila al-Qur’an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil bersujud, (QS. 17:107) dan mereka berkata: "Maha- 
suci Rabb kami; sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipenuhi. " (QS. 17:108) 
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu'. (QS. 17:109) 

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad 31, "Hai 
Muhammad, 4 J* 4 "Katakanlah " kepada orang-orang kafir tentang al-Qur’an 






yang engkau bawa kepada mereka ini, 4 ' r-ty'ip ' j — ’A 9 “ Berimanlah kamu 
kepadanya atau tidak usah beriman. ” Maksudnya^ kalian beriman atau tidak 
adalah sama saja bagi Allah Ta’ala, ia tetap merupakan kebenaran yang Dia 
turunkan dan telah disebutkan pada zaman-zaman terdahulu melalui kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para Rasul-Nya sebelumnya. Oleh karena itu. 
Dia berfirman, 4 j* j| 9 “ Sesungguhnya orang-orang yang diberi 

pengetahuan sebelumnya,” yakni, orang-orang shalih dari kalangan Ahlul Kitab 
yang berpegang teguh kepada kitab mereka, menegakkan, serta tidak meng- 
ganti dan merubahnya, 4 % 'M 9 "Apabila dibacakan kepada mereka, " 

yakni, al-Qur’an ini, 4 ojj — 9 "Mereka menyungkur atas muka 

mereka sambil bersujud. "Adzqaan adalah jamak dari dziqn, yaitu bagian bawah 
dari wajah (dagu). Yakni, sujud kepada Allah iS seraya bersyukur atas apa 
yang Dia anugerahkan kepada mereka, yakni berupa dijadikannya mereka 
sebagai orang-orang yang mengetahui para Rasul yang diturunkan kepadanya 
kitab ini. Oleh karena itu, mereka berkata, 4 Dj j' — »4-* 9 "Mahasuci Rabb 
kami. " Yakni, sebagai penghormatan dan penyanjungan atas kekuasaan-Nya 
yang sangat sempurna. Dan bahwasanya Dia tidak pernah menyalahi janji 
yang telah dijanjikan kepada mereka melalui lisan para Nabi-Nya terdahulu 
mengenai pengutusan Muhammad H. Oleh karena itu, mereka pun berkata, 
4 'i jkkJ i — i' j ikj oiT oi ~£j o' — ddL 4 "Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya janji 
Rabb kami pasti dipenuhi. " 

Dan firman-Nya, 4 d fk jUijU j 9 "Dan mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil menangis. "Yakni, sebagai bentuk ketundukan mereka 
kepada Allah sekaligus sebagai keimanan dan pembenaran terhadap al- 
Qur’an dan Rasul-Nya. 4 ^ j — dk j 9 “ Dan mereka bertambah khusyu. 

Y akni, bertambahnya iman dan penyerahan diri. Firman-Nya, 4 jjj — enj 9 
"Wa yakhirruuna" merupakan 'athaf sifat atas sifat lainnya. 



% CiVf % \^’i t\ ij.:i j & i jl 




s s' . S'”"' .S » 'i S s' 








Katakanlah : "Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru , Dia mempunyai al-Asmaa’ al-Husnaa (nama-nama 
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yang terbaik) dan jangan kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu.” (QS. 17:110) Dan katakanlah : "Segala puji bagi Allah Yang 
tidak mempunyai anak dan tidak mempuyai sekutu dalam kerajaan-Nya 
dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah 
Dia dengan pengagungan yang sebenar-benarnya. " (QS. 1 7:1 1 1 ) 

Allah Si berfirman, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang 
musyrik yang mengingkari sifat rahmat bagi Allah dan yang menolak 
menamakan-Nya ar-Rahman terhadap-Nya: 

4 ih I jpj jC\fl 1 yol J Al l 4 "Serulah Allah atau serulah ar- 

Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa ’ 
al-Husnaa (nama-nama yang terbaik). "Maksudnya, tidak ada perbedaan antara 
penyebutan kalian dengan sebutan Allah atau ar-Rahman, karena Dia mem- 
punyai Asmaa' al-Husnaa. Telah diriwayatkan oleh Mak-hul, bahwasanya 
ada seseorang dari kaum musyrik yang mendengar Nabi SI dalam sujudnya 
mengucapkan: "Ya Rahmaan, ya Rahiim (wahai yang Mahapemurah lagi Maha- 
penyayang)." Lalu orang itu beranggapan bahwa beliau telah menyeru satu 
orang dengan dua nama, lalu Allah Ta’ala menurunkan ayat ini. Demikianlah 
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Firman-Nya, 4 AA — ^ — AAj 4 “ Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
ia mengatakan, ayat ini turun ketika Rasulullah SI tengah bersembunyi di 
Makkah, 4 'A Ait — j ATA^ ^ — AA j 4 "Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya. "Ia (Ibnu ‘Abbas) 
mengatakan, jika Rasulullah Sl mengerjakan shalat bersama para sahabatnya, 
maka beliau membaca ayat al-Qur’an dengan suara keras. Dan ketika men- 
dengar bacaan itu, orang-orang musyrik mencela al-Qur’an dan mencela Rabb 
yang menurunkan serta orang yang membawanya. Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas 
menuturkan, maka Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad H, 
4 Ai-pC a.' ^$AAj S "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, " yakni dalam 
bacaanmu, sehingga akan didengar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka 
akan mencela al-Qur’an. 4 A Ai&JV • 4 "Dan janganlah pula merendahkannya. " 
Yakni dari para sahabatmu sehingga engkau tidak dapat memperdengarkan 
bacaan al-Qur’an kepada mereka yang akhirnya mereka tidak dapat meng- 



ambilnya darimu. 4 * > '- 
kedua itu. " 



Alfi 



-e- 



4 "Dan carilah jalan tengah di antara 



Demikianlah hadits yang ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain. 

4 ALpCa; j — iAsy , 4 “ Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu, ” sehingga akan bercerai berai darimu. 4 A A ilkA j 4 “Dan jangan 



224 



Tafsir Ibn 




17. SURAT AL ISRAA’ 



pula merendahkannya, ” sehingga orang yang bermaksud mendengarnya tidak 
dapat mendengar, siapa tahu mereka akan mengambil pelajaran dari sebagian 
yang didengarnya, sehingga dengannya ia dapat mengambil manfaat. 









“Dan carilah jalan tengah di antara kedua itu. ” Hal yang 



sama juga dikemukakan oleh ‘Ikrimah, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: "Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan bacaan al-Qur’an dalam shalat." 

Syu'bah menuturkan dari Ibnu Mas'ud, 4 ^ t "Dan jangan 

pula merendahkannya, " dari orang yang telah memasang kedua telinganya 
guna mendengarnya. Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia 
bercerita, aku pernah diberitahu, jika Abu Bakar mengerjakan shalat, lalu 
membaca al-Qur’an, maka ia merendahkan suaranya. Dan bahwasanya ‘Umar 
mengeraskan suaranya. Kemudian dikatakan kepada Abu Bakar: "Mengapa 
engkau lakukan ini?" Abu Bakar menjawab: "Aku bermunajat kepada Rabbku 
yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, sedang Dia telah mengetahui hajatku." 
Maka dikatakan kepadanya: "Engkau telah berbuat suatu hal yang baik." 
Kepada ‘Umar juga dikatakan: "Mengapa engkau lakukan hal itu?" ‘Umar 
menjawab: "Aku mengusir syaitan dan membangunkan orang-orang yang 
terkantuk." Lalu dikatakan kepadanya: "Engkau telah melakukan suatu hal 
yang baik." 

Ketika turun ayat, 4 “A-A LUi 'JS ^ UilANj UNUj j» "Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara keduanya itu, " dikatakan 
kepada Abu Bakar: "Angkat suaramu sedikit." Dan kepada ‘Umar dikatakan: 
"Rendahkanlah suaramu sedikit lagi." 

Firman-Nya, 4.^j -DJo JU <_> Al Ai iuAJl Jij $ "Dan katakanlah: 'Segala 
puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak. r " Sebagaimana Allah iH telah 
menetapkan bagi diri-Nya al-Asmaa’ al-Husnaa (nama-nama yang baik), Dia 
juga mensucikan diri-Nya dari berbagai macam kekurangan. Di mana Dia 
telah berfirman, 4 Alilil ^ ’A jJj laJj Ai olAJl Jij f “ Dan 

katakanlah: ‘Segala puji bagi Altah yang tidak mempunyai anak dan tidak mem- 
punyai sekutu dalam kerajaan-Nya. ” Melainkan Dia adalah Rabb yang Mahaesa, 
yang menjadi tempat bergantung, yang tidak beranak dan tidak diperanak- 
kan, dan tidak ada seorang pun yang sebanding dengan-Nya. 

4_ JAJI 'ji- "Jij A "Dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong. " 

Maksudnya, Dia bukanlah seorang yang hina, sehingga membutuhkan pe- 
nolong atau pembantu atau penasihat, tetapi Dia adalah Rabb yang Mahatinggi, 
Pencipta segala sesuatu, sendiri, tanpa membutuhkan sekutu. Dia juga yang 
mengatur dan menentukan sesuai dengan kehendak-Nya semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Mengenai firman-Nya, 4 J-Ui ^ D UL; ^ > "Dan Dia 
bukan pula hina yang memerlukan penolong. " Mujahid berkata: “Dia tidak 
pernah menyalahi seseorang dan tidak pula mengharap bantuan seseorang.” 
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4 \ j 4 'Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besar- 

nya. " Maksudnya, agungkan dan tinggikanlah Dia setinggi-tingginya dari apa 
yang dikatakan oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas, Dia Maha- 
tinggi lagi Mahabesar. Wallahu a 'lam. 
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AL-KAHFI 

(GUA) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-18 : 110 Ayat 



Di bawah ini sedikit keterangan tentang keutamaan surat al-Kahfi 
dan sepuluh ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari 
fitnah Dajjal. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia menceritakan, aku 
pernah mendengar al-Barra' bercerita, ada seseorang yang membaca surat al- 
Kahfi, sedang di dalam rumah terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi 
melarikan diri, lalu ia melihat dan ternyata awan atau mendung telah meliputi 
dirinya. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi 0, maka beliau pun 
menjawab: 

( .Olyil cJjs? j) OTylh JLP oSte 'y' ) 

"Bacalah surat al-Kahfi, karena sesungguhnya ia merupakan ketenangan yang 
turun bersamaan dengan al-Qur’an, atau turun untuk al-Qur’an." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam ash-Shahihain. Dan orang laki-laki yang membaca ayat tersebut adalah 
Usaid bin al-Hudhair. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda’, dari Nabi iH, beliau 
bersabda: 

( . Jj' 0 \jT Ja &?■ jA ) 

"Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama surat al-Kahfi, maka ia akan 
dilindungi dari (fitnah) Dajjal." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i, dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.” 
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al- 
Kitab (al-Qur'an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya ; 
(QS. 18:1) sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan membawa berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shalih, bahwa 
mereka akan mendapat pembalasan yang baik, (QS. 18:2) mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. (QS. 18:3) Dan untuk memperingatkan 
kepada orang-orang yang berkata: "Allah mengambil seorang anak. " (QS. 
18:4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 




begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka ; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. (QS. 
18 : 5 ) 

Pada awal penafsiran telah disebutkan bahwa Allah memuji diri- 
Nya sendiri yang suci pada pembukaan dan penutupan berbagai urusan. Se- 
sungguhnya Dia memang Mahaterpuji dalam setiap keadaan. Segala puji hanya 
bagi-Nya pada awal dan akhir segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia memuji 
diri-Nya sendiri atas diturunkannya Kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya 
yang mulia, Muhammad M- Yang demikian itu merupakan nikmat yang sangat 
besar yang diturunkan Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, karena dengannya 
mereka dikeluarkan dari kegelapan menuju sinar terang benderang, di mana 
Dia menjadikannya sebagai kitab yang lurus yang tiada kebengkokan di dalam- 
nya serta tidak terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke 
jalan yang lurus lagi sangat jelas, terang, dan nyata, yang memberikan pe- 
ringatan kepada orang-orang kafir sekaligus memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 ^ 'f 

"Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. " Maksudnya, Allah iS 
tidak membuat kebengkokan, penyimpangan, dan kemiringan, tetapi Dia 
justru membuatnya tegak lurus. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 ajjJ J* il >xi* Cl jjC! Ci f "Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingat- 
kan akan siksa yang sangat pedih dari sisi Allah. "Yakni, bagi orang-orang yang 
menyalahi al-Qur’an, mendustakan serta tidak beriman kepadanya. Dia men- 
jadikannya sebagai pemberi peringatan akan siksa yang pedih, hukuman 
langsung di dunia dan hukuman di akhirat kelak. 4 i — C 4 "Dari sisi-Nya, " 

yakni, dari sisi Allah yang tidak seorang pun yang dapat memberi siksaan 
seperti siksaan-Nya. Dan tidak ada pula seorang pun yang mengikat seperti 
ikatan-Nya. 

Firman-Nya, 4 C/O"'* ^ "Dan membawa berita gembira kepada 

orang-orang yang beriman, " yakni, dengan al-Qur’an, yaitu mereka yang benar 
keimanannya dengan mewujudkan amal shalih. ^ C*C \"J^\ ^ C ^ "Bahwa 
mereka akan mendapat balasan yang baik. " Maksudnya, mereka akan diberikan 
balasan di sisi Allah dengan pahala yang baik. 4 aJ j — -sSC 'f "Mereka kekal di 
dalamnya, " bersama pahala mereka di sisi Allah, yaitu surga, yang mereka 
akan kekal di dalamnya, 4 'f "Untuk selama-lamanya. "Yakni, terus menerus, 
tidak akan lenyap, dan tidak pula berakhir. 

Dan firman-Nya, 4 -Cji I p \i j±j j f "Dan untuk memperingat- 

kan kepada orang-orang yang berkata: 'Allah mengambil seorang anak. Ibnu 
Ishaq mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang musyrik Arab yang me- 
ngatakan: ‘Kami menyembah Malaikat karena mereka adalah anak perempuan 
Allah.’" 4 ^ ‘o? y (*4-^ 4 "Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan, " 
tentang ucapan itu yang sengaja mereka buat-buat dan ada-adakan. 4 j 4 

"Begitu pula nenek moyang mereka. "Yakni, para pendahulu mereka. 






18. SURAT AL KAHFI 



0 0 J ^ -'O y' 

4 j* — AA ^ C A" °j — ■?" ^ "Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 

mulut mereka. " Maksudnya, mereka tidak mempunyai sandaran, kecuali 
ucapan mereka dan tidak pula mereka mempunyai dalil yang melandasinya, 
melainkan hanya kedustaan dan tindakan mereka yang mengada-ada. Oleh 
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 CA Vj l>AA jl 4 "Mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta. " Muhammad bin Ishaq menyebutkan sebab turunnya 
surat mulia ini. Di mana ia mengemukakan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: 
"Kaum Quraisy pernah mengutus an-Nadhar bin al-Harits dan ‘Uqbah bin 
Abi Mu'ith kepada para pendeta Yahudi di Madinah, maka mereka berkata 
kepada kedua utusan tersebut: 'Tanyakanlah kepada para pendeta itu tentang 
diri Muhammad, terangkan kepada mereka sifatnya, dan beritahukan kepada 
mereka mengenai ucapannya, karena sesungguhnya mereka itu adalah Ahlul 
Kitab pertama, mereka mempunyai apa yang tidak kita miliki, yakni ilmu 
pengetahuan tentang para Nabi.' Lalu kedua utusan itu pun pergi hingga akhir- 
nya sampai di Madinah. Selanjutnya mereka bertanya kepada para pendeta 
Yahudi tersebut mengenai Rasulullah SU. Lalu keduanya menyampaikan 
masalahnya kepada mereka dan juga sebagian ucapan beliau itu. Kedua utusan 
itu berkata: ‘Sesungguhnya kalian adalah Ahlut Taurat, kami datang kepada 
kalian dengan harapan kalian mau memberitahu kami tentang sahabat kami 
ini.’” 

Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas menceritakan: “Maka mereka berkata kepada 
para utusan itu: ‘Tanyakan kepadanya (Muhammad) tentang tiga perkara 
yang kami memerintahkan kalian bertanya kepadanya tentang ketiganya. 
Jika ia memberitahukan ketiganya kepada kalian, maka ia memang seorang 
Nabi yang diutus, dan jika tidak dapat menjawab ketiganya, maka ia hanyalah 
seorang yang banyak bicara, sehingga dengan demikian, kalian dapat melihat 
pendapat kalian tentang dirinya itu. 

Tanyakan kepadanya tentang beberapa pemuda yang pergi pada masa- 
masa pertama, apa yang terjadi pada mereka, sesungguhnya mereka mempunyai 
peristiwa yang sangat aneh. 

Tanyakan kepada mereka tentang seorang yang berkeliling hingga 
sampai ke belahan timur dan barat bumi ini, apa beritanya dan jawabannya 
tentang ruh? Jika ia memberitahukan hal itu kepada kalian, maka ia memang 
seorang Nabi, dan ikutilah ia. Dan jika ia tidak memberi jawaban kepada 
kalian, maka sesungguhnya ia seorang yang banyak bicara. Maka berbuatlah 
kalian terhadap sesuatu yang tampak baik oleh kalian dari urusannya.’ 

Maka an-Nadhar dan ‘Uqbah berangkat sehingga menghadap kaum 
Quraisy seraya berkata: ‘Wahai sekalian kaum Quraisy, kami telah mendatangi 
kalian untuk menjelaskan apa yang ada di antara kalian dengan Muhammad. 
Para pendeta Yahudi itu menyuruh kami menanyakan kepada Muhammad 
tentang beberapa hal.’ 
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Lalu mereka memberitahukan ha! itu, dan kemudian mereka men- 
datangi Rasulullah S. Mereka bertanya: ‘Hai Muhammad, beritahukan 
kepada kami.’ 

Mereka menanyakan kepada beliau tentang apa yang diperintahkan 
oleh para pendeta Yahudi itu, maka Rasulullah IH berkata kepada mereka: 
‘Aku akan beritahukan apa yang kalian tanyakan itu besok hari. Dan beliau 
tidak mengecualikan untuk hari lainnya. ’ 

Belum lama berselang, mereka pun bertolak meninggalkan beliau. 
Sedang Rasulullah M sendiri selama lima belas hari tinggal diam, tidak diturun- 
kan satu wahyu pun oleh Allah mengenai hal tersebut, dan tidak juga Jibril 
mendatangi beliau sehingga penduduk Makkah menyebarluaskan berita 
jahat. Mereka mengatakan: ‘Muhammad telah berjanji kepada kami esok hari, 
dan sekarang sudah limabelas hari berlalu, tetapi ia tidak juga memberitahu 
kami tentang apa yang kami tanyakan kepadanya.’ 

Rasulullah S sendiri merasa sedih karena berhentinya pengiriman 
wahyu kepada beliau, dan beliau juga sangat terpukul dengan ucapan penduduk 
Makkah. Kemudian Jibril datang kepada beliau dari Allah <$1 dengan 
membawa surat al-Kahfi yang di dalamnya terdapat celaan kepada beliau atas 
kesedihannya terhadap mereka, juga memuat jawaban terhadap apa yang 
mereka pertanyakan mengenai para ^pemuda dan seorang yang berkeliling, 
serta firman-Nya: 4. ,4*5' 'J* J j* iL jL LS. j 4 

“ Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah: \ Ruh itu termasuk urusan 
Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan (tentangnya) melainkan hanya 
sedikit. (QS. Al-Israa’: 85). 












Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (al-Qur'an). (QS. 18:6) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji 
mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (QS. 18:7) 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di 
atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (QS. 18:8) 






Allah $Si berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad 0 
atas kesedihan beliau terhadap orang-orang musyrik karena tindakan mereka 
meninggalkan iman dan jauhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang 
difirmankan-Nya: 4 y* 4 "Maka janganlah dirimu binasa 

karena kesedihan terhadap mereka. " (QS. Faathir: 8). 

Firman-Nya, 4 y — & “ Membunuh , ” berarti membinasakan dirimu 
akibat kesedihanmu atas diri mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 
4 i I gj ' ol jCi f jip — j ilKl* 4 "Maka (apakah) barangkali 

kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini, " al-Hadits yakni al- 
Qur’an. Allah ife berfirman, janganlah kamu membinasakan dirimu karena 
putus asa. 

Qatadah mengemukakan: "Engkau membunuh dirimu sendiri karena 
murka dan sedih atas mereka." Mujahid mengatakan: "Yakni, keluh kesah." 

Semua pengertian tersebut sangat berdekatan. Dengan kata lain, jangan- 
lah kamu kecewa terhadap mereka, tetapi sampaikan risalah Allah kepada 
mereka. Barangsiapa yang mendapatkan petunjuk, maka yang demikian itu 
untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka ia sendiri yang me- 
nyesatkan dirinya itu. Dan janganlah kamu membinasakan dirimu karena 
mereka. 

Kemudian Allah memberitahukan bahwa Dia telah menjadikan 
dunia ini sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan yang tidak abadi. 
Dia jadikan ia sebagai tempat ujian dan bukan tempat menetap. Di mana Dia 
berfirman, 4 jCp jv#' ^ <_s — Di*. \ — i'! 4 "Sesungguhnya 

Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar 
Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. " 
Selanjutnya, Allah memberitahukan kelenyapan, kefanaan, keberakhiran, 
dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut. Di mana Dia berfirman, 
4 \jj — i- j \ — j\j 4 "Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 

menjadikan (pula) apa yang di atasnya (di atas bumi) menjadi tanah rata lagi 
tandus. " Maksudnya, sesungguhnya setelah keindahan tersebut, Kami akan 
mengantarnya kepada kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan 
menjadikan segala sesuatu di atas bumi ini hancur binasa yang rata lagi tandus, 
yang tidak akan dapat tumbuh tanaman-tanaman di atasnya dan tidak pula 
dapat dimanfaatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh al;‘Aufi dari Ibnu 
‘Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, 4 'j ' — '!j 4 "Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus, " ia mengatakan: "Dia akan menghancurkan dan 
membinasakan segala sesuatu yang ada di atasnya." Mujahid mengemukakan: 
"Sha 'iidan juruzan berarti tanah yang tandus." Sedangkan Qatadah menutur- 
kan: "Kata ash-sha 'iid berarti tanah yang tidak terdapat di dalamnya pepohonan 
dan juga tumbuh-tumbuhan." 
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Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) raqiim itu , mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang mengherankan? (QS. 18:9) (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu 
mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo'a: "Wahai 
Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakan- 
lah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini). " (QS. 18:10) 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, (QS. 18:11) 
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di 
antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama- 
nya mereka tinggal (dalam gua itu). (QS. 18:12) 

Yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai 
kisah Ash-haabul Kahfi secara global dan ringkas. Dan setelah itu, Dia men- 
jelaskannya seraya berfirman, 4 ^-4 — «-»■ ( 4 “ Atau kamu mengira,” yakni, hai 
Muhammad. 4 4=*^ ^ I ?A'r\‘ j' 4 "Orang-orang yang 

mendiami gua dan (yang mempunyai) raqiim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?" Maksudnya, urusan mereka itu bukan 
suatu hal yang aneh dalam kekuasaan Kami. 

Mengenai firman-Nya: 

4 tilj'l ? j* \J^ j' f' 4 "Atau kamu mengira bahwa 

orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqiim itu, mereka 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? " Ibnu Juraij men- 
ceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: "Di antara tanda-tanda Kami (Allah) 
terdapat apa yang lebih aneh dari hal tersebut." Sedangkan kata al-Kahfi 
berarti gua di gunung, dan itulah tempat yang menjadi persembunyian para 
pemuda tersebut. ‘Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu ‘Abbas: "Ar- 
raqiim berarti al-Kitab." 





‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: " Ar-Raqiim ber- 
arti Kitab." Kemudian dia membaca, kitaabun marquum (kitab yang tertulis). 
Demikianlah yang tampak pada lahiriyah ayat di atas. Itu pula yang menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Ia mengemukakan: “Kata ar-raqiim merupakan wazan kata 
fa’iil yang berarti marquum (yang tertulis), sebagaimana orang yang terbunuh 
itu juga disebut qatiil, dan orang yang terluka disebut dengan jariih. Wallahu 
a’lam.” 



Firman Allah Ta’ala: 

* ' 0 0 •M'' * 9 y Ji 31 ** ) s s 

4 IjLij U ^ 

tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka 
berdo’a : ‘ Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini). Allah 
Ta’ala memberitahukan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan 
membawa ajaran agama mereka dari kaum mereka supaya kaumnya itu tidak 
memfitnah mereka. Maka para pemuda itu pun pergi melarikan diri dari mereka 
untuk kemudian berlindung di gua di sebuah gunung untuk bersembunyi 
dari mereka. Dan ketika mereka memasuki gua itu, mereka berkata seraya 
memohon rahmat dan kelembutan kepada Allah yang Mahatinggi: 

4 LL j iTl! ja i — I j j 4 “ Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu. ” Maksudnya, karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
yang dengannya Engkau mengasihi kami dan menutupi kami dari kaum kami. 
4 l \ — D 4 "Dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 

dalam urusan kami ini " Maksudnya, tetapkan bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami. Dengan kata lain, jadikanlah kesudahan akhir kami di 
bawah petunjuk yang lurus. 

Dalam kitab al-Musnad disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Bisir bin Artha-ah, dari Rasulullah $4, di mana beliau pernah berdo'a: 



lS j' i! 4 " Ingatlah 




"Y a Allah, perbaikilah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan lin- 
dungilah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirat." 

Firman-Nya, 4 'A& ^ f 4 "Maka Kami tutup 

telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu. " Artinya, Kami tidurkan mereka 
ketika mereka memasuki gua, hingga mereka tertidur selama bertahun-tahun. 
4 — aL p 4 “ Kemudian Kami bangunkan mereka, ” yakni, dari tidur mereka. 

Lalu ada salah seorang dari mereka yang keluar gua untuk membeli makanan 
bagi mereka agar mereka dapat memakannya. Sebagaimana yang akan kami 
jelaskan lebih lanjut secara rinci. Oleh karena itu, Allah ^ berfirman: 

4 J?.) — ti' (vlLl — i 4 "Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 

mengetahui manakah di antara kedua golongan tersebut, " yang mereka saling 
berbeda pendapat, 4 1 LS — ^ 4 "Yang lebih tepat dalam menghitung 
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berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). " Ada yang mengatakan, yakni 
hitungan. Dan ada juga yang mengatakan, yakni batas akhir. Yang jelas, al- 
amad berarti batas akhir. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair: 



SaV iS -& b) iijU ' 



Seekor kuda akan dapat mendahului jika berhasil melampaui garis 
akhir. 




Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Rabb mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk; (QS. 18:13) 
dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu 
mereka berkata: "Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi , kami sekali- 
kali tidak menyeru Ilah selain Dia , sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran. (QS. 18:14) 
Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai ilah-ilah (untuk di- 
sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang 
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang 
yang mengada-ada kebohongan terhadap Allah? (Q S. 18:15) Dan apabila 
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah , 
maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu , niscaya Rabbmu akan 





tsir Juz 15 
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melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu 
yang berguna bagimu dalam urusanmu. (QS. 18:16) 

Dari sini Allah mengawali penuturan sekaligus penjelasan tentang 
kisah Ash-haabul Kahfi di atas. Dia menceritakan bahwa mereka adalah golongan 
anak-anak muda. Mereka mau menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya 
daripada generasi tua yang terjerumus dan tenggelam dalam agama yang bathil. 
Oleh karena itu, kebanyakan orang-orang yang memenuhi seruan Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Sedangkan generasi tua dari kalangan kaum 
Quraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka 
dan tidak ada dari mereka yang memeluk Islam melainkan hanya sedikit saja. 

Demikianlah yang diceritakan Allah $1 tentang Ash-haabul Kahfi, 
di mana mereka adalah kaum muda. Lalu mereka diberikan bimbingan oleh 
Allah Ta'ala dan karunia ketakwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb 
mereka. Dengan kata lain, mereka mau mengakui keesaan-Nya dan bersaksi 
bahwasanya tidak ada Rabb selain Dia. 4 9 "Dan Kami tambahkan 

kepada mereka petunjuk. " Banyak imam -misalnya imam al-Bukhari dan juga 
orang yang mengakui adanya penambahan iman- yang menjadikan ayat ini 
dan yang semisalnya sebagai dalil yang menunjukkan bahwa iman itu dapat 
bertambah dan juga dapat berkurang. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 ejai 4 'Dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk. " 

Dan Dia juga berfirman: 4 o jj—KL: \-J\% i p\ * l > 

"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira. " (QS. At-Taubah: 124). 

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang menunjukkan ke arah itu. 
Lahiriyah ayat menunjukkan bahwasanya mereka (Ash-haabul Kahfi) itu ada 
sebelum adanya agama Nasrani secara keseluruhan. Seandainya mereka meng- 
anut agama Nasrani, niscaya para pendeta Yahudi tidak akan memberikan 
perhatian untuk menjaga berita mereka dan perkara mereka karena adanya 
perbedaan antara mereka (pendeta Y ahudi) dengan orang-orang Nasrani. 

Firman Allah Ta'ala, 4 oljLlJl <_jj Uj ' l yM •>} jL tif jj 4 

"Dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri, lalu mereka 
berkata: 'Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi. '" Allah iSf berfirman, Kami 
jadikan mereka bersabar atas tindakannya menentang kaum mereka sendiri, 
meninggalkan kampung halaman mereka dan kehidupan yang enak, kebaha- 
giaan, dan kenikmatan. Banyak ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf 
yang menyebutkan bahwa mereka terdiri dari anak-anak para raja Romawi 
dan orang-orang terhormat mereka. Dan yang menyatukan mereka adalah 
iman. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits yang diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dari hadits Yahya bin Sa'id dari ‘Umrah dari ‘Aisyah 
, ia bercerita, Rasulullah M bersabda: 
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( :j&\ '/& Uj iiB\ JjUj ui SjZr ' ) 

"Arwah merupakan tentara yang sudah dipersiapkan. Yang saling berkenalan 
akan bersatu dan yang saling mengingkari akan saling menjauh." 

Dan juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim. Mereka (Ash-haabul Kahfi) sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka 
menjadi satu tangan yang saling membantu dan bersudara dalam kejujuran. 
Lalu mereka membangun satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka 
menyembah Allah hingga akhirnya mereka diketahui oleh kaum mereka. 
Kemudian mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga sang raja me- 
manggil mereka untuk datang menghadap kepadanya. Lalu ia bertanya tentang 
masalah dan kegiatan mereka, maka mereka pun menjawabnya dengan benar 
dan bahkan mengajak raja itu untuk menyembah Allah il§>. Oleh karena itu, 
Allah Ta’ala menceritakan mereka melalui firman-Nya: 

4 liSfl y j* <_-■ j \ — Z j I i l jid il jli jh- li/j ^ “Dan 

Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka Berdiri, lalu mereka ber- 
kata: ‘ Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami tidak sekali-kali menyeru 
Ilah selain Dia. Kata lan adalah untuk memberikan tekanan. Dengan kata 
lain: “Kami tidak akan menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena 
seandainya kami melakukan hal itu, maka yang demikian itu merupakan suatu 
kebathilan.” Oleh karena itu, Dia berfirman tentang mereka, 4 daki iil Uli luJ ^ 
“Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat 
jauh dari kebenaran. ” Yakni bathil, dusta, dan dibuat-buat. 

^ ■ vaJ 0 1 J-2 1 « « j ^ <Lp cJZ Yji 44JI > yjj j* ' — Zji fVjbb 4 “ Kaum kami ini telah 

menjadikan 'selain Dia sebagai ilah-ilah (untuk disembah). Mengapa mereka tidak 
mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)?” Maksudnya, 
mengapa mereka tidak mengemukakan dalil-dalil yang benar-benar jelas dan 
shahih yang menunjukkan kebenaran apa yang mereka anut itu. 

4 l-i/ M iJ —D c/r 4 ' JL (Uh i ’jA ¥ "Siapakah yang lebih zhalim daripada orang- 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?" Mereka mengatakan: 
“Mereka itu orang-orang zhalim dan dusta dalam ungkapan mereka mengenai 
hal tersebut.” 

Dikatakan, bahwa ketika mereka menyeru raja mereka untuk beriman 
kepada Allah ilt», maka raja itu menolak seruan tersebut, bahkan mengancam 
mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, yang padanya 
terdapat hiasan kaumnya. Dan kemudian ia memberikan waktu kepada mereka 
supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka akan meninggalkan agama 
yang dianutnya tersebut. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk 
kelembutan Allah kepada mereka. Di mana pada masa penangguhan itu, 
mereka berhasil melarikan diri dengan mempertahankan agama yang dianutnya 
dari fitnah. Demikianlah yang disyari’atkan ketika terjadi berbagai macam 
fitnah di tengah-tengah umat manusia. Pada saat itu, dianjurkan kepada se- 
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orang hamba agar melarikan diri karena takut akan akibat yang menimpa 
agama yang dianutnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits, di 
mana Rasulullah 0 bersabda: 



i J U C)j£j <1M tiJ-iyi ) 

/ / yy s 

o 

( -J^ s 



"Sebaik-baik harta orang Islam adalah kambing yang mau mengikutinya ke 
puncak gtmung dan tempat turun hujan, di mana ia melarikan agamanya dari 
fitnah." 

Dalam keadaan seperti ini, disyari’atkan untuk ber’uzlah (mengasingkan 
diri) dari orang-orang, dan tidak disyari’atkan ber’uzlah selain dalam keadaan 
tersebut, karena hal itu berakibat pada ditinggalkannya jama’ah (jama’ah shalat) 
dan jama’ah kaum muslimin. 

Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi dan melarikan diri dari 
kaumnya, Allah Ta’ala telah memilihkan hal itu bagi mereka, Dia juga mem- 
beritahukan kepada mereka tentang hal itu melalui firman-Nya: 

4 <3)' VI o jYLi — * j JU H j 4 “ Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan 

apa yang mereka sembah selain Allah. ” Maksudnya, jika kalian memisahkan 
diri dan meninggalkan mereka yang menyembah sembahan selain Allah Ta’ala, 
maka jauhi pula mereka itu secara fisik. 4 5 -A - j ^ ^ j ’JaA J)i \jj\i 4 

“Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu. ” Maksudnya, Dia mengham- 
parkan rahmat kepada kalian yang dengannya Dia menghalangi kalian dari 
kaum kalian. 4 '<£ j ¥ "Dan menyediakan sesuatu yang berguna 
bagimu dalam urusanmu. "Yakni, sesuatu yang dapat kalian pergunakan. Pada 
saat itulah mereka pergi melarikan diri ke gua, kemudian mereka mencari 
tempat di sana, sehingga kaum mereka itu kehilangan mereka dari tengah- 
tengah mereka. Maka sang raja pun mencari mereka. 

Dikatakan, bahwa raja itu tidak berhasil memantau mereka dan bah- 
kan ia dibutakan oleh Allah Ta'ala, untuk tidak mendapatkan berita mereka 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, Muhammad 0 bersama sahabat- 
nya, Abu Bakar ash-Shiddiq ketika beliau berlindung ke gua Tsur. Lalu be- 
berapa orang musyrik Quraisy dari kaum Quraisy datang untuk mencari 
beliau, namun mereka tidak menemukan beliau dan juga Abu Bakar, padahal 
mereka telah melalui tempat persembunyian beliau itu. Di gua itu Nabi 0 
bersabda ketika beliau melihat kesedihan Abu Bakar melalui ucapannya, "Ya 
Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka ada yang melihat ke tempat 
bawah kakinya, niscaya ia akan melihat kita. Maka beliau pun bersabda: 




( %\ U 4 \j ) 
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"Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan yang ke- 
tiganya adalah Allah?" 

Dan Allah berfirman sebagai berikut: 

* * „9 S s > * s „ 9 s 9s. s ' J " * >s s 9 t * \ S sss9'"*>> * 

4x>-L^ 2J jljtll 4j>r <x\)l d j JJsi V) X 

\ % s s s9 } ^ s s ^ s s s s 9 ^ <S> ^ A ^ A, ^ s\ 

aUI j ^ , ifl..Jl Ij j ^jjJl aAK Laj^j 9 jAzrtJ o-VjIj 4-jLp a1)I [las a)0| 

" * y 

4 (V^L- ji 'j* 

"Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya, yaitu ketika orang-orang kafir (kaum musyrikin Makkah) me- 
ngeluarkannya (dari Makkah) sedang ia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, pada waktu ia berkata kepada sahabatnya, Janganlah 
engkau berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita. 'Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah 
yang rendah, dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. " (QS. At-Taubah: 40). 

Dengan demikian, kisah gua Tsur ini lebih mulia, agung dan menarik, 
serta menakjubkan daripada kisah Ash-haabul Kahfi. 
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Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 
ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa 
yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (QS. 18:17) 



Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua ini 
menghadap ke utara, karena Allah §t menceritakan bahwa ketika matahari 
terbit, maka akan condong dari gua tersebut, 4 J oli )> "Ke sebelah kanan. " 
Yakni, bayang-bayang dari sinar matahari itu berada di sebelah kanan. Sebagai- 
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mana yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Qatadah: 
4 j/j 4 "Tazaawaru " berarti condong. Yang demikian itu, karena setiap kali 
matahari semakin meninggi, maka bayang-bayang itu pun berpindah sehingga 
tidak ada yang tersisa darinya pada saat zawal (tergelincir). Oleh karena itu, 
Allah berfirman, 4 J' — oli JJA -J& eA ' lil j 4 “ Dan apabila matahari itu 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri. "Yakni, sinar matahari itu masuk 
ke gua mereka dari sebelah kiri pintu gua tersebut, yaitu berasal dari arah 
timur. Dan hal itu menunjukkan kebenaran apa yang kami katakan. Hal itu 
sudah sangat jelas bagi orang yang benar-benar memperhatikan dan mempunyai 
ilmu pengetahuan tentang gaya dan perjalanan matahari, bulan, dan bintang. 
Seandainya pintu gua itu berada di sebelah timur, niscaya tidak akan ada sinar 
yang masuk ketika matahari hendak terbenam, tidak juga bayang-bayang itu 
akan berada di sebelah kanan dan juga kiri. Dan seandainya pintu gua itu 
menghadap ke barat, niscaya pada waktu matahari terbit, tidak akan ada sinar 
matahari yang masuk ke gua tersebut, tetapi sinar itu masuk setelah zawal 
(tergelincir), dan masih terus ada sampai matahari terbenam. Dengan demikian, 
jelas apa yang kami sebutkan di atas. Segala puji bagi Allah, wallahu a’lam, di 
negeri Allah yang mana. Maka, Dia pun memberitahukan sifatnya kepada 
kita tetapi tidak memberitahu tempatnya. Di mana Dia berfirman: 

4 r ^ cA j/J cJSl; lil ' i _ r Uz3\ (j'J j 4 "Dan kamu akan melihat matahari ketika 
terbit , condong dari gua mereka, " Malik menceritakan dari Ibnu Zaid bin Aslam, 
yakni, condong, 4 o <_s — * jUj J' — oii p-s-J ojy* 'J j oli 4 "Ke 
sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. " Maksudnya, 
mereka berada di tempat yang luas di dalam gua tersebut, di mana mereka 
tidak terjangkau oleh sinar matahari, karena jika sinar matahari itu mengenai 
mereka, niscaya badan dan pakaian mereka akan terbakar. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas. 

4 i»l oi — J* Jr* S — s 4 "Demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Allah. " Di mana Allah Ta’ala mengarahkan mereka menuju ke 
gua tersebut yang di dalamnya diberikan kehidupan, sedang matahari dan 
angin dapat dengan leluasa masuk, sehingga keberadaan fisik mereka itu tetap. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ol — S ^ S — 4 'Demikian itu 

adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. " 

Setelah itu, Dia berfirman, 4 ^ Mi i_e 4 "Barangsiapa yang di- 

beri petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk. " Maksudnya, 
Dialah yang membimbing para pemuda itu menuju kepada petunjuk di tengah- 
tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang telah diberi hidayah 
oleh-Nya, niscaya ia akan mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang di- 
sesatkan-Nya, niscaya tidak akan ada seorang pun yang mampu memberi 
petunjuk kepadanya. 
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Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan kami 
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me- 
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) 
dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. 
(QS. 18:18) 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa ketika Allah menidurkan telinga 
mereka, maka mata mereka tidak tertutup dan tetap terbuka sehingga tidak 
mudah rusak, karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng 
baginya. Oleh karena itu, Allah Wi berfirman: 

4 J^AJl o>bj U»'-# "Dan kamu mengira mereka 

itu bangun padahal mereka tidur, dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri. " 

Dan firman-Nya, 4 ^ f ^ 3 ^ “ Sedang anjing mereka 

menganjurkan ke dua lengannya di muka pintu gua. ” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 
Sa’id bin Jubair, dan Qatadah mengemukakan: “ Al-washiid berarti al-finaa ’ 
(halaman).” Dan kata itu berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuh- 
kan kaki ke muka pintu, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan anjing. 
Ibnu Juraij berkata: “Anjing itu menjaga mereka di pintu gua.” Hal itu me- 
rupakan kelebihan dan karakternya, di mana ia berbaring sambil menyimpuh- 
kan kakinya di depan pintu, seolah-olah dia menjaga mereka. Duduknya 
anjing itu berada di luar pintu, karena Malaikat tidak akan masuk rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
hadits shahih. Malaikat juga tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ter- 
dapat gambar, orang junub dan atau orang kafir, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam hadits hasan. 

Anjing itu merasakan pula berkah mereka, di mana ia mengalami apa 
yang dialami oleh mereka, yaitu tidur dalam keadaan seperti itu. Demikian 
lah manfaat berteman dengan orang-orang baik, sehingga anjing ini pun di- 
sebut dan termasuk dalam berita. 

Ada yang berpendapat, bahwa ia adalah anjing untuk berburu mili k 
salah seorang di antara mereka dan itulah yang paling cocok. Wallahu a 'lam. 
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Dan firman Allah Ta 'ala, 4 ' /J, (*4^ ) 4 

"Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan 
terhadap mereka. " Maksudnya, Allah telah menyelimuti diri mereka dengan 
hal-hal yang menakutkan, di mana tidak ada pandangan seseorang yang melihat 
kepada mereka melainkan akan melarikan diri dari mereka, karena mereka 
telah diselimuti hal-hal yang menyeramkan dan menakutkan agar tidak ada 
seorang yang mendekati dan menyentuh mereka sampai pada batas waktu 
yang ditentukan dan selesainya tidur mereka yang telah dikehendaki Allah 
Ta'ala itu berkahir, yang di dalamnya terdapat hikmah, hujjah yang kuat dan 
rahmat yang sangat luas. 




Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 
di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka : "Sudah 
berapa lamakah kamu berada (di sini)?" Mereka menjawab: "Kita berada 
(di sini) sehari atau setengah hari. " Berkata (yang lain lagi): "Rabbmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang 
di antaramu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini , dan hendak- 
lah dia lihat manakah makanan yang lebih suci , maka hendaklah dia 
membawa makanan itu untukmu , dan hendaklah ia berlaku lemah lembut 
dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun. (QS. 
18 :19) Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melemparmu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada 
agama mereka, dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung 
selama-lamanya . " (QS. 18:20) 




Allah berfirman, sebagaimana Kami telah menidurkan mereka, 
maka Kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, rambut, dan kulit 
mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikit pun dari keadaan dan 
kondisi mereka setelah berlangsung selama tiga ratus sembilan tahun. Oleh 
karena itu, di antara mereka saling bertanya, 4 4 "Sudah berapa lamakah 

kamu berada (di sini)?" Maksudnya, berapa lama kalian tertidur di sini? 

^ (y. 'jaA_ j\ 'C y llLi I jji — j 4 “Mereka menjawab, ‘ Kita berada (di sini) sehari atau 
setengah hari. Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan siang 
dan bangun pada akhir siang. Oleh karena itu, mereka mendapati keadaan itu 
seraya berkata, 4 C {y j' 4 “Atau setengah hari.’ Berkata- 

lah (yang lain lagi), 'Rabbmu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada 
(di sini). Maksudnya, Allah yang lebih mengetahui apa yang kalian alami. 
Seolah-olah pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur 
mereka yang cukup lama, wallahu a’lam. 

Kemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk urusan 
mereka pada saat itu, yaitu keperluan mereka pada makanan dan minuman, 
di mana mereka berkata, 4 y*4jy 4 “ 'Maka suruhlah salah seorang di 

antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini. " Kata waraqah 
berarti uang perak. Hal itu, karena mereka telah membawa beberapa uang 
dirham dari rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudian 
mereka bersedekah, hingga masih ada sisa di tangan mereka. Oleh karena 
itu, mereka berkata, 4 444' J'! °y^kjy 4 "Maka suruhlah salah 

seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang gerakmu ini. " 
Yakni, kota yang kalian telah pergi darinya. 4 '} 44 4=4^ 4 "Dan 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih suci, "yakni, makanan yang 
lebih baik. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah iS berikut ini: 

X i'. 'f f • * h. t'' t ' ttr* " * h’\' ?.i 'l*- r M* f' X »C-L; L.. L L 



ii;f ca ’J. t 



J4i Yjlj 4 ” Sekiranya bukan karena 



karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun dari kamu 
yang bersih selama-lamanya. " (QS. An-Nuur: 21). 

Dari kata itu pula ( zakaa ), muncullah kata az-zakat yang membersihkan 
dan menyucikan harta kekayaan. 

Firman-Nya, 4 4 "Dan hendaklah dia berlaku lemah lembut. " 

Yakni, dalam pergi dan pulangnya, dalam berbelanja dan dalam menyem- 
bunyikan dirinya, dan hendaklah ia berusaha semaksimal mungkin untuk 
bersembunyi. 4 jyANj 4 "Dan jangan sekali-kali mmceritakan, " yakni, mem- 
beritahukan, 4 j — 4- y' \jj — jl °^\ XCA 4 “ Perihal kamu kepada 

seorang pun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melempapnu dengan batu. ” Yaitu, jika mereka mengetahui tempat 
kalian. 4 (44? j' y^°y 4 “Niscaya mereka akan melemparmu 

dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka. "Yang mereka 
maksudkan adalah para pengikut Daqyanus. Mereka takut para penganut 
Daqyanus mendapati tempat mereka. Karena mereka akan terus disiksa oleh 




penganut Daqyanus dengan berbagai siksaan sampai mereka kembali kepada 
agama mereka semula atau kalau tidak, harus mati. Dan jika kalian setuju 
untuk kembali kepada agama kalian semula, maka tidak ada keberuntungan 
bagi kalian di dunia dan tidak juga di akhirat. Oleh karena itu, Allah iHs 
berfirman, 4 (Jut lil I "Dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan 

beruntung selama-lamanya. " 
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Dati demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, 
agar manusia itu mengetahui, hahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 
kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang 
itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikanlah 
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui 
tentang mereka. " Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atas- 
nya." (QS. 18 : 21 ) 

Allah §§ berfirman, 4 1 — > LhjiS ' j 4 “ Dan demikian pula Kami 

mempertemukan ( manusia ) dengan mereka .” Maksudnya, Kami perlihatkan 
mereka (Ash-haabul Kahfi) kepada umat manusia: 

4 <jl j jA <5)1 ji l 4 "Agar manusia itu mengetahui bahwa 

janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan 
padanya. " Tidak sedikit dari kalangan ulama salaf yang menyebutkan, orang- 
orang pada zaman itu telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkitan 
dan hal-hal yang menyangkut hari Kiamat. ‘Ikrimah mengatakan, ada satu 
kelompok di antara mereka yang mengemukakan bahwa yang dibangkitkan 
itu hanyalah arwah, bukan jasad. Lalu Allah membangkitkan Ash-haabul 
Kahfi sebagai hujjah dan dahi sekaligus tanda yang menunjukkan bahwa yang 
dibangkitkan itu arwah dan juga jasad. Mereka menyebutkan, ketika salah 
seorang di antara mereka akan keluar ke kota guna membeli sesuatu untuk 
mereka makan, maka ia pergi dengan menyamar dan berjalan kaki tidak di 





jalan umum hingga akhirnya sampai di kota. Selain itu, mereka juga menyebut- 
kan bahwa nama kota itu adalah Daqsus. Ia mengira bahwa hal itu baru saja 
terjadi, padahal umat manusia telah mengalami pergantian dari kurun ke 
kurun, dari generasi ke generasi, dari satu umat ke umat yang lainkan negeri 
serta penduduknya pun telah mengalami perubahan. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh seorang penyair: 

/ / / / 

Adapun rumah-rumah tempat tinggal adalah sama seperti rumah mereka. 

Dan aku melihat penduduk kampung bukan penduduknya. 

Dengan demikian, ia tidak melihat sesuatu pun tanda-tanda negeri 
yang dulu pernah dikenalnya dan ia juga tidak mengenal seorang pun dari 
penduduknya, baik yang khusus maupun yang awam. Sehingga ia pun merasa 
bingung dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri: "Apa mungkin aku ini tidak 
waras atau mungkinkah aku ini bermimpi." Ia pun berkata, "Demi Allah, aku 
tidak gila dan tidak pula bermimpi, karena aku baru kemarin sore meninggal- 
kan kota ini, dan ia belum mengalami perubahan seperti ini." 

Lebih lanjut ia mengemukakan: "Sesungguhnya segera pergi dari kota 
ini adalah lebih baik bagiku." 

Kemudian ia melangkah menuju penjual makanan, lalu ia menyerahkan 
uang yang ada padanya dan meminta agar ditukar dengan makanan. Setelah 
mengetahui uang peraknya itu, maka penjual itu pun menolak menerima 
uang tersebut. Kemudian ia membayarkan kepada penjual yang lain, hingga 
akhirnya mereka saling bergantian melihat seraya berucap: "Mungkin orang 
ini menemukan harta karun." 

Lalu mereka bertanya kepadanya mengenai keperluannya dan dari 
mana uang itu ia peroleh, apa mungkin ia memperolehnya dari harta karun, 
dan siapakah anda sebenarnya? Maka ia menjawab: "Aku adalah penduduk 
negeri ini dan aku tinggal di kota ini baru saja kemarin sore. Di kota tersebut 
terdapat seorang yang bernama Daqyanus." 

Maka mereka pun menyebutnya sebagai orang yang tidak waras. Ke- 
mudian mereka membawa orang itu kepada pemimpin mereka. Lalu pemimpin 
mereka itu menanyakan kepadanya tentang keadaannya sehingga ia mem- 
beritahukan apa yang dialaminya sedang ia sendiri merasa bingung terhadap 
keadaan dan apa yang dialaminya. Setelah ia memberitahukan hal itu kepada 
mereka, maka mereka -raja dan rakyatnya- pun segera berangkat bersamanya 
ke gua, hingga akhirnya mereka sampai di gua tersebut. Lalu ia berkata kepada 
rombongan itu: "Tinggallah di sini dulu sehingga aku mohonkan izin kepada 
teman-temanku agar kalian bisa masuk." Maka ia pun masuk. 
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Dikatakan, bahwa rombongan itu tidak mengetahui bagaimana ia 
memasuki gua, dan Allah Ta'ala telah menyembunyikan berita mereka. 

Ada pula yang menyatakan, tetapi rombongan itu masuk menemui 
dan melihat mereka. Lalu si raja itu mengucapkan salam kepada mereka, lalu 
memeluk mereka. Raja itu adalah seorang muslim. Menurut suatu pendapat, 
raja itu bernama Yandusus. Maka mereka pun merasa senang dengannya dan 
bercengkerama bersamanya, lalu mereka meninggalkannya dan mengucapkan 
salam kepadanya dan kemudian kembali ke tempat pembaringan mereka 
hingga akhirnya Allah mewafatkan mereka. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, 4 ^ iJJji S'j 'f "Dan demikian pula Kami memper- 

temukan (manusia) dengan mereka. "Maksudnya, sebagaimana Kami telah 
menidurkan mereka, maka Kami juga membangunkan mereka seperti keadaan 
mereka semula, di mana mereka Kami perlihatkan kepada orang-orang yang 
hidup pada zaman itu. 4 o &£j\ Jj ji- ^bl j^j J 

"Agar manusia itu mengetahui bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan 
hari Kiamat itu tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih 
tentang urusan mereka. "Yakni, dalam masalah hari Kiamat. Ada di antara 
mereka yang mempercayai keberadaannya dan ada pula yang mengingkarinya. 
Maka Allah Ta'ala menjadikan peristiwa yang dialami oleh Ash-haabul Kahfi 
yang mereka saksikan itu sebagai hujjah yang memperkuat orang-orang yang 
mengimani dan sebagai hujjah untuk mengalahkan orang-orang yang meng- 
ingkari. 4 p-f! (*&> p-f! j ^ "Orang-orang itu berkata, Dirikanlah 

sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui tentang 
mereka. Maksudnya, tutuplah pintu gua mereka itu dan tinggalkan mereka 
dalam keadaan seperti itu. i o-UL) jL 'j>1 Jl Jli ^ "Orang- 

orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 'Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya. '"Mengenai orang-orang 
yang mengungkapkan hal tersebut, Ibnu Jarir mengisahkan dua pendapat: 
Pertama, mereka adalah orang-orang Islam di antara mereka. Kedua, orang- 
orang musyrik di antara mereka. Wallahu a 'lam. 



j"* r -»i> u ^ ** 9 'u 

di) . .: •= > ^ 






^ Ss-l ..... 
<t) IjLjJ aJ-L. 



246 



Tafsir Ibnu 





18. SURAT AL KAHFI 



'S 



Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang , yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan : "( 'Jum- 
lah mereka) adalah lima orang, yang keenam adalah anjingnya," sebagai 
terkaan terhadap barang yang ghaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: 
"(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya. " Kata- 
kanlah: "Rabbku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang 
mengetahui (bilangan ) mereka kecuali sedikit." Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir 
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) 
kepada seorang pun di antara mereka. (QS. 18:22) 

Allah IH berfirman seraya menceritakan tentang perselisihan umat 
manusia tentang jumlah Ash-haabul Kahfi. Lalu Allah menceritakan tiga pen- 
dapat. Kemudian Allah melemahkan dua pendapat pertama melalui firman- 
Nya, 4 LLrj 4 "Sebagai terkaan terhadap barang yang ghaib. "Maksudnya, 
sebagai pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang perumpamaan- 
nya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat yang tidak 
diketahuinya, di mana lemparan itu tidak mengenai sasaran, kalau toh mengenai 
sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan. 

Kemudian Allah menceritakan pendapat yang ketiga, lalu men- 
diamkannya atau menetapkannya melalui firman-Nya, 4 j & "Dan 

yang kedelapan adalah anjingnya. " Hal itu menunjukkan kebenarannya dan 
itulah kenyataan yang ada. 

Firman-Nya, 4 ^ j J* ^ "Katakanlah: 'Rabbku lebih mengetahui 

jumlah mereka. Hal itu merupakan petunjuk bahwa yang terbaik dalam 
kondisi seperti itu adalah mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah Ta’ala, 
karena tidak diperlukan pendalaman terhadap hal tersebut tanpa didasari oleh 
ilmu pengetahuan, tetapi kalau kita dapat mengetahui atas sesuatu, dapat kita 
menyatakannya, kalau tidak, kita diam. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 J — d* — * ¥ "Tidak ada orang 

yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit, " yakni, dari umat manusia. 
Qatadah menceritakan, Ibnu ‘Abbas mengemukakan, "Aku termasuk dari 
golongan yang sedikit yang diberi pengecualian oleh Allah Mereka itu 
berjumlah tujuh orang." Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu jarir, dari 
’ Atha' al-Khurasani dan ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas. Sanadnya itu merupakan 
sanad yang shahih yang disandarkan kepada Ibnu ‘Abbas, bahwa mereka itu 
berjumlah tujuh orang, dan hal itu sejalan dengan apa yang kami kemukakan 
sebelumnya. 

✓ * m ^ ^ 

Dan Allah Ta'ala telah berfirman, 4 J — M p ‘Karena 

itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali per- 
tengkaran lahir saja.” Yakni, pertengkaran yang sederhana dan ringan, karena 
pengetahuan mengenai masalah itu tidak membawa faedah yang banyak. 






4 & — *-> i' — fe? j*> "Z)<zn jangan kamu menanyakan tentang mereka 

(pemuda-pemuda) itu kepada seorang pun di antara mereka. " Maksudnya, karena 
sesungguhnya mereka tidak mempunyai ilmu pengetahuan tentang hal itu 
kecuali ungkapan yang bersumber dari diri mereka sendiri, sebagai terkaan 
terhadap hal yang ghaib. Dengan kata lain, tidak didasarkan pada ucapan yang 
ma'shum. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah mendatangkan kepadamu, 
hai Muhmmad, kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan Dialah 
pemberi keputusan yang harus didahulukan atas kitab-kitab dan pendapat- 
pendapat yang ada. 
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Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: "Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan itu besok pagi, (QS. 18:23) kecuali (dengan menyebut): 
"Insya Allah." Dan ingatlah kepada Rabbmu jika kamu lupa dan katakan- 
lah: "Mudah-mudahan Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini. " (QS. 18:24) 



Yang demikian ini merupakan bimbingan dari adab Allah M kepada 
Rasulullah H mengenai sesuatu jika beliau hendak melakukannya pada masa 
yang akan datang, yakni hendaklah beliau mengembalikan hal itu kepada 
kehendak Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, yang Mahamengetahui 
segala yang ghaib, yang mengetahui apa yang telah terjadi, yang akan terjadi, 
yang tidak akan terjadi, dan bagaimana akan terjadinya. Sebagaimana yang di- 
tegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah dari Rasulullah SI, 
beliau bersabda: 
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Sulaiman bin Dawud pernah berkata: "Aku akan berkeliling mendatangi tujuh 
puluh isteriku -yang dalam riwayat lain disebutkan, sembilan puluh isteri, 
dan dalam riwayat lainnya disebutkan seratus isteri- dalam satu malam, yang 
masing-masing akan melahirkan satu orang anak laki-laki yang berperang di 
jalan Allah." Kemudian dikatakan kepadanya, -dalam sebuah riwayat disebut- 
kan, salah satu Malaikat berkata kepadanya- "Katakanlah, Insya Allah (jika 
Allah menghendaki)." Tetapi Sulaiman tidak mengucapkannya. Kemudian 
ia berkeliling mendatangi isteri-isterinya itu. Maka tidak seorang pun dari 
mereka yang melahirkan anak kecuali seorang wanita saja yang melahirkan 
setengah orang. Selanjutnya, Rasulullah % bersabda: "Demi Allah, seandainya 
ia (Sulaiman) berkata: 'Insya Allah', niscaya ia tidak berdosa dan demikian 
itu sudah cukup untuk memenuhi hajatnya." 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Dan akan berperang di jalan Allah 
semua orang-orang yang ahli berkuda. " 

Pada awal surat telah dikemukakan sebab turunnya ayat ini, yakni 
dalam sabda Nabi iH ketika beliau ditanya tentang kisah Ash-haabul Kahfi: 
"Akan aku berikan jawaban kepada kalian besok hari." Lalu wahyu terlambat 
turun sampai lima belas hari. 

Firman Allah Ta'ala, ^ W j £ "Dan ingatlah kepada Rabb- 
mu jika kamu lupa. " Ada yang mengatakan, artinya, jika kamu lupa mengucap- 
kan pengecualian (insya Allah), maka berikanlah pengecualian pada saat kamu 
mengingatnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh Abui ‘Aliyah dan al- 
Hasan al-Bashri. 

Husyaim menceritakan dari al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas 
mengenai orang yang bersumpah. Ia mengatakan, hendaklah ia memberikan 
pengecualian (dengan mengucapkan insya Allah) meski setelah satu tahun. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari Abu Mu'awiyah, 
dari al-A'masy. Dan arti ungkapan Ibnu ‘Abbas: "Hendaklah ia memberikan 
pengecualian meskipun setelah berlalu satu tahun," berarti jika ia lupa dalam 
sumpahnya atau ucapannya untuk mengucapkan insya Allah, lalu ia meng- 
ingatnya setelah satu tahun berlalu, maka disunnahkan baginya mengucapkan 
hal itu, supaya ia datang dengan memberikan pengecualian meskipun setelah 
ia melakukan kesalahan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir 
dan ia menashkan hal tersebut. Namun, hal itu tidak menghapuskan dosa 
sumpah dan menggugurkan kaffarat. Dan yang dikatakan oleh Ibnu Jarir 
inilah yang shahih dan yang lebih layak bagi ungkapan Ibnu ‘Abbas. Wallahu 
a ’lam. 

Selain itu, mungkin juga ayat di atas mempunyai sisi lain, yaitu bahwa 
Allah Ta'ala bermaksud menunjukkan orang yang lupa akan sesuatu dalam 
ucapannya supaya mengingat-Nya, karena lupa itu disebabkan oleh syaitan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang anak muda yang bersama Musa 8SB. 



% % 3 g & g -t ^ ^ S ^ / 

4 44^' «j’ oUapuJt vCoiL* j 4 "Am tfefct yang melupakan aku untuk men- 

ceritakannya kecuali syaitan. " (QS. Al-Kahfi: 63 ). 



Allah mengingatkan agar mengusir syaitan. Jika syaitan itu telah 
pergi, maka lupa itupun lenyap. Maka Allah Ta’ala menyebutkan kapan harus 
mengingat. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 lij il' j f's \ j 4 ' 'Dan ingat- 

lah kepada Rabbmu jika kamu lupa. " 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 '■& <J j jt-Hi ^ ur~^ 'f "Dan 

katakanlah : 'Mudah-mudahan Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini. '"Maksudnya, jika kamu ditanya tentang 
sesuatu yang kamu tidak mengetahuinya, maka memohonlah kepada Allah 
Ta’ala dan menghadaplah kepada-Nya dengan memohon agar Dia memberimu 



taufiq untuk memperoleh kebenaran dan juga petunjuk mengenai hal tersebut. 
Ada juga yang berpendapat, mengenai penafsiran ayat tersebut terdapat pe- 
nafsiran lain selain itu. Wallahu a'lam. 




Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi). (QS. 18:25) Katakanlah: "Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya; tidak ada seorang pelindung pun bagi 
mereka selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan." (Q S. 18:26) 



Ini merupakan berita dari Allah tH untuk Rasul-Nya, Muhammad 
mengenai masa tinggalnya Ash-haabul Kahfi di dalam gua sejak mereka ditidur- 
kan sampai dibangunkan kembali oleh Allah Ta’ala, dan Dia mempertemukan 
mereka dengan orang-orang yang hidup pada zaman itu. Masa tinggal mereka 
di dalam gua menurut Allah adalah tigaratus tahun yang ditambah lagi 
dengan sembilan tahun menurut hitungan bulan, dan tiga ratus tahun menurut 
hitungan matahari. Perbedaan antara tahun bulan dengan tahun matahari 
dalam seratus tahun adalah tiga tahun. Oleh karena itu, setelah mengutarakan 
tigaratus tahun, Allah Ta’ ala berfirman, dan ditambah sembilan tahun. 




Firman-Nya, 4 'A 5 ^ ^ *»' J* 4 "Katakanlah: ‘Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua). " Maksudnya, jika engkau ditanya ten- 
tang tinggalnya mereka di dalam gua yang engkau tidak mempunyai pengetahuan 
tentang hal itu, maka janganlah engkau mengemukakan sesuatu, tetapi kata- 
kanlah pada saat itu, 4 ^ ' y~^ ' — ^ 4 'Allah lebih 

mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua). Kepunyaan-Nya-lah semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi " Maksudnya, tidak ada yang mengetahui 
hal itu kecuali hanya Dia saja dan orang yang diberitahu oleh-Nya. Apa yang 
kami kemukakan ini juga dikemukakan oleh beberapa ulama tafsir, seperti 
misalnya Mujahid serta ulama Salaf dan Khalaf. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, 4 j — ^ 4 "Alangkah terang penglihatan-Nya dan 

alangkah tajam pendengarannya. "Maksudnya, sesungguhnya Allah Ta’ala 
Mahamelihat mereka dan Mahamendengar mereka. Ibnu Jarir mengemukakan: 
"Kalimat itu memberikan pengertian yang sangat positif. Seolah-olah dikata- 
kan: ‘Pandangan-Nya benar-benar terang, dan pendengaran-Nya pun sangat 
tajam.’" Dan penafsirannya; Dia Mahamelihat segala yang ada dan Maha- 
mendengar segala hal, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Firman-Nya, 4 <j, h y~>Sl lj *Jij & j* (4^* 4 "Tak ada seorang 

pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya, dan Dia tidak mengambil seorang 
pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan. " Maksudnya, Allah 
yang mempunyai hak mencipta dan memerintah yang tidak ada penolak bagi 
hukum-Nya. Tidak ada pembantu, penolong, sekutu dan penasihat bagi-Nya. 
Mahatinggi Dia lagi Mahasuci. 




Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb-mu 
(al-Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat- 
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Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain 
daripada-Nya. (QS. 18:27) Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang- 
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan petang hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini ; dan janganlah kamu meng- 
ikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (QS. 
18:28) 

Allah §i berfirman seraya memerintah Rasul-Nya H untuk membaca 
Kitab-Nya yang mulia serta menyampaikan kepada umat manusia. 

4 JyN p "Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat- 
Nya. " Maksudnya, tidak ada yang dapat merubah, menyelewengkan dan meng- 
hapusnya. 

Firman-Nya, 4 & — NT. ^ j — j p "Dan kamu tidak akan dapat 

menemukan tempat berlindung selain dan- Nya, " Dari Mujahid, ia mengemuka- 
kan: “Multahadan berarti tempat berlindung,” dan Qatadah mengartikan 
“penolong.” Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: "Jika engkau, hai Muhammad, 
tidak membaca apa yang telah Aku wahyukan kepadamu dari Kitab Rabbmu, 
maka tidak ada tempat berlindung bagimu dari Allah Ta'ala." 

Firman-Nya, 4 «laiJL. o_^=--c j — 4 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabb- 
nya di pagi dan petang hari dengan mengharap keridhaan-Nya. ” Maksudnya, 
duduklah bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, ber- 
tahmid, bertasbih, dan bertakbir serta berdo’a kepada-Nya pada pagi dan sore 
hari, baik mereka yang miskin maupun yang kaya, kuat maupun lemah. Ada 
yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang ter- 
hormat dari kalangan kaum Quraisy, ketika mereka meminta kepada Nabi H 
untuk duduk sendiri saja bersama mereka dan tidak mengajak para sahabatnya 
yang lemah, misalnya Bilal, ‘Ammar, Shuhaib, Khabbab dan Ibnu Mas’ud. 
Mereka meminta supaya mereka diberi majelis khusus, maka Allah melarang 
beliau memenuhi permintaan mereka itu, di mana Dia berfirman: 

4 yA $ "Dan janganlah kamu mengusir orang- 

orang yang menyeru Rabbnya pada pagi hari dan pada petang hari. " (QS. Al- 
An’aam: 52). 

Allah ife menyuruh beliau bersabar dalam duduk bersama mereka, di 
mana Allah berfirman, 4 1 <j y-A (f LL~L j — j 4 "Dan 

bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabbnya di 
pagi dan petang hari. " Dalam Shahih Muslim , diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi 
Waqqash, ia bercerita: Kami enam orang pernah bersama Nabi «H. Lalu kaum 
musyrik berkata kepada Nabi lH, "Usirlah mereka. Mereka tidak akan berani 
melawan kami." Lebih lanjut Sa’ad berkata: Ketika itu aku bersama Ibnu 
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Mas'ud serta seseorang dari Hudzail, Bilal dan dua orang yang aku lupa nama- 
nya. Maka timbullah dalam diri Rasulullah M apa yang telah menjadi kehendak 
Allah, lalu beliau berbicara pada diri sendiri. Hingga akhirnya, Allah me- 
nurunkan firman-Nya: 4 ^p-j i -'jT J SlaiRj ^ j <1 c/- f' 1 5 r "Dan 

janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyertu Rabbnya pada pagi hari 
dan pada petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. " (QS. Al- 
An'aam: 52). 

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim tanpa al-Bukhari. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, ia menceritakan, 
Rasulullah S pernah keluar menemui ahli kisah yang sedang bercerita. Lalu 
beliau menghentikannya seraya bersabda: 

( ^ o! *J\ j pi d\ J\ ojte ^3 ) 

"Berkisahlah. Duduk pagi hari sampai matahari terbit lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat budak." 

Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik •$*>, 
dari Rasulullah ®, beliau bersabda: 

'jA OjJbjiSl <&' °jA U ) 

S ' ' yy' s ? 

( .Ol-J- cJJj ^1 \j I jAjji j( 

"Tidaklah suatu kaum berkumpul imtuk berdzikir kepada Allah, yang dengan- 
nya mereka tidak menghendaki kecuali wajah-Nya, melainkan ia akan diseru 
oleh seorang penyeru dari langit, 'Bangunlah kalian dalam keadaan terampuni, 
dan berbagai keburukanmu telah diganti dengan kebaikan." 

Diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad $ife. 

Firman Allah Ta'ala, 4 J j "Dan jangan- 

lah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini. "Ibnu ‘Abbas mengatakan, dan janganlah engkau meng- 
abaikan mereka karena orang lain. Yakni, engkau mencari ganti mereka dengan 
orang-orang terhormat dan yang banyak kekayaan. 

4 jTi ’Jk Lli 'J* aLL/ j 4 "Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 

telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, " yakni, mengabaikan agama dan 
ibadah karena sibuk dengan dunia. 4 'L/ «/■' ol — L j o 'f 4 “Serta menuruti 

hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. "Yakni, amal dan 
perbuatannya sebagai bentuk kebodohan, tindakan melampaui batas, dan sia- 
sia, dan janganlah kamu taat kepadanya, jangan menyukai jalannya dan jangan 
iri dengan keadaannya. 





Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu, maka barang- 
siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir. " Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang zhalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah seburuk- 
buruk minuman dan sejelek-jelek tempat istirahat. (QS. 18:29) 

Allah UI berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad UI, katakanlah, 
hai Muhammad kepada umat manusia, apa yang aku bawa kepada kalian dari 
Rabb kalian adalah kebenaran yang tidak terdapat keraguan di dalamnya. 
4 f j j* jJi i 4 "Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendak- 

lah ia beriman dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. " Penggalan 
ayat ini termasuk ancaman keras. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 ojJltU lAif Ul f "Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim 
itu. "Yakni, orang-orang yang kafir kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada 
Kitab-Nya. 4 ^ iMA l jc 4 "Neraka yang gejolaknya mengepung mereka. " 

Suraadiquha berarti pagarnya. Mengenai firman-Nya, 4 ^ l>&-\ 4 "Yang 

gejolaknya mengepung mereka, " Ibnu J urai j menceritakan, Ibnu ‘Abbas ber- 
kata: "Yakni, dinding yang berasal dari api." 

y Q {J s J ✓ 

Firman-Nya, 4 a f* f' e? yA AA 1 y f ' gyfy olj k "Dan jika mereka 

meminta minum, niscaya mereka akan cliberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan wajah. "Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Al- 
muhlu yaitu air kental yang mendidih, seperti endapan minyak." Mujahid 
mengatakan, "Yakni seperti darah dan nanah." Sedangkan ‘Ikrimah meng- 
ungkapkan, "Yakni, sesuatu yang panasnya berada pada puncaknya." 

Pendapat-pendapat di atas tidak saling menafikan satu dengan yang 
lainnya, karena kata al-muhlu menyatukan sifat-sifat yang menjijikkan secara 
keseluruhan. Yang ia berwarna hitam, berbau busuk dan kental serta sangat 
panas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 a f* f yA 4 "Yang meng- 
hanguskan wajah. "Yakni, karena panasnya. Jika orang kafir bermaksud akan 
meminumnya dan mendekatkan air itu ke wajahnya, maka wajahnya itu 
menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas. 







Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ ¥ "Itulah seburuk- 

buruk minuman. "Maksudnya, minuman seperti itu benar-benar sangat buruk. 
Sebagaimana Dia telah berfirman dalam ayat lain: 

4 jU LlL.1 kkai L — ^ > L l £ "Dan mereka diberi minum dengan air 
yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. " (QS. Muhammad: 15). 

Firman-Nya, 4 — 4 j» "Dan sejelek-jelek tempat istirahat. " 

Maksudnya, neraka itu merupakan tempat tinggal dan tempat berkumpul 
serta tempat beristirahat yang paling buruk. Sebagaimana yang Dia firmankan 
dalam ayat yang lain: 4 f ~C. l — '£\ ¥ "Sesungguhnya Jahannam itu 

seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. " (QS. Al-Furqaan: 66). 




Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan- 
nya) dengan baik. (QS. 18:30) Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka 
surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya ; dalam surga itu mereka 
dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan- 
dipan yang indah. Itulah sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang 
indah;(QS. 18:31) 

Setelah Allah §§ menceritakan keadaan orang-orang yang celaka, maka 
Ia beranjak menceritakan tentang orang-orang yang bahagia, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang di bawa oleh 
para Rasul serta mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka, yakni 
berbagai amal shalih, maka bagi mereka surga ‘Adn. 4 j? i/j — ¥ 

“ Yang mengalir sungai-sungai di bawahnya.” Yakni, dari bawah bilik-bilik dan 
rumah-rumah mereka. Fir’aun berkata: D)!\ 4 & iS j'dY j» “Sungai- 

sungai ini mengalir di bawahku,” dan ayat seterusnya. (QS. Az-£ukhruf: 51). 
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Firman-Nya, 4 '-'V — ~ ^ “ Mereka dihiasi, ” yakni dengan perhiasan. 
4 v** o? jj' — -*■' V? ^ "Di dalam surga itu dengan gelang emas. " Dan dalam 

surat yang lain, Dia berfirman: 4 ^ jj>L( V? 1*1» ^ "Di 

swrgd! itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera. " (QS. Al-Hajj: 23). 

Berikut ini adalah perinciannya, di mana Dia berfirman: 

^ L;l2 jjLYj ^ "Dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal. " Sundus berarti pakaian yang halus lagi tipis seperti 
pakaian dalam. Sedangkan istabraq merupakan pakaian yang terbuat dari sutera 
tebal yang berkilau. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 4^) jV' £ "Sedang mereka duduk 

sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. " Kata al-ittika ' ada yang meng- 
artikan berbaring, dan ada pula yang mengartikan duduk bersila, dan yang 
terakhir ini yang lebih dekat dengan pengertian di sini. Dari kata itu pula 
muncul sabda Rasulullah il dalam sebuah hadits shahih: 

( .lk^ JST Ste > 

"Sedang aku tidak pernah makan sambil bersandar." 

Berkenaan dengan kata tersebut, terdapat dua pendapat. 

Sedangkan kata al-araa-ik merupakan jamak dari kata al-ariikah yang 
berarti dipan di bawah kain hiasan. Wallahu a 'lam. 

‘Abdurrazzaq mengatakan, Ma'mar memberitahu kami, dari Qatadah 
mengenai firman-Nya, i 4 ^) jY LS -^ ^ "Di atas dipan-dipan yang indah, " ia 
mengatakan, "Yakni, kain hiasan." Ma'mar mengemukakan, ulama lainnya 
berkata: "Dipan-dipan di dalam kain hiasan." 

Firman-Nya, 4 y ji — L j*> "Itulah sebaik-baik pahala dan 

tempat istirahat yang indah. " Maksudnya, surga merupakan pahala yang paling 
menyenangkan sebagai balasan atas amal perbuatan mereka, dan ia merupakan 
tempat istirahat yang paling baik. Dengan kata lain, yaitu tempat tinggal dan 
tempat istirahat yang indah. Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan 
neraka: 4 o A Lj ^ ^ "Itulah seburuk-buruk minuman dan sejelek- 

jelek tempat istirahat. " (QS. Al-Kahfi: 29). 






Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki. 
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma 
dan diantar a kedua kebun itu Kami buatkan ladang. (QS. 18:32) Kedua 
kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya 
sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu," (QS. 
18:33) dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawan- 
nya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengannya: "Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat." S. 18:34) 
Dan dia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri; 
ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (Q S. 
18:35) dan aku tidak mengira hari Kiamat itu akan datang, dan jika sekira- 
nya aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat 
kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu". (QS. 18:36) 

Setelah bercerita tentang orang-orang musyrik yang sombong lagi 
enggan untuk duduk bersama kaum muslimin yang lemah dan miskin, dan 
yang membanggakan diri atas mereka dengan harta kekayaan dan kedudukan 
mereka, maka Allah iS§> berfirman seraya memberikan perumpamaan bagi 
kedua kelompok orang di atas dengan dua orang yang salah seorang dari ke- 
duanya diberi oleh Allah §| dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon- 
pohon kurma. Di celah-celah kedua kebun tersebut terdapat ladang, yang 
semua pohon dan tanaman dipenuhi dengan buah yang sangat menyenangkan. 
Oleh karena itu Dia berfirman, 4. '4^' cJ ? f “ Kedua buah kebun 

itu menghasilkan buahnya, " yakni, mengeluarkan buahnya. i ^ & (dk pj $ 
“ Dan kebun itu tiada menzhalimi buahnya sedikit pun. "Yakni, mengurangi 
sedikit pun dari buahnya, i $ "Dan Kami alirkan sungai di 
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celah-celah kedua kebun itu. " Maksudnya, di dalam kedua kebun tersebut ter- 
dapat sungai-sungai yang berpencar-pencar, ada di sini dan di sana. 

4 iJ jit j 4 “Dan dia mempunyai kekayaan besar , ” ada yang berpen- 
dapat, “tsamar,” itu maksudnya harta atau kekayaan, itulah menurut riwayat 
dari Ibnu ‘Abbas dan Mujahid, juga Qatadah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa “tsamar” itu ialah buah-buahan, 
dan itu yang nampak jelas pada ayat ini, juga dikuatkan dalam bacaan lain. 

Firman-Nya, 4 ^ oVS ' j 4 'Dan ia mempunyai kekayaan besar, ” yaitu 

dengan memberikan harakat dhammah di atas huruf tsa' dan sukun di atas 
huruf mim, sehingga kata tersebut merupakan jamak dari kata tsamrah (buah), 
seperti halnya kata khasybah dan khasyab. Ulama lainnya ada yang membaca 
tsamarun, yaitu dengan memberikan harakat fathah di atas huruf tsa ' dan huruf 
mim. Kemudian pemilik kedua kebun itu berkata kepada kawannya, yang 
ketika itu ia tengah berdebat dan berdialog dengannya serada membanggakan 
diri atas kawannya itu dan merasa mengunggulinya, 4 0" ^ 2U gs\ Ut 4 

"Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat. " 
Maksudnya, yang lebih banyak pembantu, pengikut dan juga anak. Qatadah 
berkata: "Yang demikian itu merupakan angan-angan orang jahat, yaitu mem- 
punyai banyak harta kekayaan dan memiliki kekuatan yang besar." 

Firman-Nya, 4 'j* j J — j 4 ‘Dan ia memasuki kebunnya 

sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri. ” Yakni, dengan kekafiran, keingkaran, 
kesombongan, keengganan, serta penolakannya terhadap adanya hari Kiamat. 
4 0 «i* of fc Ji — i 4 “Ia berkata: ‘Aku kira kebun ini tidak akan binasa 

selama-lamanya . 5 "Perkataan itu menunjukkan bahwa dirinya tertipu, karena 
ia menyaksikan dalam kebun tersebut berbagai tanaman, buah-buahan, pe- 
pohonan, dan sungai-sungai yang mengalir di sakelilingnya. Ia mengira bahwa 
kebun itu tidak akan hancur, rusak dan binasa. Hal itu disebabkan oleh dangkal- 
nya pemikiran dan lemahnya keyakinan kepada Allah 3$), serta kebanggaan 
dirinya terhadap kehidupan dunia dan perhiasannya juga kekafirannya ter- 
hadap alam akhirat. Oleh karena itu, ia berkata, 4 j 4 “Dan 

aku tidak mengira hari Kiamat itu akan datang. ” Yakni, tidak akan terjadi. 
4 uiii 'Sa- j Jil ooa j 4 "Dan jika sekiranya aku dikembalikan 

kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari- 
pada kebun-kebun itu. " Maksudnya, seandainya tempat kembaliku kepada 
Allah Ta’ala, niscaya aku akan disediakan kebun di sisi Rabbku yang lebih 
baik dari kebun ini. Dan kalau bukan karena kemuliaanku atas-Nya, niscaya 
Dia tidak akan memberiku semua ini. Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat 
yang lain: 4 jl ^ — ' j Jij UU j jdj 4 "Dan jika aku dikembalikan 

kepada Rabbku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya. " 
(QS. Fushshilat: 50). 
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'> y'' f\i ' ,''s\ » \* '*■'*> , ^ >r < «c 

ot f t -r > V C^JaJU- U Dyo 1 J*J /A-^Lye? /0 uli 

Y''\ »' \ m A%5 ' *' '> \'*s 1 N <>^ < ^ f'? 

4J^ LSkIj 0Q Afsuaa 

I £ *f v T Yi S\' 1^ ' Ti T'*”' 't' 'T i vW' 

t>i V J> oj^ V *o U ol* cili^ oli- i ^ l J ©J 

o^L^^oGJjo' Op JjtUio>-> 

f 'i',/ ss ’>' T' <,K\' " 

^ re- ; , \ ^j>4 j* 3 




Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap 
dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikanmu seorang 
laki-laki yang sempurna? (QS. 18:37) Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah 
Allah, Rabbku, dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Rabbku. 
(QS. 18:38) Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 
kebunmu: "Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah" (Sungguh atas ke- 
hendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta 
dan keturunan, (QS. 18:39) maka mudah-mudahan Rabbku, akan memberi 
kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmu (ini); dan mudah- 
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu, 
hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin; (QS. 18:40) atau airnya men- 
jadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukan- 
nya lagi. " (QS. 18:41) 

Allah Ta’ala berfirman dalam menceritakan jawaban yang diberikan 
kawannya, seorang yang beriman, seraya memberikan nasihat kepadanya 
serta mengecam kekafiran dan kesombongannya kepada Allah. 

4 Yj ce c£-Ub cjjk\ "Apakah kamu kafir kepada Rabb yang mencipta- 
kdnmu dari tanah?" Yang demikian ini merupakan penolakan terhadap teman- 
nya sekaligus sebagai pengagungan terhadap Allah H§. 

Ketika terjadi pengingkaran dalam dirinya terhadap Rabbnya yang 
telah menciptakannya dan memulai penciptaan manusia dari tanah, yaitu 
Adam, lalu Dia ciptakan keturunannya dari setetes air yang hina (jijik). Sesung- 
guhnya tidak ada satu pun makhluk melainkan mengetahui bahwa sebelumnya 
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ia tidak ada dan kemudian ada. Keberadaannya bukan oleh dirinya sendiri, 
dan juga bukan disandarkan kepada makhluk lainnya, karena segala sesuatu 
itu sama kedudukannya seperti dirinya. Maka ia mengetahui, bahwa keber- 
adaannya itu harus ia sandarkan kepada yang mengadakannya, yaitu Allah 
yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, pencipta segala sesuatu. 
Oleh karena itu, orang yang beriman itu berkata, 4 •S' lyJ 4 "Tetapi aku 

(percaya bahwa) Dialah Allah, Rabbku. "Maksudnya, tetapi aku tidak mengatakan 
seperti perkataanmu, aku mengakui keesaan dan ke-Rububiyyahan Allah. 
4 Ji fyj 4 "Dan aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku. " 

Maksudnya, tetapi Dia adalah Allah, satu-satunya sembahan, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

4 laJjj SfL_ i iO jif \f\ O J ol 2»l AiLA Oli 'cii ll Yj'j 4 "Dan 

mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki kebunmu: 'Maa 
syaa Allah, laa quwwata illaa billaah ' (sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu 
anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan. "Yang demikian 
itu merupakan anjuran dan dorongan untuk mengucapkan hal tersebut. Arti- 
nya, jika kebun itu membuatmu bangga ketika kamu memasukinya dan kamu 
melihatnya, maka panjatkanlah pujian kepada Allah atas nikmat yang telah 
dikaruniakan-Nya kepadamu dan Dia telah memberimu harta kekayaan dan 
juga keturunan yang tidak diberikan kepada selain dirimu. Dan hendaknya 
kamu mengucapkan: “Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah. ” 

Oleh karena itu, sebagian ulama Salaf mengemukakan: "Barangsiapa 
yang merasa bangga atas keadaan, kekayaan, atau keturunannya sendiri, maka 
hendaklah ia mengucapkan: ‘Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah." Kalimat 
tersebut diambil dari ayat di atas, dan dalam hadits shahih juga telah ditegaskan, 
dari Abu Musa, bahwa Rasulullah s|g pernah bersabda kepadanya: 

( M % Sfj j> ^ # isr jip iifif > 

“Maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari beberapa perbendaharaan 
surga? Y aitu kalimat, Laa haula walaa quwwata illaa billaah (tiada daya dan 
tiada upaya melainkan hanya dengan (pertolongan) Allah).” 

Firman-Nya, 4 dJy* y I y* d ^ — i j 4 “Maka mudah-mudahan 

Rabbku akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmu ini. ” 
Yakni, di alam akhirat. 4 'aM J DJj 4 “Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
kepadanya, ” yakni kepada kebunmu di dunia yang kamu kira tidak akan 



hancur dan binasa. 4 AAJI y 



4 "Ketentuan dari langit. " Ibnu ‘Abbas, 



adh-Dhahhak, Qatadah, dan Malik mengatakan, dari az-Zuhri, yakni, adzab 
dari langit. Secara lahiriyah ayat, ketentuan dari langit adalah hujan yang 
sangat lebat yang menumbangkan semua tanaman dan pepohonannya. Oleh 
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karena itu, ia berkata, 4 ' — 'A**» 4 "Sehingga (kebun itu) menjadi tanah 

yang licin. "Maksudnya, menjadi tanah yang halus lagi licin, yang tidak ada 
satu kaki pun yang bisa berdiri tegak di sana. Ibnu ‘Abbas mengatakan, tanah 
lapang yang tidak tumbuh sesuatu apa pun. 

Dan firman-Nya, 4 ' Jj — * j' 4 “Atau airnya menjadi surut ke 

dalam tanah,” yakni, surut masuk ke dalam bumi, dan itu berlawanan dengan 
sumber yang mengeluarkan air. Di sini, orang itu berkata: 

4 ^ J& U Jii I j j — p li jt. Uj 1 j' 4 "Atau airnya menjadi surut ke dalam 

tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi. "Kata al-ghaur 
berkedudukan sebagai mashdar yang berarti ghaa-ir (surut), yang mana kata 
tersebut {al-ghaur) lebih tepat artinya. 




Dan harta kekayaannya dibinasakan , lalu ia membolak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata: 
"Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan 
Rabbku. " (QS. 18:42) Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang menolong- 
nya selain Allah; dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya, (QS. 
18:43) Disana pertolongan itu hanya dari Allah yang Haq. Dia adalah 
sebaik-baik Pemberi pahala dan sebaik-baik Pemberi balasan. (QS. 18:44) 

Allah $1 befirman, 4 s 4 "Dan harta kekayaannya dibinasakan, " 

yakni seluruh harta kekayaannya. Menurut yang lainnya adalah buah-buahan- 
nya. Maksudnya, apa yang dulu pernah diperingatkan oleh kawannya, seorang 
mukmin, yakni pengiriman ketentuan (pembinasaan) terhadap kebunnya 
yang karenanya ia menyombongkan diri dan menjadikan dirinya lupa kepada 
Allah $1. 4 ^ ^ 4 “Lalu ia membolak-balikkan kedua 

tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu. “ 
Qatadah mengatakan: “Yakni, menepukkan kedua telapak tangannya seraya 
menyayangkan dan menyesalkan harta kekayaannya yang dibinasakan-Nya. 
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4 *» il J>d j ^'y. 3 yif JvJ i _ s _ £J l' Jji ' j 4 "Dan ia berkata: 'Aduhai kiranya 

dulu aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku. Dan tidak ada bagi 
dia segolongan pun'" Y akni, keluarga atau keturunan, sebagaimana dulu ia 
pernah membanggakan diri karena mereka. 

4 Jl 4JJ iJdlli I^A^ jlS'l_A Al jjs ^ i' 4 “Yang akan menolongnya 
selain Allah. Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. Di sana pertolongan 
itu hanya dari Allah yang Haq. ” Para qurra’ (ahli qira-at) telah berbeda pen- 
dapat di sini. Di antara mereka ada yang berhenti pada firman-Nya ini: 

4 iJJlIi (yjA jisf£ j 4 "Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya di sana. " 
Maksudnya, di tempat itulah akan ditimpakan adzab Allah kepadanya, sehingga 
tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari adzab tersebut. Dan kemudian 
ia mulai meneruskan bacaannya dengan firman-Nya, 4 3 — ^ A ^ “Per- 
tolongan itu hanya dari Allah yang Haq. ” Di antara mereka juga ada yang 
menghentikan bacaannya pada firman-Nya, 4 olS'C.j 4 "Dan sekali-kali 
ia tidak dapat membela dirinya, " dan memulai lagi bacaannya dengan firman- 
Nya, 4 A 2 A IH» 4 "Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang Haq. " 

Selanjutnya mereka berbeda juga dalam bacaan al-wilaayah. 13 Di antara 
mereka ada yang membacanya dengan memberikan harakat fathah pada huruf 
wawu , yaitu al-walaayah, yang berarti, di sanalah ketundukan kepada Allah 
berada. Artinya, di sanalah setiap orang, baik mukmin maupun kafir kembali 
kepada Allah dan kepada ketundukan kepada-Nya, jika tertimpa adzab. Yang 
demikian itu seperti firman Allah Ta'ala berikut ini: 

4 of 9- ^ 'A ' . j j Al &\ t l ji\i i — 'LX, ijf j 4 "Maka ketika mereka 

melihat adzab Kami, mereka berkata: ‘ 'Kami beriman hanya kepada Allah saja 
dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan 
Allah. (QS. Al-Mu’min: 84). 

Di antara para qurra’ itu juga ada yang membaca dengan harakat kasrah 
di bawah wawu, yaitu al-wilaayah, yang berarti di sana hanya hukum Allah 
yang Haq yang berlaku. Ada juga yang membacanya dengan memberikan 
harakat dhammah pada huruf qaaf yaitu pada kata al-Haqqu u dengan ang- 
gapan bahwa kata itu merupakan na'at (sifat) untuk kata al-wilaayatu. Yang 
demikian itu sama seperti firman Allah iH ini: 

4 ll jL oi S' j <j£d' ffy- iJO 4 "Kerajaan yang haqpada 

hari itu adalah kepunyaan Rabb yang Mahapemurah. Dan adalah hari itu, satu 
hari yang penuh kesulitan bagi orang-orang kafir. " (QS. Al-Furqaan: 26). 

Di antara mereka ada juga yang memberikan harakat kasrah pada huruf 
qaaf dengan, alasan bahwa kata itu merupakan na'at dari kata lillaahi. Yang 



13 Hamzah dan al-Kisa-i membaca al-wilaayatu (A A) sedangkan yang lainnya membacanya, 
al-walaayatu 

14 Abu ‘Umar dan al-Kisa-i membaca Lillaabil Haqqu (jA)l A), sedangkan yan^ lainnya mem- 
baca dengan memberi harakat kasrah pada huruf ^«/(Lillaahil Haqqi - jAJl A)- 
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** 'S 'V*,' 

demikian itu sama seperti firman-Nya ini: 4 jJj l ja j p "Kemudian 

mereka dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. " (QS. 
Al-An'aam: 62). 

Oleh karena itu, Allah M berfirman, 4 d — ^ ^ "Dia 

adalah sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan. " Y akni, 
berbagai amal perbuatan yang pahalanya berada di tangan Allah adalah 
lebih baik dan berakhir dengan kesudahan yang teipuji, yang semuanya adalah 
baik. 




Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang di terbangkan oleh angin. Dan adalah 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 18:45) Harta dan anak-anak 
adalah perhiasaan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 
shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. (QS. 18:46) 

Allah $1 berfirman, 4 <-> !j 4 "Berilah, "hai Muhammad kepada umat 
manusia, 4 «' — b “Perumpamaan kepada mereka kehidupan dunia. ” 

Yakni, dalam kehancuran, kefanaan, dan keberakhirannya: 

4 «.lll Jl 'j* al — liyf s-bS “Adalah seperti air hujan yang Kami 

turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di 
muka bumi.” Yakni, semua yang ada di dalamnya, berupa biji-bijian, lalu 
tumbuh indah dan meninggi serta menjadi bunga. Setelah itu, semuanya, 
4 “Menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. "Y akni , 

diporakporandakan dan diterbangkan ke kanan dan ke kiri. 

4 b-P** ^ j 4 "Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu . " 

Maksudnya, Dia Mahakuasa imtuk menjadikan keadaan seperti itu. Seringkali 
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Allah memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan per- 
umpamaan tersebut. 

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

( jj te- ) 

"Dunia ini adalah hijau lagi manis." 

Firman Allah Ta'ala, 4 'A! •A*- 1 ' *kj ; JUJl f "Harta dan anak-anak 
adalah perhiasan kehidupan dunia. " Menghadap kepada-Nya dan menyempat- 
kan waktu luang untuk beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi kalian 
daripada kesibukan kalian dengan semuanya itu dan sibuk mencari kekayaan 
untuk mereka serta belas kasihan yang berlebihan terhadap mereka. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, 4. 'A ’A; Sy AJ A "A AU j f "Tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. "Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Jubair dan 
beberapa ulama Salaf mengatakan: "Yang dimaksud dengan al-baaqiyaat ash- 
shaalihaat adalah shalat lima waktu." Sedangkan ‘Atha’ bin Abi Rabah dan 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, yang dimaksud dengan al-baaqiyaat ash- 
shaalihaat adalah kalimat: ’IT ' 22'; 2bl S 1 ' 2ii V; 2Si TASl; 221 lAL (Mahasuci Allah, 
segala puji bagi Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah, 
Allah Mahabesar). Demikin pula Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan 4® 
ditanya tentang al-baaqiyaat ash-shalihaat beliau mengatakan: “Al-Baaqiyaat 
ash-Shaalihaat adalah kalimat: 

2A V! y S'; JA A '_A' A 2A VI 2)1 V (Mahasuci 



Allah dan segala puji bagi-Nya. Tiada Ilah (yang haq) selain Allah, Allah 
Mahabesar. Dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah 
yang Mahatinggi lagi Mahaagung." Demikian yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad pU- 

Imam Malik juga meriwayatkan dari ‘I marah bin ‘Abdullah bin Shayyad, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia mengatakan: 

" Al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat adalah: 

“Jjb VS "s f V; 'S f- V; 221; 221 Vi 2!l V; jIs YAS'j 22i jlMh (Mahasuci Allah dan 

segala puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang haq) selain Allah, Allah Mahabesar, 
dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah)." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia bercerita, Rasulullah -Y 
bersabda: 

( . OL_4JCaJl 'S\ aill j Slj 'i j M JUAJ' j OL «AlL ) 

"Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Allah, dan Allah Mahabesar adalah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat.” 





Ibnu Jarir juga menceritakan, diberitahukan kepadaku dari Abu Sa'id 
bahwa Rasulullah 0 bersabda: "Perbanyaklah kalian membaca al-Baaqiyaat 
ash-Shaalihaat." Ditanyakan: "Lalu apakah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, millah." Ditanyakan lagi: "Lalu apa 
yang dimaksud dengan millah itu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu 
takbir, tahlil, tasbih dan alhamdulillaah, serta laa haula wa laa quwwata illaa 
billaah." (Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad). 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai fir- 
man-Nya, 4 oLJlLall oLOj 4» ia mengatakan: “Ia adalah dzikir kepada Allah 
berupa ucapan: Laa Ilaaha illallaah wallaahu Akbar (tiada Ilah (yang haq) selain 
Allah, Allah Mahabesar), Subhaanallaah (Mahasuci Allah), Alhamdulillaah 
(segala puji bagi Allah) Tabaarakallaahu (Mahasuci Allah), Laa haula wa laa 
quwwata illaa billaah (tiada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah), 
Astaghfirullaah (aku memohon ampunan kepada Allah), Shallallaahu 'alaa 
Rasuulillaah (semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasulullah), 
puasa, shalat, haji, sedekah, membebaskan budak, jihad, silaturahmi, dan semua 
amal perbuatan baik. Semuanya itu adalah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat yang 
akan mengekalkan pelakunya di surga selama masih ada langit dan bumi. 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan, "Ia adalah amal 
perbuatan shalih secara keseluruhan." 

Dan yang terakhir ini menjadi pilihan Ibnu Jarir pm. 



^ oji u&tl (J/j j 



>, T' X' fs { A /|/| ^ r-^. f S' / 

AAl. \rX- b-V-jj W A» -' LjA S lj Lt*-* 5 



Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami per jalankan gunung-gu- 
nung dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh 




tsir Juz 15 
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manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (QS. 18:47) 
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguh- 
nya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada 
kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali 
tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuhi) per janjian. (QS. 18:48) 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
"Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka 
dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak 
menganiaya seorang pun. " (QS. 18:49) 

Allah §§ menceritakan tentang keadaan hari Kiamat yang menyeram- 
kan dan berbagai peristiwa besar yang^ terjadi pada saat itu. Sebagaimana firman 



Allah Ta'ala: 






, r « 



UUl 



"Pada hari ketika langit 



benar-benar bergoncang dan gunung-gunung benar-benar berjalan. " (QS. At- 
Thuur: 9-10). Yakni beranjak dari tempatnya masing-masing dan kemudian 
menghilang. Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 « jj' — i J 9 j Y i s) j f "Dan 
kamu akan melihat bumi itu datar. "Maksudnya, rata dan tampak jelas, tidak 
ada di dalamnya tanda bagi seseorang dan juga tempat yang dapat menutupi 
seseorang, tetapi makhluk secara keseluruhan tampak jelas bagi Rabb mereka 
dan tidak sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Mengenai firman-Nya ini, 4 o) j "Dan kamu akan melihat 

bumi itu datar ; " Mujahid dan Qatadah mengatakan: "Tidak ada batu dan 
semak-semak (hutan) di atas bumi." Qatadah juga mengemukakan: "Tidak 
ada bangunan dan juga pepohonan." 

Firman-Nya, 4 (4-b j* 1 — ~ jUi "Dan Kami kumpulkan 

seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorangpun dari mereka. "Maksud- 
nya, Kami kumpulkan orang-orang yang hidup pertama-tama dan (hingga) 
yang hidup terakhir, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang Kami tinggal- 
kan, baik anak-anak maupun yang sudah tua. Sebagaimana yang difirmankan- 



Nya: 






CS- 



2% — th h 






r y $ "Hari Kiamat itu adalah suatu 



hari yang semua manusia dikumpulkan untuk menghadapnya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk ). " (QS. Huud: 103). 

Firman-Nya, 4 212 l , — ^ "Dan mereka akan dibawa ke 

hadapan Rabbmu dengan berbaris. " Dimungkinkan maksud penggalan ayat 
ini adalah bahwa seluruh makhluk berdiri di hadapan Allah Ta'ala dalam satu 
barisan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 

4 jdj aJ jjf j r- ./J ) i "Pada hari ketika 

ruh dan para Malaikat berdiri dalam barisan, mereka tidak berkata-kata kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar. " (QS. An-Naba': 38). 
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Mungkin juga berarti bahwa mereka berdiri dalam beberapa barisan, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya: 4 'A- ^ iYj «TYj 4 "Z)^n datanglah 
Rabbmu, sedang para Malaikat berbaris-baris. " (QS. Al-Fajr: 22) 

Firman-Nya, 4 '>y j/ -Y' 1 — YY 1 — r AJ 4 "Sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakdnmu pada kali yang pertama. " 
Yang demikian itu merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang meng- 
ingkari akan adanya hari Kiamat, sekaligus sebagai celaan bagi mereka di 
hadapan para saksi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan 
kepada mereka, 4 1 A r’ JAJ Y' S ¥ "Bahkan kamu mengatakan bahwa 

Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuhi) perjanjian. " 
Maksudnya, kalian mengira bahwa hal ini tidak akan terjadi kepada kalian 
dan tidak juga datang. 

J> 3 Jl s 

Firman-Nya , i y?jj $ "Dan diletakkan kitab. "Yakni, kitab amal 

perbuatan yang di dalamnya terdapat perbuatan yang mulia dan perbuatan 
yang hina, yang kecil dan yang besar. 4 A ^ jyyD jy jALJl y'Ji ¥ "Lalu kamu 
akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya. "Yakni, berupa amal perbuatan mereka yang jahat lagi buruk. 
4 YL“y — ,• j ji j — f "Dan mereka berkata: 'Aduhai celaka kami. Maksudnya, 
sungguh kami sangat merugi dan kecelakaan bagi kami atas kelengahan kami 
dalam menjalani masa hidup kami. 4 YCYY V! AANj jjUA/ ^\AJ\ lii JU 
"Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya. " Maksudnya, tidak ada satu dosa pun baik 
kecil maupun besar yang ditinggalkan dan tidak juga amal perbuatan sekecil 
apa pun melainkan akan tertulis dan tercatat di dalamnya secara teliti dan 
terpelihara. 

Firman-Nya, 4 ' AA*-* ¥' "Dan mereka dapati apa yang telah 

mereka kerjakan ada (tertulis). "Yakni, perbuatan baik maupun buruk. Dengan 
kata lain, semua yang tersembunyi akan terlihat jelas. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik, dari Nabi M, di 
mana beliau pernah bersabda: 

( f ji «-'j! ) 

"Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada hari Kiamat yang dapat dikenali 
dengannya." Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam kitab shahih mereka. 

Firman-Nya, 4 'YY ilf, (UtjSf j 4 "Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang 
pun. " Maksudnya, Dia akan memberikan keputusan di tengah-tengah hamba- 
hamba-Nya mengenai amal perbuatan mereka secara keseluruhan dan Dia 
tidak menzhalimi seorangpun dari makhluk-Nya, bahkan sebaliknya, Dia 
senantiasa memberi maaf, menghapuskan dosa, memberikan ampunan, meng- 






anugerahkan kasih sayang. Dia juga akan mengadzab siapa saja yang Dia 
kehendaki melalui kekuasaan, hukum dan keadilan-Nya. Dia akan memenuhi 
neraka itu dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang berbuat maksiat, 



lalu orang-orang yang berbuat maksiat tersebut akan diselamatkan, sedangkan 
orang-orang kafir akan tetap kekal di dalamnya. Dia adalah Rabb yang Maha- 
bijaksana yang tidak melampaui batas dan tidak pula melakukan kezhaliman. 
Dia berfirman: 4 fy&Caj iZA- dl? olj Sji JUl. Ibl jl "Sesungguhnya Allah 
tidak menganiaya seseorang meski sebesar dzarrah pun, dan jika ada kebajikan 
sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya. " (QS. An-Nisaa’: 40). 




03 -> O* 




Dan ( ingatlah j ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam ", maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Rabbnya. Patutkah kamu 
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari- 
pada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu ? Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zh alim. (QS. 18:50) 

Allah §| berfirman seraya mengingatkan anak cucu Adam akan per- 
musuhan iblis terhadap mereka dan juga terhadap bapak mereka. Dan Dia 
juga sangat mengecam orang-orang yang mengikutinya, menentang Pencipta 
dan Pelindungnya, padahal Dialah yang telah mencipta dan memulai kejadian- 
nya. Dengan kelembuatan-Nya, Dia memberi rizki dan makan. Kemudian 
setelah itu semua, iblis justru berpaling dan memusuhi Allah Ta’ala. Di mana 
Dia berfirman, 4 lili ilj 4 "Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada 

para Malaikat, " yakni, kepada seluruh Malaikat, sebagaimana yang telah di- 
kemukakan pembahasannya di awal surat al-Baqarah. 4 4 "Sujudlah 

kamu kepada Adam. " Yakni, sujud penghormatan, pemuliaan dan pengagungan. 

Dan firman-Nya, 4 'cA ^ ^ "Maka sujudlah mereka 

kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin. "Maksudnya, kecuali iblis yang 
mengkhianati. Asalnya iblis diciptakan dari nyala api, sedangkan Malaikat 
diciptakan dari cahaya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Muslim, 
dari ‘Aisyah , dari Rasulullah H, behau bersabda: 
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"Para Malaikat itu diciptakan dari nur, dan iblis diciptakan dari nyala api, 
sedangkan Adam diciptakan seperti yang telah disifatkan kepada kalian.” 

Maka pada saat diperlukan, setiap wadah akan menumpahkan isinya 
dan iblis dikhianati oleh tabi'atnya. Karena itu, iblis bercirikan perilaku 
Malaikat dan menyerupai mereka dalam beribadah dan dalam melakukan 
kewajiban. Karena itu, iblis termasuk dalam apa yang diserukan kepada 
Malaikat dan iblis bermaksiat karena menyalahi urusan itu. 

Di sini Allah mengingatkan bahwa iblis itu termasuk dari golongan 
jin karena ia diciptakan dari api, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
4 db di _A ? oi "Aku lebih baik darinya. Engkau ciptakan 

aku dari api sedang Engkau ciptakan Adam dari tanah. " (QS. Al-A'raaf: 12). 

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan, iblis itu bukan dari golongan 
Malaikat sama sekali meski sedikit pun, sesungguhnya ia berasal dari golongan 
jin, sebagaimana Adam SSSi adalah asal manusia. Demikian yang diriwayatkan 
Ibnu Jarir dengan isnad yang shahih. 

^ O X ^ 

Mengenai firman-Nya, 4 'j* OLS' 4 "Dia adalah dari golongan jin, " 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yakni Hari perbendaharaan Jannah, sebagaimana 
seseorang disebut Makki (dari Makkah) dan Madani (dari Madinah)." 

Firman-Nya, 4. *ij 4 " Maka ia mendurhakai perintah Rabb- 

nya. " Artinya, ia keluar dari ketaatan kepada Allah Ta'ala, karena al -fisqu 
berarti keluar. Dikatakan, fasaqatir ruthbatu (kurma itu berjatuhan) jika ia 
telah keluar dari tangkainya, atau fasaqatil fa’-ratu minjuhriha (tikus itu keluar 
dari lobangnya), jika ia memang keluarnya untuk melakukan kerusakan. 

Kemudian Allah Ht berfirman seraya mengecam dan mencela orang- 
orang yang mengikuti iblis dan mentaatinya, 4 ls— ' E di ^ L3 y \ i j 4j 4 

“Patutkah kamu mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 
dari-Ku. "Yakni, sebagai pengganti diri-Ku. Oleh karena itu, Dia pun ber- 
firman, 4 S'A 4 “Sangat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) 

bagi orang-orang yang zhalim. " 
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Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksi- 
kan pendptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong. (QS. 18:51) 

Allah §§ berfirman, Aku sendiri yang lebih dulu menciptakan segala 
sesuatu, mengatur, dan menentukannya, tidak ada sekutu bersama-Ku, tidak 
ada juga pembantu, penasihat, maupun tandingan. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman, 4 ' i yLAj\ j 4 "Dan tidaklah Aku mengambil orang-orang 

yang menyesatkan itu sebagai penolong. "Malik menyebutkan, "Yakni, para 
pembantu." 





Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman : "Panggilah olehmu 
sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu." Mereka lalu memanggil- 
nya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan Kami 
adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). (QS. 18:52) Dan orang- 
orang berdosa melihat mereka, maka mereka meyakini, bahwa mereka 
akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
daripadanya. (QS. 18:53) 

Allah §i berfirman seraya memberitahukan tentang apa yang dikata- 
kan kepada orang-orang musyrik pada hari Kiamat kelak di hadapan para 
saksi sebagai kecaman dan celaan terhadap mereka, 4 j ^ 

"Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu. " Maksud- 
nya, ketika masih di dunia, panggillah mereka sekarang agar mereka dapat 
menyelamatkan kalian dari apa yang kalian alami sekarang ini. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya ini: Vill 4 ^ AA'Jz. lyol JJ j 4 "Di- 

katakan (kepada mereka): "Serulah sekutu-sekutumu, ” lalu mereka pun menyerunya, 
maka sekutu-sekutu itu tidak memenuhi seruan mereka itu, " dan ayat seterusnya. 
(QS. Al-Qashash: 64). 

Firman-Nya, 4 (44 ' — _> 4 “ Kami adakan untuk mereka tempat 

kebinasaan. ” Ibnu ‘Abbas, Qatadab, dan beberapa ulama lainnya mengemuka- 
kan: “Yakni, tempat pembinasaan.” Artinya, Allah Ta’ala menjelaskan bahwa 
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tidak ada jalan bagi orang-orang musyrik yang mengantarkan mereka sampai 
kepada ilah mereka yang dulu pernah mereka aku di dunia. Dia memisahkan 
mereka dan ilah-ilah mereka itu di akhirat kelak. Sehingga tidak ada jalan bagi 
masing-masing dari keduanya untuk menyelamatkan satu dengan yang lainnya. 
Justru di antara keduanya terdapat kebinasaan, hal yang sangat menyeramkan, 
dan suatu keadaan yang sangat besar. 

Jika dhamir (kata ganti) itu dalam firman-Nya ‘bainahum’ itu di- 
kembalikan kepada orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, seperti yang 
dikemukakan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr, maka hal itu berarti bahwa Dia me- 
misahkan antara orang-orang yang mendapat petunjuk dengan orang-orang 
yang sesat. Hal itu seperti firman-Nya: 

4 o yjd jZy- (. f "Dan pada hari terjadinya Kiamat, pada hari itu 
mereka (umat manusia) bergolong-golongan. " (QS. Ar-Ruum: 14). 

Dan firman-Nya, 4 ^ ' yhi jd)l j y yd . Jl 

'Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
darinya. "Maksudnya, bahwa ketika diperlihatkan Jahannam kepada mereka, 
yakni ketika mereka digiring ke sana yang terdiri dari tujuh puluh ribu 
golongan, yang bersama setiap golongan terdapat tujuh puluh ribu Malaikat. 
4 d — o y , — klii j j 4 "Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, " dan 
mereka benar-benar akan jatuh ke dalamnya. Agar mereka segera merasakan 
kedukaan dan kesedihan, karena akan terjadinya adzab, dan rasa takut sebelum 
terjadinya, juga merupakan adzab. 

Firman-Nya, 4 'L — ^ i 4 "Dan mereka tidak menemukan 

tempat berpaling darinya. "Maksudnya, mereka tidak mendapatkan jalan 
yang menyimpangkan mereka dari semuanya itu, dan mereka pasti akan 
merasakannya. 







Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam al- 
Qur'an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk 
yang paling banyak membantah. (QS. 18:54) 

Allah m berfirman, sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada 
umat manusia melalui al-Qur’an ini, dan Kami terangkan kepada mereka 
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berbagai permasalahan secara rinci supaya mereka tidak tersesat dari kebenaran 
dan tidak keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan dan al-Qur’an ini, 
manusia banyak memperselisihkan, membantah dan mempertikaikan tentang 
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah iSls dan diperlihatkan kepada mereka jalan menuju keselamatan. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Ali bin Abi Thalib memberitahu- 
kan bahwa Rasulullah pernah mengetuk pintu rumahnya pada malam 
hari yang ketika itu ia bersama Fathimah binti Rasulullah iil seraya berkata: 
"Tidakkah kalian berdua mengerjakan shalat?” Lalu aku menjawab: "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia ber- 
kehendak untuk membangunkan kami, maka kami bangun." Maka beliau 
pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepadanya, sedang beliau sama sekali 
tidak melontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau 
membalikkan punggungnya sambil menepuk pahanya, beliau membacakan 
ayat, 4 «La ol — Tj 4 "Dan manusia adalah makhluk yang paling 

banyak membantah. " Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. 




Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Rabb- 
nya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah 
berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya adzab atas mereka 
dengan nyata. (QS. 18:55) Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melain- 
kan sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; 
tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang haq, dan mereka menganggap 
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok- 
olokan. (QS. 18:56) 





Allah §i memberitahu tentang keingkaran orang-orang kafir pada 
zaman dahulu dan zaman yang baru terjadi, juga kedustaan orang-orang dahulu 
terhadap kebenaran yang sudah nyata. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi 
mereka untuk mengikuti yang demikian itu melainkan permintaan mereka 
untuk dapat menyaksikan secara langsung adzab yang telah dijanjikan bagi 
mereka, sebagaimana yang mereka katakan kepada Nabi mereka: 

4 jijjCaJl J> oi' ol slLL)l J l — '!Xs- Jail-U 4 “Maka jatuhkanlah kepada kami 

gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar. " (QS. Asy- 
Syu’araa': 187). 

Kemudian Dia berfirman, 4 IcjjY ^ ^ ol Sfi 4 "Kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) umat-umat yang 
dahulu. " Berupa pencengkeraman adzab kepada mereka dan penimpaan siksaan 
kepada mereka. 4 ’JJJ ) 4 "Atau datangnya adzab atas mereka dengan 
nyata. " Maksudnya, mereka melihat adzab secara langsung dan kasatmata 
serta berhadap-hadapan. 

Lebih lanjut, Allah iSS berfirman, 4 jijAj 'cf-j — 'A* J? A) 4 

“Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melainkan sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan. "Yakni, sebelum penimpaan adzab. 
Mereka menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang membenar- 
kan dan beriman kepada mereka, dan memberikan peringatan kepada orang- 
orang yang mendustakan dan menentang mereka. 

Setelah itu, Allah Ta’ala menceritakan tentang orang-orang kafir, yang 
mereka, 4 DjDDJ JLGl SjisAJ 4 "Membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang haq. " Maksudnya, agar mereka dapat 
melemahkan kebenaran yang dibawa oleh para Rasul, namun hal itu tidak 
pernah tercapai. 4 'jJ* ^ — 'JA 4 "Dan mereka menganggap ayat- 

ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan. " 
Maksudnya, mereka menjadikan berbagai macam hujjah, bukti dan mukjizat 
yang diberikan kepada para Rasul itu serta berbagai peringatan akan adanya 
adzab 4 h A 4 "Sebagai olok-olokan. " Maksudnya, sebagian mereka mengolok- 
olok hal tersebut, dan yang demikian itu merupakan kedustaan yang amat 
sangat. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat dari Rabbnya lalu dia berpaling daripadanya dan me- 
lupakan apa yang dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami 
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan 
kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak 
akan mendapat petunjuk selama-lamanya. (QS. 18:57) Dan Rabbmulah 
Yang Mahapengampun, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab 
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan meyegerakan adzab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat 
adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 
daripadanya. (QS. 18:58) Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan 
ketika mereka berbuat zhalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu 
bagi kebinasaan mereka. (QS. 18:59) 



Allah W> berfirman, siapakah hamba-hamba Allah yang paling zhalim 
dari orang-orang yang telah diberi peringatan melalui ayat-ayat Allah Ta'ala, 
lalu ia berpaling darinya, yakni melupakannya serta tidak mendengarkannya 
dan tidak memberikan perhatian terhadapnya. 4 — i j 4 “ Serta 

melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya. ” Yakni, berupa 
perbuatan keji dan buruk. 4 j* J* U ? l 4 “ Sesungguhnya Kami telah me- 
letakkan di dalam hati mereka, ” yakni ke dalam hati orang-orang itu, 4^4 
“ Tutupan . "Yakni penutup dan penyumbat. 4 a j — A 4 "(Sehingga mereka 
tidak) memahaminya. "Yakni, supaya mereka tidak memahami al-Qur’an dan 
penjelasan ini. 4 Aj Jij 4 "Dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga 
mereka. " Maksudnya, mereka menjadi tuli -secara maknawi- dari petunjuk. 
4 Al bi jl» o _Ji o! j 4 'Dan kendatipun kamu menyeru mereka 

kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya. " 

s * % > O ^ s 

Dan firman-Nya, 4 J 3 jj — ^ ^ “Dan hanya Rabbmu yang 

Mahapengampun lagi mempunyai rahmat." Yakni, Rabbmu, hai Muhammad, 
Mahapengampun lagi mempunyai rahmat yang sangat luas. 

^ 11 I L.,. — j] 4 "Jika Dia mengadzab mereka karena 

perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka. " Y ang 
demikian itu adalah seperti firman-Nya: 

4 aJTj ^ Jli- Ayu i JLY A — ti\ D-\'y 4 “Dan kalau sekiranya Allah 
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menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan 
di atas permukaan bumi ini suatu makhluk yang melata pun. " (QS. Faathin 45). 

Ayat-ayat yang membahas masalah ini cukup banyak. 

Kemudian Allah §| memberitahukan bahwa Dia mengasihi, menutupi, 
dan memberikan ampunan, dan mungkin Dia akan berikan petunjuk kepada 
sebagian mereka dari ketergelinciran menuju ke jalan yang lurus. Barangsiapa 
yang masih terus-menerus dalam kesesatan, maka baginya akan memperoleh 
(adzab) pada hari di mana anak-anak tumbuh uban dan wanita-wanita hamil 
akan melahirkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 ySy y o j» 'j-uJ J> ^ Jj ^ "Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu 
(untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung darinya. " Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan tempat 
berlindung dan menghindarkan diri mereka. 

Dan firman-Nya, 4 ' r^> lli !*J>i — cSyii' ijJlSj "Dan penduduk negeri 
itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalim. "Yakni, umat-umat 
terdahulu dan generasi-generasi yang telah berlalu telah Kami binasakan, di- 
sebabkan oleh kekufuran dan keingkaran mereka. * 'lO - 'A ¥ “ Dan 
Kami telah tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. ” Maksudnya, Kami 
jadikan ia sampai pada waktu yang ditentukan, tidak ditambah atau dikurangi. 
Artinya, demikian halnya dengan kalian, hai orang-orang musyrik, berhatilah- 
hatilah agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka itu. Kalian 
telah mendustakan Rasul yang paling mulia dan Nabi yang paling agung, dan 
kalian bukanlah orang yang lebih mulia dari mereka untuk Kami. Karena itu, 
takutlah kalian akan adzab-Ku. 












Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pemuda yang bersamanya: 
"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. (QS. 18:60) 
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai 
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. (QS. 
18:61) Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
pemuda yang bersamanya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya 
kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. " (QS. 18:62) Pemudanya 
menjawab: " Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan 
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali. " 
(QS. 18:63) Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari. " Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. (QS. 18:64) Lalu mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 
berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami. (QS. 18:65) 



Sebab perkataan Musa kepada pemuda yang bersamanya, yakni 
Yusya’ bin Nun tersebut adalah bahwa ia memberitahukan kepadanya bahwa 
(ada) seorang hamba Allah di tempat pertemuan dua laut, dia mempunyai 
ilmu pengetahuan yang tidak dikuasai oleh Musa. Maka Musa pun tertarik 
untuk pergi ke tempat itu. Dan ia berkata kepada pemuda tersebut, 4 r'ffi f 
"Aku tidak akan berhenti berjalan, " maksudnya aku akan terus berjalan, 
4 o — >1“! "Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan. " 

Maksudnya, tempat itulah yang merupakan tempat pertemuan dua buah 
lautan. Qatadah dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Kedua laut itu 
adalah laut Persia yang dekat dengan Masyriq dan laut Romawi yang ber- 
dekatan dengan Maghrib." Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi mengatakan: 
"Pertemuan dua laut itu terletak di Thanjah, yakni di ujung negeri Maroko. 
Wallahu a jam. 

Firman-Nya, 4 4A- " tsy A\ (\ f "Atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun. "Maksudnya, meskipun aku harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu Jarir #£ 
menceritakan, sebagian ahli bahasa Arab menyebutkan, menurut bahasa Qais, 
kata huqub berarti satu tahun. Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, 
bahwasanya ia pernah berkata: " Huqub itu berarti delapan puluh tahun." 





Firman-Nya, 4 '-^4-' j ' — *L LJi 4 "Maka ketika mereka 

sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya. " Hal itu 
karena Musa telah diperintahkan untuk membawa ikan yang sudah diasini. 

Dan dikatakan kepadanya: "Kapan kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah 
orang yang berilmu itu berada." 

Kemudian keduanya berjalan hingga akhirnya keduanya sampai di 
tempat pertemuan dua laut. Dan di sana terdapat mata air yang bernama mata 
air kehidupan. Lalu keduanya tidur di sana, kemudian ikannya itu terkena 
percikan air hingga akhirnya ikan itu tergerak, yang ketika itu ikan tersebut 
berada dalam tumpukan bersama Yusya' 33B. Kemudian ikan tersebut loncat 
dan masuk ke laut. Maka Yusya' S&B terbangun ketika ikan itu telah loncat 
ke laut. Lalu ikan itu berjalan di dalam air. Air menjadi seperti lingkaran yang 
tidak bersatu setelah adanya ikan itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
4 iLL j* aLA. iiJU f "Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut 
tersebut. "Yakni, seperti fatamorgana di bumi. Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu 
‘Abbas mengatakan: “Bekas jejaknya seolah-olah menjadi batu.” Al-‘Aufi 
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Ikan itu tidak menyentuh sesuatu yang ada 
di laut melainkan akan menjadi kering dan kemudian menjadi batu." Muham- 
mad bin Ishaq menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, ia bercerita, 
Rasulullah 0 pernah bersabda ketika disebutkan peristiwa tersebut: "Air 
tidak pernah terlobangi sejak manusia ada selain tempat berjalannya ikan 
yang berada di dalamnya. Air itu terbelah seperti lobang sehingga Musa kembali 
kepadanya, ia melihat jalan ikan tersebut. Lalu Musa berkata: 4 "T* ihi ¥ 

"Itulah tempat yang kita cari. " Qatadah berkata: "Bayangan air itu dari laut 
sehingga menyebar ke laut." Kemudian Musa berjalan di sana sehingga ia tidak 
berjalan di jalan itu melainkan air berubah menjadi keras membeku. 

Firman-Nya, 4 'jj' — ^ ¥ “ Maka ketika mereka berjalan lebih jauh, ” 
yakni, tempat di mana keduanya lupa akan ikan tersebut. Lupa itu dinisbatkan 
kepada keduanya meskipun yang lupa adalah Yusya’. Hal itu seperti firman 
Allah Ta’ala: 4 j jljil' UjL 4 "Dari keduanya keluar mutiara dan 

marjan. " (QS. Ar-Rahmaan: 22). 

Menurut salah satu dari dua pendapat, sebenarnya ia keluar dari air 
asin. Ketika mereka berdua berangkat meninggalkan tempat di mana kedua- 
nya melupakan ikan itu, maka Musa 4 J' — » ^ “ Berkata ” kepada pemuda itu, 
4 ' i* °<j£ lliJ ItaJ b JIp 4 “ Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya 

karena perjalanan kita ini. ” Yakni, perjalanan yang telah mereka lampaui 
berdua, “ Kita telah merasa^ letih. "Yakni, lelah. Pemuda itu menjawab, 

4 « ^ tjl ^/l 4-il "L j o ® Jl jjil "Ljl i| “ Tahukah 

engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya 
aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang menjadikan 
aku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan. ” Qatadah berkata: “Ibnu 
Mas’ud membaca, aST, — S' J o! (mengingatkanmu tentangnya)." Oleh karena 
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18. SURAT AL KAHFI 




itu, Yusya’ berkata: 4 L 
jalannya cli air, ^ iirc: ijji ju 



"Dan ikan itu mengambil jalannya,” yaitu 
gi y “Ke laut itu dengan cara yang 



) ~ J \ rj. — — . w- - J . 'y-*" w J vw ’^(y > 

aneh sekali. Musa berkata: 'Itulah tempat yang kita cari. "' Maksudnya, inilah 
tempat yang memang kita cari. 4 l — I a j u U ls ^ Ay,U f "Lalu keduanya 

kembali mengikuti jejak mereka semula. "Maksudnya, mereka menceritakan 
bekas perjalanan mereka dan menelusuri jalan itu kembali. 

4 Uif L'jJ j* «LUi j ihup D aIL j sUl'lf toU- D '-vL Y-y y "Hingga mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami. " Inilah Khidhir sebagaimana yang disebutkan beberapa 
hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah .®. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, al-Humaidi memberitahu kami, dari 
Sufyan, dari ‘Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, ia bercerita, aku pernah 
mengatakan kepada Ibnu ‘Abbas, bahwa Nauf al-Bikali mengatakan bahwa 
Musa, sahabat Khidhir tersebut bukanlah Musa dari sahabat Bani Israil. Maka 
Ibnu ‘Abbas pun berkata: "Musuh Allah itu telah berdusta." Ubay bin Ka’ab 
pernah mendengar Rasulullah 0 bersabda: "Sesungguhnya Musa pernah berdiri 
memberikan ceramah kepada Bani Israil, lalu ia ditanya: ‘Siapakah orang yang 
paling banyak ilmunya?’ Ia menjawab: ‘Aku.’ Maka Allah mencelanya, karena 
ia belum diberi ilmu oleh-Nya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya: ‘Sesung- 
guhnya Aku mempunyai seorang hamba yang berada di tempat pertemuan 
dua laut, yang ia lebih berilmu daripada dirimu.’ Musa berkata: ‘Ya Rabbku, 
bagaimana aku bisa menemuinya?’ Dia berfirman: ‘Pergilah dengan membawa 
seekor ikan, dan letakkanlah ia di tempat penimbunan. Di mana ikan itu 
hilang, maka di situlah Khidhir itu berada.’ Maka Musa mengambil seekor 
ikan dan meletakkannya di tempat penimbunan. Lalu pergi bersama seorang 
pemuda bernama Yusya’ bin Nun. Ketika keduanya mendatangi batu karang, 
keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur. Ikan itu bergelepar di tempat 
penimbunan itu, hingga keluar darinya dan jatuh ke laut. Kemudian ikan itu 
mengambil jalannya ke laut. Allah W, menahan jalannya air dari ikan itu, maka 
jadilah air itu seperti lingkaran. Kemudian sahabatnya itu (Yusya’) terbangun 
dan lupa untuk memberitahukan kepada Musa tentang ikan itu. Kemudian 
mereka terus berjalan menempuh perjalanan siang dan malam. Pada keesokan 
harinya, Musa berkata kepada pemuda itu, 4 '•& ^ h <Jap lil* 'f 

' Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini.’” Rasulullah sH menyebutkan bahwa Musa tidak merasa 
kelelahan sehingga ia berhasil mencapai tempat yang ditunjukkan oleh Allah 
Ta’ala. Maka, sahabatnya itu berkata kepadanya: 

^ 4 1 . . .... a "il ol oULhJl 4-jl — cj ° LN y f 

“ Tahukah engkau, ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
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menjadikanku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan, dan ikan itu meng- 
ambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali. ” Beliau berkata: “Ikan itu 
memperoleh lobang keluar, tetapi bagi Musa dan sahabatnya, yang demikian 
itu merupakan kejadian yang luar biasa.” Maka Musa berkata kepadanya: 
4 CLAi il * yUlf JLp i jjjlj £ 'ds'C. LUS 'Itulah tempat yang kita cari. ' Lalu kedua- 
nya kembali mengikuti jejak mereka semula ." 

Lebih lanjut, Rasulullah $1 menceritakan: “Kemudian mereka berdua 
kembali lagi mengikuti jejak mereka semula hingga akhirnya sampai ke batu 
karang. Tiba-tiba ia mendapati seseorang yang mengenakan pakaian rapi, lalu 
Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Khidhir berkata: ‘Sesungguh- 
nya aku di negerimu ini mendapatkan kedamaian.’ ‘Aku ini Musa,’ paparnya. 
Khidhir bertanya: ‘Musa pemimpin Bani Israil?’ Musa menjawab: ‘Ya. Aku 
datang kepadamu supaya engkau mengajarkan kepadaku apa yang engkau 
ketahui.’ 4 °J> LL ? I Jli "Khidhir menjawab: 'Sesungguhnya kamu 

sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (QS. Al-Kahfi: 67). Hai Musa, 
aku mempunyai ilmu yang diberikan dari ilmu Allah. Dia mengajariku hal- 
hal yang tidak engkau ketahui. Dan engkau pun mempunyai ilmu Allah yang 
Dia ajarkan kepadamu yang aku tidak memilikinya. Maka Musa berkata: 
4 C' TU Li AL oi ^ ^ 'Insya Allah engkau akan mendapati 

aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu 
urusan pun. '__(QS. Al-Kahfi: 69). Maka Khidhir berkata kepada Musa: 

4 L. LU oaLi dji ji- JsZJ yi oli 'Jika kamu mengikutiku, maka 
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku 
sendiri yang menjelaskannya kepadamu. ' Maka berjalanlah keduanya. Mereka 
berdua berjalan menelusuri pantai, hingga akhirnya sebuah perahu melintasi 
keduanya. Lalu keduanya meminta agar pemiliknya mau mengantarnya. 
Mereka mengetahui bahwa orang itu adalah Khidhir. Maka mereka pun mem- 
bawa keduanya tanpa upah. Ketika keduanya menaiki perahu itu, Musa merasa 
terkejut karena Khidhir melubangi perahu tersebut dengan kapak. Maka Musa 
pun berkata: ‘Orang-orang itu telah membawa kita tanpa upah, tetapi engkau 
malah melubangi perahu mereka, mengapa engkau melubangi perahu itu yang 
akibatnya engkau menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau 
telah melakukan suatu kesalahan yang besar.’ 

4. 'S T? jJ DjI jU jjl Jli ^ "Khidhir berkata, ! Bukankah aku telah berkata, 

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku. ’ (QS. Al- 
Kahfi: 72). ^ >SLp is J*\ [v; ^ o— U' i — L ^ J' — » “ Musa berkata, 

Janganlah engkau menghukumku karena kelupaanku dan janganlah engkau 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku. ”’ 

Kemudian Rasulullah H bersabda: “Yang pertama itu dilakukan Musa 
karena lupa. Lalu ada burung hinggap di tepi perahu dan minum sekali atau 
dua kaji patokan ke laut. Maka Khidhir berkata kepada Musa: ‘Jika ilmuku 
dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, maka ilmu kita itu tidak lain 










hanyalah seperti air yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari laut 
itu.’ Setelah itu keduanya keluar dari perahu. Ketika keduanya sedang berjalan 
di tepi laut, Khidhir melihat seorang anak yang tengah bermain dengan anak- 
anak yang lain. Maka Khidhir menjambak rambut anak itu dengan tangannya 
dan kemudian membunuhnya. Maka Musa berkata kepada Khidhir: 

i J Jf jlJ \'p tii cJL & Jjs vii? cJif > 

"'Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih, bukan karena ia membunuh 
orang lain? Sesungguhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. 'Khidhir 
berkata: 'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat sabar bersamaku?"' (QS. Al-Kahfi: 74-75). 

Yang kedua ini lebih parah dari yang pertama. 

^ Ijii y c-iL' °M — Ld yl liaL dj* Jt- ilikv jl Jli “Musa berkata, Jika 

aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah kali mi, maka janganlah engkau 
memperbolehkan diriku menyertaimu, sesungguhnya engkau telah cukup mem- 
berikan udzur kepadaku. '" (QS. Al-Kahfi: 76). 

^ a ij> I jla^r 'Asr g yyii <j' I IgJLfc' I I Aj pfcl TjI Til Lfllhjli y 

"Maka keduanya berjalan hingga ketika mereka sampai kepada penduduk suatu 
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, " (QS. Al-Kahfi: 77), yakni miring. Lalu 
Khidhir berdiri, dan kemudian 4 ^ 4 “ Khidhir menegakkan dinding itu, ” 

dengan tangannya. Selanjutnya, Musa berkata: “Kita telah mendatangi suatu 
kaum tetapi mereka tidak mau menjamu kita dan tidak pula menyambut kita, 
4 (/*\ aIL y 4 ‘ Jikalau engkau mau, niscaya engkau dapat mengambil 

upah untuk itu.” (QS. Al-Kahfi: 77). 

4 'SL* Jj . jli ih ot- iLLj ^ J 'S? '•& ^ "Khidhir berkata, 'Inilah 

perpisahan antara diriku dan dirimu, aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. '" (QS. 
Al-Kahfi: 78). 

Kemudian Rasulullah H bersabda: 



( i? O* Al J*- 'jO ) 

"Kami ingin bahwa Musa bisa bersabar sehingga Allah menceritakan kepada 
kita tentang berita keduanya." 

Sa'id bin Tubair menceritakan, Ibnu ‘Abbas membaca: 

^ iLjL JS' ii-U' «Lili ^ jj jlS'j ^ di hadapan mereka terdapat seorang 
raja yang merampas tiap-tiap bahtera yang baik dengan cara yang tidak benar. " 
(QS. AljKahfi: 79). Ia juga membaca seperti ini: 

4 jb'Jy o' — dtj “Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya 

adalah mukmin. " (QS. Al-Kahfi: 80). 










Kemudian al-Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama, dari Qutaibah, 
dari Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya. Di dalamnya disebutkan: "Kemudian 
Musa berangkat dan bersamanya seorang pemuda yang bernama Yusya' bin 
Nun, ikut juga dibawa seekor ikan hingga akhirnya keduanya sampai di sebuah 
batu karang, lalu mereka turun di sana. Dan selanjutnya Musa merebahkan 
diri dan kemudian tidur." 

Dalam hadits yang lain, Sufyan menceritakan dari ‘Amr, ia berkata: 
“Dan pada dasar batu itu terdapat mata air yang diberi nama mata air ke- 
hidupan, yang airnya tidak menimpa sesuatu melainkan sesuatu itu akan 
hidup. Lalu mata air itu memerciki ikan tersebut, lalu ikan itu bergerak dan 
melompat dari keranjang ke laut. Setelah bangun, Musa berkata kepada murid- 
nya, 4 ^ 4 "Bawalah kemari makanan kita. " 

Sufyan bin ‘Uyainah menceritakan, lalu ada seekor burung yang hing- 
gap di bibir perahu dan kemudian menenggelamkan paruhnya ke laut. Maka 
Khidhir berkata kepada Musa: "Apalah artinya ilmuku dan ilmumu dan ilmu 
seluruh makhluk ini dibandingkan dengan ilmu Allah melainkan hanya seperti 
air yang diambil oleh paruh burung tersebut." Dan kemudian ia menyebutkan 
hadits secara lengkap. 




Musa berkata kepada Khidhir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang henar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu." (QS. 18:66) Dia menjawab : "Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (QS. 18:67) Dan bagaimana 
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu. " (QS. 18:68) Musa berkata: "Insya Allah kamu 
akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan me- 
nentangmu dalam sesuatu urusanpun." (Q S. 18:69) Dia berkata: "Jika kamu 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatu 
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. " (QS. 18:70) 





Allah menceritakan tentang ucapan Musa kepada orang alim, yakni 
Khidhir yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah T a'ala yang tidak diberikan 
kepada Musa sebagaimana Dia juga telah menganugerahkan ilmu kepada 
Musa yang tidak Dia berikan kepada Khidhir. 4 iKy* J* h Ju ^ “Musa 

berkata kepada Khidhir: ' Bolehkah aku mengikutimu. Y ang demikian itu 
merupakan pertanyaan yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk ke- 
harusan dan pemaksaan. Demikian itulah seharusnya pertanyaan seorang 
pelajar kepada orang berilmu. Dan ucapanMusa, 4 f\ p "Bolehkah aku 
mengikutimu? " Y akni menemanimu. 4 — ~“j cAip ll> jl j» "Supaya 
engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu ?" Maksudnya, sedikit ilmu yang telah diajarkan Allah 
Ta'ala kepadamu agar aku dapat menjadikannya sebagai petunjuk dalam 
menangani urusanku, yaitu ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Pada saat 
itu, Khidhir 4 Jl* £ "Berkata " kepada Musa, 4 G — JJJl 4 “Sesung- 
guhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. ” Maksudnya, 
sesungguhnya engkau tidak akan mampu menemaniku, sebab engkau akan 
menyaksikan berbagai tindakanku yang bertentangan dengan syarPatmu, 
karena aku bertindak berdasarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadaku dan 
tidak Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang diajarkan 
Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku. Dengan demikian, masing- 
masing kita dibebani berbagai urusan dari-Nya yang saling berbeda, dan engkau 
tidak akan sanggup menemaniku. 4 G^ - ^ DJPj 4 “Dan bagai- 

mana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu?” Aku mengetahui bahwa kamu akan menolak 
apa yang kamu tidak mengetahui alasannya. Tetapi aku telah mengetahui 
hikmah dan kemaslahatan yang tersimpan di dalamnya, sedang kamu tidak 
mengetahuinya. Musa berkata, 4 G^ ^ £ “Insya Allah engkau 

akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar,” yakni atas apa yang aku saksi- 
kan dari beberapa tindakanmu. 4 G — ^ ^ £ "Dan aku tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusan pun. " Maksudnya, dan aku tidak menen- 
tangmu mengenai sesuatu. Pada saat itu, Khidhir memberikan syarat 
kepada Musa, 4 tj* cf <j&~ $ y» ^ jl» Jl» 4 "Ia berkata, 'Jika kamu meng- 
ikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun. " 
Yakni, dalam taraf pertamanya, 4 "Sampai aku sendiri 

yang menjelaskannya kepadamu. "Yakni, sehingga aku yang mulai memberikan 
penjelasan kepadamu sebelum kamu bertanya kepadaku. 






Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu 
lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata: “ Mengapa kamu melobangi 
perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya .” Se- 
sungguhnya kamu telah berbuat kesalahan yang besar. (QS. 18:71) Dia 
(Khidhir) berkata: “ Bukankah aku telah berkata, ‘ Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku.’” (QS. 18:72) Musa berkata: 
“Janganlah kamu menghukumku karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". (QS. 18:73) 

Allah §1 berfirman seraya menceritakan tentang Musa dan sahabatnya, 
yakni Khidhir, bahwa keduanya bertolak bersama. Setelah sepakat dan saling 
bersahabat, Khidhir sendiri telah memberikan syarat kepada Musa untuk tidak 
menanyakan sesuatu hal yang ia tolak sehingga ia (Khidhir) sendiri yang mulai 
menjelaskannya, maka keduanya pun menaiki kapal. Di depan telah kami 
kemukakan pembahasan tentang bagaimana keduanya menaiki perahu. 

Khidhir bangkit dan kemudian melubangi perahu tersebut, lalu me- 
ngeluarkan papan perahu tersebut dan kemudian memotongnya, sedang Musa 
tidak dapat menahan diri menyaksikan hal itu hingga akhirnya dengan nada 
menolak, Musa berkata, 4 J ¥ "Mengapa kamu melubangi perahu 

itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Huruf lam dalam 
ayat ini merupakan lam yang berarti akibat, bukan lam yang berarti sebab, 
sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 

* ai i jjJ * 

Berkelahilah akibatnya mati, dan membangunlah akibatnya akan akan 

rusak juga. 

x ^ ^ "Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 

yang besar. Mujahid mengatakan: "Yakni kemunkaran." Sedangkan Qatadah 
mengatakan: "Yakni, suatu hal yang aneh." 

Maka pada saat itu, Khidhir berkata kepadanya seraya mengingatkan 

syarat yang pernah ia ajukan sebelumnya, 4 ' J tsf- 4 ^ (» — " ^ 

"Bukankah aku telah berkata, Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 
bersama denganku. Yakni, apa yang engkau kerjakan ini merupakan bagian 
dari apa yang telah kusyaratkan kepadamu, yakni kamu tidak boleh menolak 
apa yang kulakukan terhadapnya, karena engkau tidak menyelami pengetahuan 
tentangnya. Padahal tindakan tersebut mempunyai kemaslahatan yang engkau 
tidak mengetahuinya. Musa berkata: 
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4 \j—kl <s ir? L j 'L. ^ 4 "Janganlah engkau menghukumku 
karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku. " Maksudnya, janganlah engkau mempersempit dan mem- 
persulit diriku. 



y «y y' / // / -f y tZ y' yy" / 

UkLiaj 











Maka berjalanlah keduanya ; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa 
kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain ? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang munkar." (QS. 18:74) 
Khidhir berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesung- 
guhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku. " (QS. 18:75) Musa berkata: 
"Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 
janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan udzur kepadaku. " (QS. 18:76) 



Allah berfirman, 4 1 — j» “ Maka berjalanlah keduanya,” yakni, 
setelah itu, 4 Cyj- Ca! lil Jk 4 “ Hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhir membunuhnya. ” Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa anak itu sedang bermain dengan anak-anak lainnya di 
sebuah perkampungan. Khidhir sengaja mendekati anak itu yang berada di 
tengah anak-anak lainnya. Ia adalah anak yang paling bagus, tampan, dan 
ceria di antara kawan-kawannya. Lalu Khidhir membunuhnya, wallahu a’lam. 
Setelah Musa SJfiii menyaksikan peristiwa tersebut, ia pun menentangnya, 
bahkan lebih keras dari yang pertama, dan dengan segera ia berkata: 

4 j kjS 4 "Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih. "Yakni, seorang 

anak kecil yang belum berbuat dosa dan tidak juga ia berbuat kesalahan se- 
hingga engkau membunuhnya, 4 jk- 4 "Bukan karena ia membunuh orang 
lain?" Yakni, tanpa adanya alasan 'membunuhnya. 4. kaJ 4 "Sesung- 

guhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar." Y akni, kemunkaran 

LAj J> Al ? ! DJ Jif jjf Jli 4 "Khidhir berkata, 



yang benar-benar jelas. 4 [g* jyj 

'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
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dapat sabar bersamaku f'" Di sini Khidhir juga menekankan seraya mengingat- 
kan syarat pertama. Oleh karena itu, Musa berkata kepadanya: 

4 1 — Jk ilslL» o| f “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
kali ini. * Maksudnya, jika aku menentangmu dalam sesuatu hal setelah ini, 
4 ' jO v — A) Lii ^ A» 4 "Maka janganlah engkau memperbolehkan 

diriku menyertaimu, sesungguhnya engkau telah cukup memberikan udzur ke- 
padaku. " Maksudnya, engkau telah memberikan udzur berkali-kali kepadaku. 




Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri , mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu , tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hendak roboh, maka 
Khidhir menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu." (Q S. 18:77) Khidhir berkata: "Inilah 
perpisahan antara diriku dan dirimu; aku akan memberitahukan kepadamu 
penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. (QS. 18:78) 



Allah jll berfirman seraya menceritakan tentang keduanya, bahwa 
keduanya 4 4 "Berjalan, " yakni, setelah dua kali perjalanan sebelumnya, 

4 3 U—* J*' U' TiJ A- 4 "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk suatu 
negeri. " Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa negeri itu adalah al- 

Ablah. 4 a Ol lj|jj>r ijjsr \ ^ jl l jAi ^ "Tetapi penduduk negeri 

itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hendak roboh. " Penggunaan kata iradah (hendak) bagi 
dinding bukan menurut hakekatnya tetapi sebagai isti’arah (kiasan) saja, karena 
dalam berbagai perbincangan, kata al-iradah berarti kecenderungan. Sedangkan 
kata al-inqidhadh berarti roboh. 

t Dan firman-Nya, 4 £•' — 4 “Maka Khidhir menegakkan dinding itu. ” 
Maksudnya, Khidhir kembali menegakkan dinding tersebut. Maka Musa ber- 





kata kepadanya, 4 'S*d O* "J y “Jikalau engkau mau, niscaya engkau 
dapat mengambil upah untuk itu. ” Maksudnya, karena mereka tidak mau men- 
jamu kita, maka layak kiranya jika engkau tidak bekerja secara cuma-cuma 
untuk mereka. 4. ^ — £ <3 'S? '•& 4 "Khidhir berkata, 'Inilah perpisahan 

antara diriku dan dirimu . ' " Maksudnya, karena kamu telah memberikan syarat 
pada waktu pembunuhan anak kecil bahwa jika kamu bertanya kepadaku 
tentang sesuatu hal setelah itu, maka aku tidak boleh memperkenankan dirimu 
bersamaku lagi, dan sekarang inilah perpisahan antara diriku dengan dirimu. 

4 j jjli f "Aku akan memberitahukan kepadamu penakwilan, " yakni, 

penafsiran, 4 ' S — 4 "(Tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya. " 




Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu karena dihadapan 
mereka ada seorang raja yang mengambil tiap-tiap bahtera secara tidak 
benar. (QS. 18:79) 

Berikut ini adalah penafsiran tentang apa yang Musa S® sendiri merasa 
kesulitan menghadapinya dan yang ia ingkari lahiriyah perbuatan-perbuatan 
tersebut. Dan Allah §| telah menampakkan kepada Khidhir, hikmah yang 
tersembunyi di balik semuanya itu. 

Khidhir berkata bahwa perahu itu sengaja dia lubangi dengan tujuan 
merusaknya, karena raja zhalim akan berjalan melewati perahu tersebut, 
4 aip iib' 4 "Yang mengambil tiap-tiap bahtera. "Yakni, perahu yang masih 
bagus, 4 ¥ "Secara tidak benar. " Oleh karena itu, aku ingin merusaknya 

untuk menghindarkan perahu itu darinya karena dianggap sudah rusak, se- 
hingga perahu masih tetap dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya dari kalangan 
orang-orang miskin yang mereka tidak mempunyai sesuatu yang dapat di- 
manfaatkan selain perahu tersebut. 
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SL 



Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin, 
dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu 
kepada kesesatan dan kekafiran. (QS. 18:80) Dan kami menghendaki, supaya 
Rabh mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anak itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). (QS. 18:81) 

Dalam hadits yang diriwayatkan dari ‘Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, 
dari Nabi iH, di mana beliau bersabda: 

( ^Jp ^Jp jJspx1' ) 

"Anak yang dibunuh oleh Khidhir itu telah ditetapkan pada hari penetapan 
sebagai seorang kafir." 

Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir, dari hadits Ibnu Ishaq, dari 
Sa'id, dari Ibnu ‘Abbas. 

Oleh karena itu, Khidhir berkata: 

4 j tf&k ^ ^ "Maka kedua orang tuanya adalah 

orang-orang mukmin dan kami khawatir bahwa ia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. " Maksudnya, kecintaan kedua orang 
tuanya akan menjadikan mereka mengikuti kekafiran anak tersebut. Maka 
hendaklah seseorang ridha terhadap ketetapan Allah, karena sesungguhnya 
ketetapan Allah bagi seorang mukmin tentang sesuatu yang tidak disukainya 
itu merupakan suatu hal yang lebih baik baginya dari pada ketetapan-Nya 
mengenai apa yang ia sukai. Benar apa yang disebutkan dalam hadits, di mana 
Rasulullah H bersabda: 

( .i) (Jaf- OlT ^fl i.U£3 jfyJ <&' ijJsdbfi ) 

* * 

"Allah tidak menetapkan suatu ketetapan bagi seorang mukmin melainkan 
merupakan kebaikan baginya." 

Allah Ta'ala berfirman: 4 f*^ ^ I of J~~ij "Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagimu. " (QS. Al-Baqarah: 216). 

Kemudian firman-Nya lebih lanjut: 

x j j j <ji Ri jii 4 "Dan kami menghendaki supaya 

Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 
dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya kepada ibu bapaknya. "Y akni , 
anak yang lebih suci dari anak tersebut, yang kedua orang tuanya itu lebih 
sayang terhadapnya daripada anak itu. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Jarir. Qatadah berkata: "Yang mana anak itu akan lebih berbakti kepada 
kedua orang tuanya." 



rtsir Juz 16 
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Ada yang mengatakan, ketika anak itu dibunuh Khidhir, ibunya sedang 
mengandung seorang anak laki-laki muslim. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Juraij. 



j£ J cZS 0& jlip 

J -V / •* / Z' Z' ■* /"* ^ z' 

Lila tar J 4; ^ 

k ^ ^ ^ £ Jt x /s XL s y '{* * * ^ ^|/ >^. 

^ J»5 ciiyi cj>^4 1 

,/,/ f* 

Cm J \y^£> <C±£> 

Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu , tfa » di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 
sedang ayahnya adalah seorang yang shalih, maka Rabbmu menghendaki 
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Rabbmu; dan bukanlah aku me- 
lakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah takwil 
(tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. " 
(QS. 18:82) 

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan penyebutan al- 
Qaryah (kampung) dengan al-Madinah (kota), karena pada kali pertama, Dia 
berfirman, 4. '£ j J*' J*>- 4 "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk 

suatu negeri. " Sedangkan dalam ayat ini, Dia berfirman: 

4 * LjuJl ^ J 4 "Adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 

tersebut. " Pengertian ayat ini adalah bahwa dinding tersebut aku perbaiki 
karena ia adalah milik dua anak yatim yang ada di kota tersebut, dan di bawah 
dinding tersebut terdapat harta simpanan milik mereka berdua. 

‘Ikrimah, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Dan 
di bawah dinding tersebut terdapat harta kekayaan yang dipendam milik 
mereka berdua. Dan yang demikian itu merupakan lahiriyah siyaq (redaksi) 
ayat di atas." Itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir 

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Di bawah dinding itu ter- 
dapat simpanan ilmu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair. 
Sedangkan Mujahid berkata: "Yakni, shuhuf yang di dalamnya terdapat ilmu." 
Hal tersebut telah diperkuat oleh sebuah hadits marfu'. 
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Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abdul Khaliq al-Bazzar dalam 
Musnadnya yang terkenal, dari Abu Dzar, periwayatannya sampai kepada 
Rasulullah M'- "Bahwa harta simpanan yang disebutkan Allah dalam Kitab- 
Nya (al-Qur'an) adalah sebuah lempengan dari emas yang tertulis padanya 
kalimat: 



c4^j <*J jlJH f °jJ c4^j LU jdilu VJ ) 

( m jf ^ v jip ,*j ojjt 'f f 



“Aku merasa heran kepada orang yang yakin terhadap takdir, mengapa ia bisa 
merasa tidak bersemangat? Dan aku juga heran kepada orang yang mengingat 
neraka, mengapa ia masih bisa tertawa? Dan aku juga heran terhadap orang 
yang mengingat kematian, mengapa ia masih bisa lengah? Tidak ada Ilah (yang 
haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah." 

Mengenai hal ini, telah diriwayatkan beberapa atsar dari ulama Salaf. 
Di dalam tafsirnya, Ibnu Jarir menyebutkan dari Na'im al-Anbari, yang ia 
merupakan teman duduk al-Hasan al-Bashri, ia bercerita, aku pernah men- 
dengar al-Hasan al-Bashri berbicara tentang firman Allah Ta'ala: 

4 ] — -T iS-J Oi — i ' j 4 "Dan di bawahnya terdapat harta henda simpanan hagi 

mereka berdua , " yakni, lempengan emas yang di dalamnya tertulis: 



cfjjy j cOjstj 'u££ fjj jiJ cftS- ^ (*"*H ) 

J&L i 'Jf USjJi L) f jJ 'jf &J . JU f i 

( .iil Sj^>j l£3l 



“Dengan nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Aku heran 
terhadap orang yang beriman kepada takdir, mengapa ia bersedih. Aku juga 
heran terhadap orang yang beriman akan adanya kematian, mengapa ia masih 
bisa senang. Aku merasa heran kepada orang yang mengetahui dunia dan 
goncangan yang dibuatnya terhadap penduduknya, bagaimana ia bisa merasa 
tenang. Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah.” 

Firman-Nya, 4 lli jf olT j 4 "Sedang ayahnya adalah seorang yang 

shalih. " Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
shalih akan senantiasa dipelihara keturunannya. Selain itu, juga mencakup 
berkah ibadah yang dilakukannya bagi anak keturunannya di dunia dan di 
akhirat melalui syafa’atnya bagi mereka. Derajat mereka pun akan ditinggikan 
ke derajat paling tinggi di surga supaya hatinya merasa senang terhadap mereka, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Qur’an dan yang disebutkan di dalam 
hadits. Sa’id bin Jubair menceritakan dari Ibnu ‘Abbas bahwa kedua anak itu 






dipelihara karena keshalihan kedua orang tuanya. Keduanya tidak disebut 
sebagai anak yang shalih. Dan bapaknya adalah yang ketujuh. Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 j Uiaif lX' jf iif, jI 4 "Maka Rabbmu 

menghendaki supaya mereka sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu. "Di sini, iradah (kehendak) disandarkan kepada Allah Ta'ala, 
sampainya kedua anak itu pada kedewasaan tidak akan terwujud kecuali 
karena Allah. Dan mengenai kedua anak itu, Khidhir berkata: 

Z* of L'i jU ^ "Dan kami menghendaki supaya Rabb mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anak- 
nya itu. " (QS. Al-Kahfi: 81). Dan berkenaan dengan perahu, Khidhir berkata, 
4 ^ "Dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu. " (QS. Al-Kahfi: 

79). Wallahu a' lam. 

Dan firman-Nya, 4 i-fs'u* j iiij j* j r "Sebagai rahmat dari 
Rabbmu dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. " 
Maksudnya, apa yang telah aku lakukan dalam ketiga kondisi tersebut tidak 
lain merupakan rahmat dari Allah Ta'ala berkenaan dengan cerita tentang 
kisah pemilik perahu, orang tua anak, dan dua orang anak dari seorang yang 
shalih, dan apa yang telah kulakukan itu bukan atas kehendakku sendiri, tetapi 
aku diperintah untuk melakukannya. 

Di dalam hal tersebut terdapat dalil bagi orang yang menyatakan ke- 
nabian Khidhir SSB, ditambah lagi dengan apa yang telah difirmankan-Nya 
sebelumnya- yaitu firman-Nya: 

4 Clf VjjJ j* j \Jjjf sli-j »Ci( HiCf ^ ^ "Lalu mereka bertemu 

dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami. " (QS. Al-Kahfi: 65). 

Para ulama lainnya mengatakan bahwa Khidhir adalah seorang Rasul. 
Ada juga yang berpendapat lain, bahwa ia adalah Malaikat. Demikian yang 
dinukil oleh al-Mawardi dalam tafsirnya. 

Dan banyak ulama yang berpendapat bahwa ia bukan seorang Nabi, 
tetapi hanyalah seorang wali. Wallahu a’lam. 

Dalam kitab al-Ma'aarif, Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa nama 
lengkapnya adalah Khidhir bin Malikan bin Faligh bin ‘Abir bin Syalikh bin 
Arfakhsyad bin Saam bin Nuh W&\. Mereka memberi gelar kepadanya dengan 
Abu ‘Abbas, diberi laqab dengan sebutan Khidhir, ia adalah salah seorang 
anak raja. Demikian yang dikemukakan oleh an-Nawawi dalam kitab Tahdziibul 
Asmaa. Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa Khidhir masih tetap 
hidup sampai sekarang ini dan sampai hari Kiamat, an-Nawawi dan ulama 
lainnya menceritakan dua pendapat. Bersama Ibnu Shalah, an-Nawawi lebih 
cenderung menyatakan bahwa Khidhir masih hidup. Mengenai hal itu, mereka 




18. SURAT AL KAHFI 




menyebutkan beberapa kisah dan atsar yang bersumber dari ulama Salaf dan 
juga yang lainnya. Bahkan ceritanya disebutkan di beberapa hadits, namun 
dari hal tersebut tidak ada satu pun yang shahih. Yang paling masyhur adalah 
beberapa hadits ta’ziyah yang bersanad dha’if. Dan beberapa ahli hadits lain 
mentarjih pendapat yang bertentangan dengan pendapat tersebut. Dalam hal 
itu, mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: 4 illli J» $ 

"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Muhammad). " (QS. Al-Anbiyaa': 34). 



Juga dengan sabda Rasulullah 0 berikut ini, pada saat terjadi perang 



( 4 '•& 'i oJu °d0 bj &\ > 



"Ya Allah, jika Engkau membinasakan golongan ini, niscaya Engkau tidak 
akan disembah di muka bumi." 15 

Dan juga bahwasanya tidak ada riwayat yang dinukil yang menunjuk- 
kan bahwa Khidhir pernah datang kepada Rasulullah >S, juga hadir di sisi 
beliau, berperang bersama beliau. Seandainya Khidhir masih hidup, niscaya 
ia akan menjadi salah satu pengikut Nabi H sekaligus sebagai sahabatnya, 
karena beliau diutus kepada bangsa jin dan manusia. Tidak lama sebelum 
meninggal dunia, beliau memberitahukan bahwasanya tidak ada seorang pun 
yang hidup di muka bumi ini lebih dari seratus tahun sejak malam itu, dan 
masih banyak lagi dalil-dalil lainnya. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan, dari Humam, dari Abu 
Hurairah 4^>, bahwa Rasulullah H pernah bersabda: 



( .s. ofj JIp [jJsr Sfi 



* .. . u 



"Diberi nama Khidhir karena ia duduk di atas rumput kering, tiba-tiba rumput 
itu bergerak dan berubah menjadi hijau." 

Menurut ‘Abdurrazzaq, kata al-farwah berarti rumput kering. Ada 
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat itu adalah di 
atas muka bumi. 

Firman-Nya, ^ 'j— L=> «j? ‘J ^JL_^ J> j\s ^ “ Demikian itu adalah 

penafsiran terhadap perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadap- 
nya. ” Artinya, hal itu merupakan penafsiran atas apa yang dimengerti oleh hati, 
sehingga aku memberitahukannya kepadamu lebih dahulu. Setelah Khidhir 
menafsirkan dan menjelaskan serta menghilangkan kemusykilan tentang 
perbuatan tersebut, maka ia berkata, 4 ‘( f? ■■■' jU £ “ 'Yang engkau tidak dapat , ” 
dan sebelum itu, hal tersebut merupakan suatu yang sangat sukar lagi berat. 



15 HR. Al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 




Lebih lanjut ia berkata, 4 'S-- 3 jUG j, Jl, ikjt» 4 "A&w memberi- 

tahukan kepadamu penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya. " Kami jadikan Musa menghadapi yang sulit dengan 
yang sulit, dan yang ringan dengan yang ringan. Sebagaimana yang Dia firman- 
kan: 4 0 oj ' d f "Maka mereka tidak bisa mendakinya, ” yakni naik 
ke atas, 4 ^ Al l UL.ll — f “Dan mereka tidak bisa pula melubanginya. " (QS. 
Al-Kahfi: 97). Ia lebih berat dari hal itu, sehingga ia menghadapkan segala 
sesuatunya sesuai dengan lafazh dan maknanya. Wallahu a 'lam. 

Jika dipertanyakan, lalu bagaimana dengan pemuda yang bersama 
Musa yang disebutkan pada awal cerita tetapi tidak disebutkan lagi setelah itu? 



Mengenai pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan siyaq ayat-ayat di atas adalah menceritakan kisah Musa bersama Khidhir 
dan peristiwa yang terjadi di antara keduanya. Sedangkan pemuda itu hanya 
sekedar pengikut saja. Dalam hadits-hadits shahih di atas dan juga yang l ainn ya 
secara jelas disebutkan bahwa pemuda itu adalah Yusya’ bin Nun, dan dialah 
yang memimpin Bani Israil setelah Musa 




Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulqarnain. Kata- 
kanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya". (QS. 18:83) 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu, (QS. 18:84) 

Allah §§ berfirman kepada Nabi-Nya $1, 4 T&p—ld j 4 "Mereka akan 
bertanya kepadamu, " hai Muhammad, 4 & °cA 4 "Tentang Dzulqamain, " 

yakni, tentang beritanya. Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya 
bahwa orang-orang kafir Makkah pernah mengirim utusan kepada Ahlul 
Kitab untuk menanyakan kepada mereka tentang apa yang dapat mereka 
lakukan untuk menguji Nabi H. Kemudian para Ahlul Kitab itu berkata, 
"Tanyalah kepadanya tentang orang yang berkeliling di muka bumi, tentang 
apa yang diketahuinya dan tentang apa yang dilakukan oleh beberapa orang 
pemuda, dan juga tentang ruh. Maka turunlah surat al-Kahfi. 

Diberi nama Dzulqarnain karena ia adalah seorang raja Romawi dan 
Persia. Sebagian orang menyebutkan bahwa di kepalanya terdapat sesuatu 
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yang menyerupai dua tanduk. Ada pula yang menyatakan, diberi nama Dzul- 
qarnain karena ia sudah berhasil mencapai belahan timur dan barat, yaitu 
tempat matahari terbit dan terbenam. 

Firman-Nya, 4 J* N ^ A 4 "Sesungguhnya Kami telah memberi 

kekuasaan kepadanya di muka bumi. "Maksudnya, telah Kami berikan kepada- 
nya kekuasaan yang besar yang mencakup segala sesuatu yang diberikan 
kepada para raja, yakni berupa bala tentara, peralatan perang dan beberapa 
benteng. Oleh karena itu ia dapat menguasai bumi belahan timur dan barat 
dan banyak negeri yang tunduk kepadanya, dan bahkan berbagai raja di dunia 
pun turut tunduk kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab 

berbondong-bondong mengabdi kepadanya. 

* > > /■ 

Firman-Nya, 4 ^ oi °' — J 4 "Dan Kami telah memberikan 

kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. " Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id 
binjubair, ‘Ikrimah, as-Suddi, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain mengata- 
kan: "Yakni ilmu pengetahuan." Mengenai firman-Nya ini: 

4 C- JS' j* olljl j "Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 

mencapai) segala sesuatu, " Qatadah mengemukakan, "Yaitu, tempat tinggal di 
bumi dan berbagai panjinya." 

Masih mengenai firman-Nya oIIjT j ^ "Dan Kami telah 

memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, " ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Yakni, pengajaran bahasa-bahasa." Lebih 
lanjut ia mengatakan: "Ia tidak memerangi suatu kaum melainkan telah diajak 
bicara dengan bahasa mereka." 

^ Berkenaan dengan ratu Balqis, Allah Ta’ala telah berfirman: 

4 ui 4 "Dan ia telah dianugerahi segala sesuatu. " (QS. An-Naml: 

23). Yakni, segala sesuatu yang juga diberikan kepada raja-raja lainnya. De- 
mikian halnya dengan Dzulqamain, di mana Allah telah membentangkan 
baginya berbagai jalan dan sarana untuk membebaskan berbagai wilayah dan 
negeri, menumpas musuh-musuh yang dihadapinya, menyungkurkan raja- 
raja di bumi serta menghinakan orang-orang musyrik. Dan ia telah diberi 
segala sesuatu yang ia butuhkan sebagai jalan. Wallahu a 'lam. 
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Maka dia pun menempuh suatu jalan. (QS. 18:85) Hingga apabila dia telah 
sampai ke tempat terbenamnya matahari , dia melihat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur hitam , dan dia mendapati di situ segolongan 
umat. Kami berkata: "Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh 
berbuat kebaikan terhadap mereka." (QS. 18:86) Berkata Dzulqarnain: 
"Adapun orang yang aniaya , maka kami kelak akan mengadzabnya, ke- 
mudian dia dikembalikan kepada Rabbnya, lalu Dia mengadzabnya dengan 
adzab yang tidak ada taranya. (QS. 18:87) Adapun orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan Kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah-perintah Kami." (QS. 18:88) 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: CL £& ‘Maka ia pun menempuh suatu 

jalan, ’ yakni as-sabab, yaitu tempat.” 

Mujahid mengatakan: “4 ‘Maka ia pun menempuh suatu jalan,' 

yakni, tempat turun dan jalan antara timur dan barat.” 

Masih mengenai firman-Nya, 4 C— L 4 * Maka ia pun menempuh 

suatu jalan , " Sa'id bin Jubair mengatakan: "Yakni ilmu pengetahuan." Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh ‘Ikrimah, ‘Ubaid bin Ya'la, dan as-Suddi. 
Dan ia pun mengatakan: “Tanda-tanda dan bekas-bekas.” 

Firman-Nya, 4 Jl <_> yL £L' I jl <j£- ^ "Hingga apabila ia telah sampai 
ke tempat terbenam matahari. " Artinya, lalu ia berjalan melampaui jalan hingga 
akhirnya sampai di tempat terjauh yang ditempuhnya itu, yakni belahan bumi 
bagian barat. Adapun mencapai tempat terbenamnya matahari di langit, maka 
itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin. 

Firman-Nya, 4 J***- J/ Jt CaLj ^ "lu melihat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur hitam. " Maksudnya, ia menyaksikan matahari 
dengan matanya sendiri terbenam di dalam samudera. Demikianlah keadaan 
setiap orang yang pandangannya berakhir sampai pada tepian pantai, di mana 
ia melihat matahari itu seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedang- 
kan matahari itu tidak bersinar dari falaknya (orbitnya), dia tetap ada pada 
orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata al-hami-ah diambil dari salah satu dari 
dua macam bacaan, yakni dari al-hama-ah yang berarti tanah, sebagaimana 
yang difirmankan Allah $1: 4 o LL JCalL jIC- J\ 4 "Sesungguh- 

nya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering yang berasal 
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dari lumpur hitam yang diberi bentuk. " (QS. Al-Hijr: 28). Yakni tanah yang 
lembut, yang telah diuraikan sebelumnya. 

Ibnu ‘Abbas pernah berkata mengenai tanah yang berlumpur hitam, 
di mana ia menafsirkannya dengan sesuatu yang berlumpur hitam. 

‘AU bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Dzulqarnain 
mendapati matahari terbenam di laut yang panas." Demikian halnya yang 
dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri. 

Ibnu Jarir menyebutkan, yang benar bahwa keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur. Mana saja di antara kedua bacaan itu dibaca oleh sese- 
orang, maka ia adalah benar. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, 
bahwasanya tidak ada pertentangan antara makna keduanya, karena mungkin 
saja air itu panas karena mendapatkan pancaran sinar langit secara langsung 
pada saat matahari itu terbenam tanpa adanya halangan yang menutupinya 
dan hami-ah dalam arti air dan tanah hitam (lumpur). 4 4 "Dan 

di sana ia mendapati segolongan kaum. "Yakni, salah satu dari beberapa umat. 
Mereka menyebutkan bahwa ia adalah umat yang besar dari Bani Adam. 

Firman-Nya, 4 tL_LL &\j of TSj 'i' — i 'i 4 "Kami 

berkata, 'Hai Dzulqamain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan 
terhadap mereka. Hal itu berarti bahwa Allah M memberikan kekuasaan 
untuk mengatur mereka dan menjalankan hukum ke tengah-tengah mereka 
serta memberikan pilihan kepadanya, jika berkehendak ia boleh membunuh 
dan menawan dan jika berkehendak ia juga boleh memberikan karunia atau 
menarik fidyah, sehingga Dia akan mengetahui keadilan dan keimanannya 
sesuai dengan keadilan dan penjelasan yang telah Dia sampaikan dalam firman- 
Nya, 4 J» $ 4 "Adapun orang yang aniaya. "Yakni, terus menerus dalam 
kekafiran dan kemusyrikannya kepada Allah Ta’ala. 4 — Li 4 "Maka 

kami kelak akan mengadzabnya. " Qatadah mengatakan: “Yakni, dengan pem- 
bunuhan.” Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 *'J p 4 "Kemudian ia dikembalikan 

kepada Rabbnya, lalu Rabb mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada taranya. " 
Maksudnya, sangat pedih lagi menyakitkan. Dan dalam hal itu terdapat pe- 
netapan hari pengembalian dan pembalasan. 

Firman-Nya, 4 ^ J ^ "Adapun orang-orang yang beriman. "Yakni, 

yang mengikuti apa yang kami serukan berupa peribadahan kepada Allah 
Ta’ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 4 n, *T ii i 4 ° Maka baginya 
pahala yang terbaik sebagai balasan. "Yakni, di alam akhirat di sisi Allah 
4 'L — ^ dr? ^ J j 4 "Dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang 

mudah dari perintah-perintah kami. " Mujahid mengemukakan: "Yakni, yang 
baik. 5 ’ 
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Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). (QS. 18:89 ) Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah timur) dia mendapati 
matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan 
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu, (QS. 
18:90) demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa 
yang ada padanya. (QS. 18:91) 

Allah Hf berfirman, kemudian ia menempuh jalan, di mana ia berjalan 
dari tempat terbenamnya matahari menuju ke tampat terbitnya. Setiap kali 
melewati segolongan umat, maka ia dapat mengalahkan dan menguasai mereka 
serta menyeru mereka kepada Allah i5t>. Jika mereka menolak seruannya, 
maka mereka akan dikuasai dan dihalalkan pula harta kekayaan dan perbekalan 
mereka serta menggunakan segala sesuatu yang ada pada umat tersebut untuk 
bala tentaranya dalam menyerang wilayah mereka, dan ketika sampai di bumi 
tempat terbitnya matahari. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala, 
4 ("ji JIp liai- j j» "Ia mendapati matahari itu menyinari segolongan kaum. " 

Yakni, umat. 4 'S— A- 'a j 3 c? S' ^ “Yang Kami tidak menjadikan bagi 

mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu. ” Maksudnya, 
mereka tidak mempunyai bangunan yang dapat dijadikan sebagai tempat 
tinggal mereka, tidak juga pepohonan yang dapat menaungi mereka dan meng- 
halangi mereka dari terik matahari. Sa’id bin Jubair mengatakan, mereka itu 
berwarna merah, bertubuh pendek, sedang tempat tinggal mereka adalah gua- 
gua, dan makanan mereka adalah ikan. 

Mengenai firman Allah Ta’ala: 

4 'S — A 'aj 3 ('A® J* — =" S' f S* i_s — ^ j ^ "Ia mendapati matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu 
yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu. " Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka 
tidak membangun satu bangunan di sana sama sekali. Jika matahari terbit, 
meraka masuk ke tempat tinggal mereka sehingga matahari lenyap, atau me- 
reka masuk ke laut. Yang demikian itu karena di tanah mereka tidak terdapat 
gunung." 

Firman-Nya, 4 'SS- ^ °Mj ItiijiS' 4 Demikianlah . Dan sesung- 
guhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya. ” Mujahid dan as- 
Suddi mengatakan: “Artinya, Kami (Allah) mengetahui semua keadaannya 
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dan keadaan bala tentaranya. Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
meskipun umat mereka terpecah belah dan bumi pun telah luluh lantah. Se- 
sungguhnya bagi Allah Ta'ala: 4 AllJl (.'Jz V £ "Tidak 

ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak pula di langit." (QS. Ali 
‘Imran: 5). 




Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). (QS. 18:92) Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua huah gunung , dia mendapati di 
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicara- 
an. (QS. 18:93) Mereka berkata: "Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi , maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 
membuat dinding antara kami dan mereka. " (QS. 18:94) Dzulqarnain ber- 
kata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Rabbku kepadaku terhadapnya 
adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat- 
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka, (QS. 18:95) 
berilah aku potongan-potongan besi. " Hingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulqarnain: "Tiuplah 
(api itu). " Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti ) api, dia 
pun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atas besi panas itu. " (QS. 18:96) 

Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang Dzulqarnain. 
Kemudian ia menempuh jalan yang lain lagi. Dengan kata lain, ia menempuh 
jalan di belahan timur bumi sehingga sampai di hadapan kedua bukit itu, 
yakni dua buah gunung, yang di antara keduanya terdapat satu lubang, yang 





darinya keluar Ya'juj dan Ma'juj menuju ke negeri Turki. Lalu di sana mereka 
berbuat dengan melakukan kerusakan, merusak tanaman dan keturunan. 
Ya'juj dan Ma'juj termasuk dari keturunan Adam sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, Rasulullah $1 bersabda: 
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Sesungguhnya Allah berfirman: "Hai Adam." Maka Adam menjawab: "Aku 
mendengar panggilan-Mu." Allah berfirman: "Keluarkan utusan neraka." "Apa 
yang dimaksud dengan utusan neraka itu?" tanya Adam. Dia menjawab: "Setiap 
seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan di antaranya menuju 
ke neraka sedang satu orang lainnya masuk surga. Maka pada saat itu, anak 
kecil akan beruban, dan setiap wanita hamil melahirkan kandungannya." 
Kemudian Dia berkata: "Sesungguhnya kalian adalah dua umat, tidak ada 
keduanya kecuali umat Ya'juj dan Ma'juj itu yang mengungguli banyaknya." 

Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah, 
bahwa Rasulullah 0 bersabda: 



( .iJjshjd C-iUj cOlijetJl yj o— y'\ ^y jJj ) 

"Anak Nuh itu ada tiga: Saam Abui ‘Arab (bapaknya orang Arab), Haam, 
Abus Sudan (bapaknya orang Sudan) dan Yafits Abut Turk (bapaknya orang 
Turki)." 

Sebagian ulama mengatakan: "Mereka itu (Ya’juj dan Ma’juj) adalah 
dari keturunan Yafits Abut Turk. Wallahu a ’lam. 

Firman-Nya, 4 Yj» o \ — ^ ai-j f “Ia mendapati di 

hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. ” 
Yakni, karena keterasingan bahasa yang mereka pergunakan dan tempat 
tinggal mereka yang terlalu jauh dari umat manusia. Mereka berkata: 

4 '*■. j — ^ ^ ol je 'i ' — i ' ^ "Wahai 

Dzulqamain, sesungguhnya Ya 'juj dan Ma 'juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi. Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
kepadamu. "Ibnu Juraij menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yakni balasan yang 
besar. Yaitu, mereka bermaksud mengumpulkan harta dari kalangan mereka 
untuk mereka berikan kepadanya, supaya dengan demikian, ia membuat 
dinding antara dirinya dengan mereka. 
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Kemudian dengan penuh kesucian, ketulusan, perbaikan dan tujuan 
baik, Dzulqarnain berkata, 4 *J^- — ) j ^ — SJU ^ "Apa yang telah dikuasakan 

oleh Rabbku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik. " Maksudnya, "Sesungguh- 
nya kekuasaan dan kekuatan yang diberikan Allah kepadaku adalah lebih baik 
bagiku dari apa yang kalian kumpulkan itu." Sebagaimana yang dikatakan 
Sulaiman Vif' 4 ^ t 'j&t- ^ J "J ^ "Apakah patut kamu 

menolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku adalah 
lebih baik daripada apa yang Dia berikan kepadamu, " dan ayat seterusnya. 
(QS. An-Naml: 36). 

Demikian halnya yang dikemukakan oleh Dzulqarnain, di mana ia 
berkata, "Apa yang ada padaku adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
berikan itu, tetapi hendaklah kalian menolongku dengan kekuatan, yakni 
dengan perbuatan kalian dan alat-alat bangunan." 

4 J j l ? — ’ r' f ^ j j “ Maka tolonglah aku dengan kekuatan 

(manusia dan alat-alat) agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. 
Berilah aku potongan-potongan besi. ” Kata az-Zubar merupakan jamak dari 
kata Zabrah yang berarti potongan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
‘Abbas, Mujahid, dan Qatadah, yang ia berbentuk seperti bata. 

4 ' ji-u' J' — * JJ tijC 'H es— iS- 4 "Hingga apabila besi itu telah sama rata 

dengan kedua (puncak) gunung itu. "Yakni, sebagian diletakkan pada sebagian 
pondasi lainnya, sehingga tumpukan itu menyamai puncak dua gunung, baik 
panjang maupun lebar. Namun, para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
luas, panjang dan lebarnya, yang menimbulkan beberapa pendapat. 

Dzulqarnain berkata: “Tiuplah.” Maksudnya, nyalakanlah api di atas- 
nya sehingga semuanya menjadi api. 4 J Ju ^ "Ia pun berkata, 

'Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu. " 
Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, adh-Dhahhak, Qatadah dan as-Suddi me- 
ngatakan: "Yaitu tembaga." Sebagian mereka menambahkan: "Yakni, cairan 
tembaga." Dan hal itu diperkuat dengan firman Allah Ta’ala: 

4 JJ ^ liJt j 4 "Dan kami alirkan cairan tembaga baginya. " (QS. Saba’: 12). 

Dan ini menyerupai butiran embun. 






Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melubangi- 
nya. (QS. 18:97) Dzulqarnain berkata : "Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Rabbku, maka apabila sudah datang janji Rabbku. Dia akan menjadikannya 
hancur luluh ; dan janji Rabbku itu adalah benar. " (QS. 18:98) Kami biarkan 
mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (QS. 
18:99) 



Allah fH berfirman seraya menceritakan tentang Ya'juj dan Ma'juj, 
bahwa mereka tidak sanggup menaiki bagian atas dinding ini dan tidak pula 
mereka mampu melubanginya pada bagian bawahnya. Ketika naik di atasnya 
lebih mudah daripada melubanginya^ menyiapkan yang layak untuknya, maka 
Dia berfirman, ^ lA' aJ I j jf ' yLLA lli ^ "Maka mereka tidak bisa 

mendakinya dan mereka tidak bisa pula melubanginya. " Y ang demikian itu 
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa mereka tidak sanggup untuk 
melubanginya atau berbuat sesuatu terhadapnya. Imam Ahmad meriwayatkan, 
Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari Zainab binti Abi 
Salamah, dari Habibah binti Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari ibunya, 
Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy, isteri Nabi iH, -Sufyan mengatakan, 
empat wanita- bercerita, Nabi H pernah bangun tidur dengan muka merah, 
sedang beliau berucap: "Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah. Celaka bagi 
bangsa Arab karena sungguh telah dekat suatu keburukan. Pada hari ini telah 
terbuka sedikit dinding penyumbat Ya'juj dan Ma'juj, seperti ini," dan beliau 
membuat lingkaran. Kemudian kutanya: "Ya Rasulullah, apakah kita akan 
dibinasakan sedang di tengah-tengah kami terdapat orang-orang shalih?" Beliau 
menjawab: "Ya, jika semakin banyak kejahatan dan keburukan." 

Hadits di atas derajatnya shahih, yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam meriwayatkannya dari az-Zuhri. Dalam riwayat al-Bukhari, 
penyebutan Habibah digugurkan, tetapi ditetapkan oleh Imam Muslim. Di 
dalamnya terdapat sesuatu yang jarang terjadi dalam pembuatan sanad. Di 
antaranya riwayat az-Zuhri dari ‘Urwah, yang keduanya dari kalangan tabi'in. 
Yang lainnya adalah berkumpulnya empat wanita dalam sanadnya, yang 
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian lainnya. Kemudian masing- 
masing dari keempat wanita itu termasuk dari kalangan Sahabat. Lalu dua di 
antaranya adalah ibu mertua dan dua lainnya adalah isteri Rasulullah iH. 

J* * S 

Firman-Nya, ( LA j I A Jli "Dzulqamain berkata , 'Ini (dinding) 

adalah rahmat dari Rabbku. "Yakni, apa yang telah dibangun oleh Dzulqamain. 
^ tsO ty LA j lA Jli 4 "Dzulqamain berkata, ‘Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Rabbku. '"Yakni, untuk umat manusia, di mana Dia telah menjadikan antara 
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dinding pemisah yang menghalangi mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi. 4. j L — L lili 4 "Maka apabila sudah 
datang janji Rabbku, " yakni, apabila janji yang haq itu sudah dekat: 

4^- hA ^ "Dia akan menjadikannya hancur luluh. "Maksudnya, Allah akan 






